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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan minat belajar IPS pada siswa 
kelas V Sekolah Dasar Negeri Bondalem melalui penerapan strategi pembelajaran 
berbasis Multiple Intelligence.  
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan 
secara kolaboratif dengan guru kelas V Sekolah Dasar Negeri Bondalem. Desain 
penelitian menggunakan model Kemmis dan McTaggart yang meliputi 4 tahap 
yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini 
adalah guru dan siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Bondalem yaitu 8 siswa laki-
laki dan 19 siswa perempuan. Metode pengumpulan data menggunakan observasi, 
wawancara, dan skala sikap. Lembar observasi digunakan untuk mengamati proses 
pembelajaran IPS dengan strategi Multiple Intelligence yang dilakukan oleh guru. 
Pedoman wawancara bertujuan untuk mengetahui sejauh mana guru mengenal 
inteligensi ganda yang dimiliki siswa. Skala sikap digunakan untuk mengukur 
minat belajar IPS pada siswa. Validasi instrumen dilakukan melalui expert 
judgement dan uji validitas isi. Data kuantitatif dianalisis secara deskripstif 
kuantitatif sedangkan data kualitatif dianalisis secara deskriptif kualitatif.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa minat belajar IPS pada siswa 
mengalami peningkatan. Rata-rata nilai skala minat dari 27 siswa pada siklus I 
adalah 7,2 dengan persentase sebesar 55,6% dan siklus II adalah 8,0 dengan 
persentase 85,2%. Peningkatan rata-rata minat dari pra tindakan ke siklus I sebesar 
0,7 dan siklus I ke siklus II sebesar 0,8. 
 
Kata kunci: minat belajar IPS, Multiple Intelligence 
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ABSTRACT 
 
This research aims to improve the interest on social science learning in 5th 
grade students of Bondalem State Elementary School through the implementation 
learning strategy of Multiple Intelligence. The type of this research was Classroom 
Action Research (PTK) which was done collaboratively with 5th grade teacher of 
Bondalem State Elementary School. Design research used Kemmis and McTaggart 
model which includes 4 stages of planning, implementation, observation, and 
reflection. The subjects of this research were teachers and 5th grade students of 
Bondalem State Elementary School consist of eight male students and nineteen 
female students. The methods of collecting data used observation, interview, and 
attitude scale. The observation sheet was used to observe the social learning 
activities conducted by the teacher. Interview guide aims to find out the extent to 
which teachers recognize the dual intelligence that students have. Attitude scale 
was used to measure interest on social learning students. Instrument validation was 
done through expert judgment and content validity test. The quantitative data was 
analyzed by descriptive quantitatively meanwhile qualitative data was analyzed by 
descriptive qualitatively. 
The results showed that the interest on social learning in students get 
increase. The average score of interest from 27 students in cycle I was 7.2 with the 
percentage of 55.6% and cycle II was 7.6 with 81.5% percentage. The average 
increase in pre-action to cycle I was 0.7 and cycle I to cycle II was 0.8. 
 
Keywords: interest on social learning, Multiple Intelligence 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi yang terjadi antara guru, 
siswa, dan materi pelajaran dalam lingkungan belajar yaitu sekolah. Dalam 
pembelajaran seharusnya terjadi hubungan timbal balik dan komunikasi yang aktif 
antara guru, siswa, dan materi pelajaran. Interaksi atau komunikasi ini dibangun 
dalam rangka mencapai suatu tujuan pembelajaran. Apabila proses interaksi 
tersebut berjalan dengan aktif dan responsif maka akan berdampak baik pada hasil 
pencapaian belajar. Untuk mencapai tujuan maupun hasil belajar yang diharapkan 
maka tidak lepas dari adanya peran guru dan siswa. Guru berperan penting dalam 
merencanakan kegiatan pembelajaran yang menarik dan bermakna bagi siswa. 
Berdasarkan hasil observasi kegiatan pembelajaran IPS di kelas V SD 
Negeri Bondalem cenderung mengacu pada teacher centered approach dimana 
guru lebih mendominasi dalam aktivitas pembelajaran. Siswa hanya duduk diam 
mendengarkan penjelasan dari gurusehingga apa yang disampaikan guru tidak 
membekas dalam diri siswa. Guru lebih dominan menggunakan buku teks untuk 
menjelaskan materi kepada siswa. Pembelajaran seperti ini mengakibatkan siswa 
tidak memperhatikan pelajaran dan mengantuk saat mengikuti pembelajaran IPS. 
Selain itu, guru masih menggunakan cara yang konvensional dalam menyampaikan 
materi. Gaya mengajar guru kurang bervariasi. Adanya perbedaan kemampuan dan 
daya ingat siswa juga terlihat selama observasi berlangsung. Mereka ada yang 
mudah menangkap apa yang sedang dijelaskan oleh guru. Beberapa siswa juga 
terlihat tidak menjawab ketika guru bertanya tentang materi yang sudah dijelaskan. 
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Metode atau gaya mengajar guru tersebut memberikan dampak pada proses 
dan hasil belajar siswa. Hasil belajar yang dicapai oleh siswa dipengaruhi oleh 
faktor eksternal dan internal. Faktor eksternal berasal dari luar misalnya metode 
guru, media, lingkungan kelas, dan sebagainya. Sedangkan faktor internal berasal 
dari dalam diri siswa. Salah satu faktor internal yang sangat berpengaruh terhadap 
proses maupun hasil belajar siswa yaitu minat belajar. Menurut Slameto (2003: 
180) minat adalah rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, 
tanpa ada yang menyuruh. Minat muncul tanpa adanya perintah atau paksaan dari 
luar. Siswa yang menaruh minat pada suatu bidang ilmu akan lebih mudah 
mempelajari bidang ilmu tersebut karena adanya perasaan senang dan penuh 
perhatian. Selain itu, minat juga akan mempengaruhi tingkat pemahaman siswa 
terhadap materi pelajaran. Apabila minat belajar tinggi siswa akan lebih mudah 
memahami konsep atau pengetahuan baru yang telah diterima. Minat yang tinggi 
akan mendorong siswa untuk lebih giat dalam belajar sehingga hasil belajar juga 
akan mengalami peningkatan sesuai yang diharapkan. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V diperoleh data mengenai 
hasil belajar siswa kelas V pada mata pelajaran IPS tahun 2016/2017 yaitu sebagai 
berikut. 
 
 
 
Tabel 1. Daftar Nilai Ujian Kelas V SD Negeri Bondalem Tahun 2016/2017 
No Nama Siswa Nilai UAS Keterangan 
1 AU 80 mencapai KKM 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran IPS tergolong rendah. Dengan nilai KKM 75, rata-rata nilai UAS 
siswa kelas V tahun ajaran 2016/2017 adalah 64. Dari 27 siswa, terdapat 4 siswa 
yang telah mencapai KKM sedangkan 23 siswa masih berada di bawah KKM 
sehingga persentase kelulusan sebesar 14,81%. Selain itu, peneliti memperoleh 
informasi dari guru bahwa faktor utama penyebab rendahnya hasil belajar IPS pada 
siswa yaitu rendahnya minat belajar IPS. 
2 AN 63 tidak mencapai KKM 
3 ARFH 68 tidak mencapai KKM 
4 AM 50 tidak mencapai KKM 
5 CMP 58 tidak mencapai KKM 
6 DK 85 mencapai KKM 
7 EVN 70 tidak mencapai KKM 
8 EO 58 tidak mencapai KKM 
9 FNA 70 tidak mencapai KKM 
10 FY 55 tidak mencapai KKM 
11 LL 58 tidak mencapai KKM 
12 MPK 75 mencapai KKM 
13 MTRP 73 tidak mencapai KKM 
14 MF 73 tidak mencapai KKM 
15 MUN 78 mencapai KKM 
16 NSR 68 tidak mencapai KKM 
17 NK 55 tidak mencapai KKM 
18 RS 48 tidak mencapai KKM 
19 RNK 55 tidak mencapai KKM 
20 RA 63 tidak mencapai KKM 
21 RLR 73 tidak mencapai KKM 
22 RN 68 tidak mencapai KKM 
23 SMP 58 tidak mencapai KKM 
24 SY 50 tidak mencapai KKM 
25 SY 53 tidak mencapai KKM 
26 SAP 60 tidak mencapai KKM 
27 YFR 68 tidak mencapai KKM 
Nilai Tertinggi 85 mencapai KKM 
Nilai Terendah 48 tidak mencapai KKM 
Rata-Rata 64 tidak mencapai KKM 
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas V SD Negeri 
Bondalem, minat belajar IPS pada siswa cenderung rendah. Hal itu dapat dilihat 
dari indikator minat menurut Slameto (2003: 180) yang meliputi perasaan senang, 
ketertarikan, partisipasi, dan perhatian. Pertama, siswa terlihat bosan bahkan 
mengantuk ketika mengikuti pembelajaran IPS karena sebagian besar waktu 
pelajaran digunakan oleh guru untuk ceramah. Siswa hanya duduk diam 
mendengarkan guru berbicara. Beberapa siswa mengusir rasa kantuk dengan 
berbicara sendiri dengan teman sebangku. Ketika guru menegur, siswa tersebut 
memperhatikan dan beberapa saat berbicara lagi dengan teman sebangku. Kedua, 
siswa terlihat kurang tertarik mengikuti pembelajaran IPS. Di samping materi IPS 
yang berisi konsep abstrak, metode yang digunakan guru dalam menyampaikan 
materi juga kurang bervariasi. Guru sering menggunakan metode ceramah, tanya 
jawab, dan penugasan. Adapun ketika kegiatan tanya jawab, siswa masih terlihat 
pasif sehingga guru yang mendominasi. Ketiga, partisipasi siswa dalam 
pembelajaran IPS masih rendah. Guru berusaha membangkitkan semangat siswa 
dengan kegiatan tanya jawab, namun sebagian besar siswa cenderung pasif dan 
kurang merespon pertanyaan dari guru. Rendahnya partisipasi siswa juga terlihat 
saat kegiatan diskusi kelompok. Sebagian besar siswa lebih banyak bermain dengan 
temannya daripada fokus diskusi. Keempat, perhatian siswa saat mengikuti 
pembelajaran IPS masih kurang. Siswa kurang fokus memperhatikan penjelasan 
yang disampaikan oleh guru. Terdapat beberapa siswa yang dari awal 
memperhatikan penjelasan dari guru, namun ketika guru bertanya ternyata siswa 
tersebut tidak bisa menjawab. Padahal guru baru selesai menjelaskan materi 
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tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa konsentrasi siswa masih rendah. Siswa 
cenderung diam mendengarkan tanpa memahami apa yang disampaikan oleh guru. 
Pada dasarnya semua siswa itu cerdas. Seperti yang dikemukakan oleh 
Gardner dalam Hoerr (2007: 11) bahwa kecerdasan yaitu kemampuan untuk 
menyelesaikan masalah atau menciptakan sesuatu yang bernilai dalam suatu 
budaya. Kriteria cerdas menurut Gardner yaitu kebiasaan “problem solving” dan 
kreatif. Kecerdasan tidak semata-mata diukur dengan standar angka namun, semua 
anak cerdas dan mampu menyerap semua ilmu pengetahuan baru. Lebih lanjut 
Gardner dalam (Chatib, 2011: 68) menjelaskan bahwa kecerdasan seseorang dapat 
dilihat dari banyak dimensi, tidak hanya kecerdasan verbal (bahasa) atau 
kecerdasan logika, akan tetapi kecerdasan itu ”multiple” (jamak atau majemuk). 
Jadi, kecerdasan majemuk atau Multiple Intelligence adalah pendekatan 
perkembangan dalam belajar pada semua dimensi secara menyeluruh. Strategi 
pembelajaran berbasis Multiple Intelligence merupakan suatu strategi pembelajaran 
yang menggunakan berbagai metode dengan mempertimbangkan stimulasi 
berbagai kecerdasan siswa. Dengan strategi pembelajaran berbasis Multiple 
Intelligence ini diharapkan siswa dapat berperan aktif dalam aktivitas pembelajaran 
sehingga dapat meningkatkan minat belajar IPS pada siswa dan berdampak pada 
peningkatan hasil belajar IPS.  
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik mengambil judul penelitian 
“Upaya Meningkatkan Minat Belajar IPS Melalui Strategi Pembelajaran Berbasis 
Multiple Intelligence pada Siswa Kelas V SD Negeri Bondalem”. 
B. Diagnosis Permasalahan Kelas 
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Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka diagnosis 
permasalahan dalam kelas tersebut antara lain: 
1. Rendahnya partisipasi siswa dalam aktivitas pembelajaran IPS karena kegiatan 
pembelajaran didominasi oleh guru. 
2. Siswa kurang antusias dalam mengikuti pelajaran karena metode yang 
digunakan guru monoton. 
3. Siswa terihat bosan bahkan mengantuk ketika mengikuti pelajaran IPS karena 
sebagian besar waktu digunakan oleh guru untuk ceramah. 
4. Siswa sulit memahami materi IPS karena rendahnya minat siswa terhadap 
pelajaran IPS. 
C. Fokus Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan diagnosis permasalahan kelas yang terlalu 
luas maka perlu adanya fokus masalah agar penelitian lebih berfokus dan 
mendalam. Adapun fokus masalah dalam penelitian yaitu rendahnya minat belajar 
IPS pada siswa kelas V SD Negeri Bondalem.  
D. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana upaya 
meningkatkan minat belajar IPS melalui penggunaan strategi pembelajaran berbasis 
Multiple Intelligence pada siswa kelas V SD Negeri Bondalem?” 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk meningkatkan minat belajar IPS 
melalui penggunaan strategi pembelajaran berbasis Multiple Intelligence pada 
siswa kelas V SD Negeri Bondalem.  
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F. Manfaat Hasil Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut. 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan dijadikan bahan 
referensi dalam bidang pendidikan khususnya tentang penggunaan strategi 
berbasis Multiple Intelligence untuk meningkatkan minat belajar IPS pada siswa. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi sekolah  
Sebagai bahan referensi dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang 
lebih bervariasi dan menyenangkan.  
b. Bagi guru  
Guru dapat mengembangkan strategi pembelajaran yang bervariasi dalam 
rangka meningkatkan kualitas pembelajaran IPS kelas V. 
c. Bagi siswa 
Karakteristik IPS yang berupa konsep abstrak dengan adanya strategi 
pembelajaran berbasis Multiple Intelligence diharapkan dapat meningkatkan 
minat belajar IPS pada siswa. 
 
d. Bagi peneliti 
Menambah pengalaman dan wawasan dalam menentukan strategi pembelajaran 
yang sesuai dengan karakteristik dan kecerdasan siswa. 
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BAB II 
LANDASAN PUSTAKA 
A. Kajian Pustaka 
1. Minat Belajar 
a. Pengertian Minat 
Menurut Djamarah (2011: 166) minat adalah kecenderungan yang menetap 
untuk memperhatikan dan mengenang beberapa aktivitas. Seseorang yang berminat 
terhadap suatu aktivitas akan memperhatikan aktivitas itu secara konsisten dengan 
rasa senang. Hal ini dipertegas oleh pendapat Slameto (2003: 180) bahwa minat 
adalah rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada 
yang menyuruh. Minat muncul tanpa adanya perintah atau paksaan dari luar. 
Seseorang yang menaruh minat pada suatu bidang akan lebih mudah mempelajari 
bidang tersebut. Sejalan dengan pendapat Syah (2010: 133) bahwa minat adalah 
kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap 
sesuatu. Adanya minat dan kemauan sangat mempengaruhi corak perbuatan yang 
akan diperlihatkan oleh seseorang. Jika seseorang tidak memiliki minat, kemauan, 
atau kehendak maka ia tidak akan bisa mengikuti proses belajar dengan baik. Minat 
berhubungan erat dengan perhatian karena perhatian menimbulkan kehendak. 
Kehendak erat kaitannya dengan kondisi fisik dan psikis seseorang. Maka, kondisi 
fisik dan psikis yang kurang baik dapat berdampak pada tinggi rendahnya minat 
seseorang. 
Menurut Hadiwinarto (2009: 17) minat adalah kesediaan jiwa yang sifatnya 
aktif menerima sesuatu dari luar, karena itu maka sifat minat adalah sementara. 
Minat muncul secara alami karena adanya daya tarik dari dalam diri seseorang. 
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Daya tarik ini memunculkan perhatian secara terus menerus terhadap sesuatu. Hal 
ini diperkuat dengan pendapat Sujanto (2008: 92) bahwa minat ialah sesuatu 
pemusatan perhatian yang tidak disengaja yang terlahir dengan penuh kemauannya 
dan yang tergantung dari bakat dan lingkungannya.  
Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas peneliti dapat menyimpulkan 
bahwa minat adalah ketertarikan yang memunculkan perasaan senang dan perhatian 
lebih terhadap suatu hal atau aktivitas. Adanya perasaan senang dan perhatian akan 
membuat seseorang menjadi nyaman dalam melakukan suatu hal atau aktivitas. 
b. Pengertian Belajar  
Belajar menurut Syah (2010: 90) yaitu tahapan perubahan seluruh tingkah 
laku individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan 
lingkungan yang melibatkan proses kognitif. Pendapat yang sama diungkapkan 
oleh Burton (Siregar dan Nara, 2011: 4) bahwa belajar adalah proses perubahan 
tingkah laku pada diri individu karena adanya interaksi antara individu dengan 
individu dan individu dengan lingkungannya sehingga mereka lebih mampu 
berinteraksi dengan lingkungannya. Hal ini dipertegas oleh Singer (1968) dalam 
Siregar dan Nara (2011: 4) bahwa belajar sebagai perubahan perilaku yang relatif 
tetap yang disebabkan praktik atau pengalaman yang sampai dalam situasi tertentu. 
Witherington yang dikutip Siregar dan Nara (2011: 4) menambahkan pengertian 
belajar sebagai suatu perubahan di dalam kepribadian yang menyatakan diri sebagai 
suatu pola baru dari reaksi berupa kecakapan, sikap, kebiasaan kepribadian atau 
suatu pengertian. Siregar dan Nara (2011: 5) belajar adalah suatu aktivitas mental 
(psikis) yang berlangsung dalam interaksi dengan lingkungannya yang 
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menghasilkan perubahan yang bersifat relatif konstan. Sujarwo (2011: 1) 
menambahkan bahwa belajar merupakan suatu proses yang dilakukan secara 
sengaja untuk mengembangkan kemampuan individu secara optimal. 
Berbagai pendapat tentang belajar di atas dapat disimpulkan bahwa belajar 
merupakan proses perubahan perilaku secara sengaja guna mengoptimalkan 
kemampuan individu.Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti menegaskan bahwa 
minat belajar merupakan ketertarikan yang ditandai oleh perasaan senang dan 
perhatian lebih pada proses perubahan perilaku dalam upaya mengoptimalkan 
kemampuan individu. 
c. Indikator Minat Belajar 
Beberapa indikator siswa memiliki minat terhadap suatu kegiatan tertentu 
menurut Slameto (2003: 180), yaitu sebagai berikut. 
1) Minat selalu diikuti dengan perasaan senang. 
2) Rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas daripada yang 
lainnya. 
3) Dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas. 
4) Memberikan perhatian yang lebih besar terhadap subjek tersebut. 
Adapun ciri-ciri minat anak menurut Hurlock (1978: 115) yaitu sebagai 
berikut. 
1) Minat tumbuh bersamaan dengan perkembangan fisik dan mental 
Minat berubah selama terjadi perubahan fisik dan mental. Pada waktu 
pertumbuhan terlambat dan kematangan dicapai, minat menjadi lebih stabil. 
2) Minat bergantung pada kesiapan belajar 
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Anak tidak dapat memiliki minat sebelum mereka siap secara fisik dan mental. 
3) Minat bergantung pada kesempatan belajar 
Kesempatan untuk belajar bergantung pada lingkungan dan minat, baik anak 
maupun dewasa, yang menjadi bagian dari lingkungan anak. Dengan bertambah 
luasnya lingkup sosial, mereka menjadi tertarik pada minat orang di luar rumah 
yang mulai mereka kenal. 
4) Perkembangan minat mungkin terbatas 
Ketidakmampuan fisik dan mental serta pengalaman sosial yang terbatas 
membatasi minat anak.  
5) Minat dipengaruhi pengaruh budaya 
Anak mendapat kesempatan untuk belajar tentang suatu hal yang oleh kelompok 
budaya mereka dianggap minat yang sesuai dan tidak diberi kesempatan untuk 
menekuni minat yang dianggap tidak sesuai oleh kelompok budaya mereka. 
6) Minat berbobot emosional 
Bobot emosional, aspek afektif dari minat menentukan kekuatannya. Bobot 
emosional yang menyenangkan akan memperkuat  minat dan sebaliknya. 
7) Minat itu egosentris 
Minat anak laki-laki pada matematik sering berlandaskan keyakinan bahwa 
kepandaian di bidang matematika akan menguntungkan dan bergengsi di dunia. 
Berdasarkan uraian di atas, dalam penelitian ini menggunakan indikator minat 
belajar menurut Slameto yang terdiri dari perasaan senang, ketertarikan, partisipasi, 
dan perhatian. 
1) Perasaan senang 
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Tinggi rendahnya minat belajar dapat dilihat dari perasaan siswa ketika 
mengikuti pembelajaran. apabila siswa memiliki perasaan senang terhadap 
pelajaran tertentu maka tidak ada rasa terpaksa untuk belajar. Misalnya senang 
mengikuti pelajaran, semangat melakukan kegiatan pembelajaran, tidak terlihat 
bosan saat pelajaran, dan tidak mengantuk.  
2) Ketertarikan 
 Apabila siswa tertarik pada suatu objek atau pelajaran tertentu maka muncul 
dorongan untuk mempelajari atau mendalami hal tersebut. Misalnya antusias 
mengikuti pembelajaran dan tidak menunda tugas dari guru. 
3) Partispasi 
 Keterlibatan siswa dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Partisipasi 
muncul karena adanya ketertarikan akan suatu pelajaran tertentu sehingga 
mendorong siswa untuk terlibat dalam aktivitas pembelajaran.Misalnya aktif 
dalam diskusi kelompok, aktif bertanya, dan aktif menjawab pertanyaan dari 
guru. 
4) Perhatian 
 Perhatian merupakan sikap fokus dan konsentrasi terhadap pengamatan dan 
pengertian dengan mengesampingkan yang lain. Misalnya fokus mendengarkan 
penjelasan guru dan mencatat materi.   
e. Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Minat 
Frymeir (Rahim, 2005: 28) mengidentifikasi tujuh faktor yang mempengaruhi 
perkembangan minat anak yaitu sebagai berikut. 
1) Pengalaman sebelumnya 
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Siswa akan mengembangkan minatnya terhadap sesuatu apabila ia pernah 
mengalami sebelumnya. 
2) Konsep tentang diri 
Siswa akan menerima informasi jika dipandang berguna dan membantu 
meningkatkan dirinya. Namun, jika informasi itu dirasa mengancamnya, maka 
siswa akan menolak. 
3) Nilai-nilai 
Minat siswa akan muncul jika mata pelajaran disajikan oleh orang yang 
berwibawa. 
4) Mata pelajaran yang bermakna 
Mata pelajaran yang bermakna dapat diartikan bahwa materi yang disajikan 
dapat dengan mudah dipahami oleh siswa. Materi yang disusun berdasarkan 
pengalaman siswa akan lebih mudah diterima dan menarik minat siswa. 
5) Tingkat keterlibatan tekanan 
Minat terhadap mata pelajaran tertentu akan lebih tinggi jika siswa memiliki 
beberapa tingkat pilihan dan sedikit tekanan. 
6) Kekompleksitasan materi pelajaran 
Siswa yang lebih mampu secara intelektual dan psikologis cenderung tertarik 
dengan materi pelajaran yang lebih kompleks. 
Menurut Sugihartono (2013: 76) terdapat dua faktor yang mempengaruhi 
minat belajar yaitu sebagai berikut. 
1) Faktor internal 
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Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar 
terdiri dari faktor jasmaniah dan psikologis. Faktor jasmaniah meliputi kesehatan 
dan cacat tubuh, sedangkan faktor psikologis meliputi inteligensi, perhatian, bakat, 
motif, kematangan, dan kelelahan. 
2) Faktor eksternal 
Faktor eksternal adalah faktor yang berada di luar individu berupa faktor 
keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat. Faktor keluarga meliputi cara 
orangtua mendidik, relasi antaranggota keluarga, suasana rumah, kondisi ekonomi 
keluarga, dan latar belakang kebudayaan. Faktor sekolah meliputi metode 
mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, 
pelajaran, dan waktu sekolah. Faktor masyarakat meliputi kegiatan siswa dalam 
masyarakat, teman bergaul, dan media massa.  
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi perkembangan minat belajar terdiri dari faktor internal dan 
eskternal. Faktor internal meliputi kesehatan, inteligensi, perhatian, bakat, 
kematangan, kelelahan, pengalaman sebelumnya, dan konsep diri. Sedangkan 
faktor eksternal meliputi nilai-nilai, mata pelajaran yang bermakna, tingkat 
keterlibatan tekanan, dan kekompleksitasan materi pelajaran. 
 
 
f. Peran Minat dalam Pembelajaran 
Minat mempunyai peran penting dalam proses pembelajaran. Kegiatan 
belajar mengajar akan menjadi efektif apabila muncul minat dalam diri siswa. 
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Menurut James dalam Usman(2006: 27) minat merupakan faktor utama yang 
menentukan derajat keaktifan belajar siswa. Minat dapat mempengaruhi kualitas 
pencapaian hasil belajar siswa dalam bidang studi tertentu. Artinya, jika siswa 
menaruh minat pada mata pelajaran tertentu, maka ia akan memusatkan 
perhatiannya pada pelajaran tersebut daripada yang lain. Karena perhatian yang 
intensif itu memungkinkan siswa lebih giat belajar sehingga akhirnya mencapai 
prestasi yang diharapkan. Hal tersebut dipertegas oleh Slameto (2003: 57) bahwa 
minat memiliki pengaruh besar terhadap belajar, apabila siswa tidak berminat pada 
suatu materi pelajaran, maka siswa tidak dapat belajar dengan sebaik-baiknya. 
Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa minat sangat berperan dan 
berpengaruh besar dalam proses pembelajaran. Minat yang tinggi akan berdampak 
pada pencapaian kualitas dan prestasi belajar yang tinggi pula.  
g. Upaya Membangkitkan Minat 
Menurut Dalyono (1997: 56) yang dikutip Djamarah (2011: 191) minat 
belajar yang besar cenderung menghasilkan prestasi yang tinggi, sebaliknya minat 
belajar kurang akan menghasilkan prestasi yang rendah. Untuk mencapai prestasi 
belajar yang tinggi maka minat belajar harus ditingkatkan. Adapun upaya untuk 
membangkitkan minat belajar menurut Hadiwinarto (2009: 17) yaitu sebagai 
berikut. 
1) Membangkitkan kebutuhan. 
2) Menghubungkan dengan pengalaman-pengalaman masa lalu yang relevan. 
3) Memberikan kesempatan untuk mendapat hasil yang baik agar individu itu 
mengetahui sukses yang diraihnya.  
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Sedangkan menurut Djamarah (2011: 167), cara guru membangkitkan minat 
belajar siswa antara lain: 
1) Membandingkan adanya suatu kebutuhan pada diri siswa sehingga rela belajar 
tanpa paksaan. 
2) Menghubungkan bahan pelajaran dengan pengalaman siswa sehingga mudah 
menerima pelajaran. 
3) Memberikan kesempatan untuk memperoleh hasil belajar yang baik dengan 
menyediakan lingkungan belajar yang kreatif dan kondusif. 
4) Menggunakan teknik mengajar dalam konteks perbedaan individual siswa. 
Cara mengembangkan minat menurut Tanner & Tanner dalam Djamarah 
(2011: 193), yaitu dengan jalan memberikan informasi pada siswa tentang 
hubungan antara suatu bahan pengajaran yang akan diberikan dengan bahan 
pengajaran yang lalu atau menguraikan manfaat bagi siswa di masa depan. 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, upaya membangkitkan minat dapat 
dapat dilakukan dengan cara membangkitkan kebutuhan, menghubungkan bahan 
pelajaran dengan pengalaman siswa, memberi kesempatan memperoleh hasil 
belajar yang baik, dan teknik mengajar disesuaikan dengan perbedaan individu. 
 
 
2. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
a. Hakikat Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
Berdasarkan Kurikulum Pendidikan Dasar dalam Garis-Garis Besar Program 
Pengajaran, Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah mata pelajaran yang 
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mempelajari kehidupan sosial yang didasarkan pada bahan kajian geografi, 
ekonomi, sosiologi, antropologi, tata negara, dan sejarah. Bahan kajian pokok Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) yang diajarkan di SD terdiri dari pengetahuan sosial dan 
sejarah. Bahan kajian pengetahuan sosial mencakup lingkungan sosial, ilmu bumi, 
ekonomi, dan pemerintahan. Sedangkan bahan kajian sejarah meliputi 
perkembangan masyarakat Indonesia sejak masa lampau hingga masa kini.  
Menurut Suradisastra, dkk (1993: 6) pada dasarnya IPS merupakan kajian 
tentang manusia dan dunia sekelilingnya. Pokok kajian IPS ialah tentang hubungan 
antar manusia. Winataputra, dkk (2008: 15) mendefinisikan IPS sebagai disiplin 
ilmu yang mempelajari manusia dan saling berkaitan dengan lingkungannya yang 
terorganisasi secara ilmiah. 
Menurut Ahmadi (1997: 3) Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) ialah ilmu-ilmu 
sosial yang dipilih dan disesuaikan bagi penggunaan program pendidikan di sekolah 
atau bagi kelompok belajar lainnya, yang sederajat. Ilmu sosial menjadi dasar IPS, 
namun tidak semua dijadikan pokok bahasan IPS karena harus disesuaikan dengan 
tingkat usia, jenjang pendidikan dan perkembangan pengetahuan siswa.  
Mulyono Tj yang dikutip Hidayati (2002: 8), memberi batasan IPS yaitu suatu 
pendekatan interdisipliner (inter-diciplinary approach) dari pelajaran ilmu-ilmu 
sosial. IPS merupakan integrasi dari berbagai cabang ilmu-ilmu sosial, seperti 
sosiologi, antropologi budaya, psikologi sosial, sejarah, geografi, ekonomi, ilmu 
politik dan sebagainya. Saidiharjo yang dikutip Hidayati (2002: 8-9) menegaskan 
bahwa IPS merupakan hasil kombinasi atau hasil pemfusian atau perpaduan dari 
sejumlah mata pelajaran seperti: geografi, ekonomi, sejarah, antropologi, politik, 
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dan sebagainya. Mata pelajaran tersebut mempunyai ciri-ciri yang sama, oleh 
karena itu dipadukan menjadi satu bidang studi yaitu ilmu pengetahuan sosial (IPS). 
Dengan demikian jelas bahwa IPS adalah bidang studi utuh yang tidak terpisah-
pisah dalam kotak-kotak disiplin ilmu yang ada. Artinya bidang studi IPS tidak 
mengenal adanya pelajaran geografi, ekonomi, sejarah secara terpisah, melainkan 
semua disiplin tersebut diajarkan secara terpadu. 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa hakikat IPS 
adalah perpaduan pengetahuan dari ilmu-ilmu sosial yang disederhanakan sesuai 
tingkat kematangan dan perkembangan siswa serta mencerminkan sifat 
interdisipliner. 
b. Tujuan Pengajaran IPS 
Menurut Fenton dalam Hidayati (2002: 21-22) tujuan pengajaran IPS yaitu  
untuk mempersiapkan anak didik menjadi warga negara yang baik, mengajar anak 
didik agar mempunyai kemampuan berpikir, dan dapat melanjutkan kebudayaan 
bangsanya. Sedangkan tujuan utama Social Studies (IPS) menurut Hidayati (2001: 
22) adalah untuk memperkaya dan mengembangkan kehidupan anak didik dengan 
mengembangkan kemampuan dalam lingkungannya dan melatih anak didik untuk 
menempatkan dirinya dalam masyarakat yang demokratis, serta menjadikan 
negaranya sebagai tempat hidup yang lebih baik. 
Menurut Kurikulum Pendidikan Dasar dalam Garis-Garis Besar Program 
Pengajaran, tujuan IPS di SD yaitu agar siswa mampu mengembangkan 
pengetahuan dan keterampilan dasar yang berguna bagi dirinya dalam kehidupan 
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sehari-hari serta mampu mengembangkan pemahaman tentang perkembangan 
masyarakat Indonesia sehingga siswa memiliki rasa kebanggaan dan cinta tanah air. 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan IPS yaitu 
mendidik siswa untuk menjadi warga negara yang baik, berpengetahuan, terampil, 
dan cinta terhadap tanah air.  
c. Materi IPS 
Pengajaran IPS untuk tingkat pendidikan dasar menengah, IPS merupakan 
penyederhanaan, adaptasi, seleksi, dan modifikasi dari disiplin akademis ilmu-ilmu 
sosial yang diorganisir dan disajikan secara ilmiah dan pedagogis/psikologis 
pendidikan dasar dan menengah dalam kerangka mewujudkan tujuan pendidikan 
nasional yang berdasarkan pancasila (Saidihardjo, 1997: 5) dalam Hidayati (2002: 
17). 
Menurut Hidayati (2002: 18) materi IPS diambil atau dipilih (setelah 
disederhanakan sesuai dengan tingkat kematangan dan perkembangan siswa) dari 
bagian-bagian pengetahuan atau konsep-konsep ilmu-ilmu sosial yang disesuaikan 
dengan tingkat pertumbuhan dan usia siswa. Materi IPS yang diambil dari 
penyederhanaan/ pengadaptasian bagian pengetahuan dari ilmu-ilmu sosial terdiri 
dari: 
1) Fakta, konsep, generalisasi, dan teori. 
2) Metodologi penyelidikan dari masing-masing ilmu sosial. 
3) Keterampilan-keterampilan intelektual yang diperlukan dalam metodologi 
penyelidikan ilmu-ilmu sosial. 
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Bahan kajian IPS bukanlah hal yang bersifat hafalan belaka, melainkan yang 
mendorong daya nalar yang kreatif. Jadi yang dikehendaki bukan hanya fakta 
tentang manusia dan sekelilingnya, melainkan terutama adalah konsep dan 
generalisasi yang diambil dari analisa tentang manusia dan lingkungannya.   
d. Ruang lingkup IPS 
Menurut Fajar (2009: 111) ruang lingkup mata pelajaran IPS SD/MI yaitu 
sebagai berikut. 
1) Sistem sosial dan budaya 
2) Manusia, tempat, dan lingkungan 
3) Perilaku ekonomi dan kesejahteraan 
4) Waktu, keberlanjutan, dan perubahan 
5) Sistem berbangsa dan bernegara. 
 
Adapun standar kompetensi mata pelajaran IPS SD/MI kelas V yaitu 
kemampuan memahami: 
1) Keragaman kenampakan alam, sosial, budaya, dan kegiatan ekonomi di 
Indonesia 
2) Perjalanan bangsa Indonesia pada masa Hindu-Buddha, Islam, sampai masa 
kemerdekaan 
3) Wawasan Nusantara, penduduk dan pemerintahan serta kerja keras para tokoh 
kemerdekaan.  
 
 
 
Tabel 2. SK-KD Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas V Semester 2 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
2. Menghargai peranan tokoh 
pejuang dan masyarakat 
dalam mempersiapkan dan 
mempertahankan 
kemerdekaan Indonesia.  
2.1  Mendeskripsikan perjuangan para 
tokoh pejuang pada masa 
penjajahan Belanda dan Jepang. 
2.2 Menghargai jasa dan peranan tokoh 
perjuangan dalam mempersiapkan 
kemerdekaan Indonesia. 
2.3 Menghargai jasa dan peranan tokoh 
dalam memproklamasikan 
kemerdekaan. 
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2.4 Menghargai perjuangan para tokoh 
dalam mempertahankan 
kemerdekaan 
 
Dalam penelitian ini mengambil materi IPS semester 2 dengan standar 
kompetensi: 2. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam 
mempersiapkan dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia. Peneliti mengambil 
standar kompetensi tersebut dengan tujuan agar siswa mampu mengamalkan dan 
mengambil hikmah atas perjuangan tokoh pahlawan serta memiliki jiwa 
patriotisme. Selain itu, diharapkan siswa dapat meneruskan perjuangan para tokoh 
pahlawan dalam mempertahankan kemerdekaan bangsa.  
e. Karakteristik IPS 
Menurut Hidayati (2002: 19) pengajaran IPS pada saat sekarang ini memiliki 
beberapa ciri khusus antara lain: 
1) Tujuan pengajaran IPS adalah menjadikan warga negara yang baik (good 
citizen). Hal ini menjadi tujuan utama pengajaran IPS dalam masyarakat 
demokratis. 
2) IPS mencakup pengetahuan dan metode penyelidikan ilmiah dari ilmu-ilmu 
sosial juga mencakup komponen lain seperti pendidikan, etika, pertimbangan 
filsafat, agama, sosial, serta bahan pengetahuan dari sumber-sumber disiplin 
lainnya. 
3) Komponen pengambilan keputusan secara rasional harus dilakukan oleh seorang 
warga negara yang baik dan pendidikan nilai, keduanya merupakan bagian 
penting dalam pengajaran IPS. 
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4) Komponen keterampilan dasar (basic skill) yang terdiri dari ketrampilan berpikir 
(intelektual), keterampilan melakukan penyelidikan inquiry dalam ilmu-ilmu 
sosial, keterampilan studi (akademis), dan keterampilan sosial juga harus 
diajarkan dalam pengajaran IPS. Hal ini dimaksudkan agar siswa dapat mencapai 
tujuan sebagai warga negara yang baik dan dapat mengambil keputusan secara 
rasional. 
5) Strategi pengajaran yang dianut dalam IPS menekankan pada model-model 
pengajaran yang melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan belajar mengajar 
seperti CBSA, activity based learning, inkuiri, dan sebagainya (Saidihardjo dan 
Sumadi HS, 1996: 10-11). 
3. Indikator Minat Belajar IPS  
Berdasarkan pendapat para ahli yang diuraikan pada subbab sebelumnya, 
peneliti menyimpulkan bahwa minat belajar IPS merupakan rasa ketertarikan yang 
ditandai oleh perasaan senang dan perhatian lebih terhadap pelajaran IPS sehingga 
terjadi proses perubahan perilaku dalam upaya mengoptimalkan kemampuan sosial 
padasiswa. Adapun indikator minat belajar IPS yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu sebagai berikut.  
a. Perasaan senang untuk mempelajari IPS 
b. Ketertarikan siswa terhadap IPS 
c. Berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran IPS 
d. Perhatian dan antusias saat mengikuti pembelajaran IPS  
4. Strategi Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligence 
a. Teori Multiple Intelligence 
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Teori kecerdasan secara konvensional digambarkan dalam tes standar dan tes 
bakat dimana tes tersebut didasarkan pada kefasihan berbicara, kosa kata luas, dan 
kecakapan berhitung. Menurut Hees yang dikutip Sujanto (2008: 66) menyatakan 
bahwa inteligensi ialah sifat kecerdasan jiwa. Sedangkan Stern yang dikutip Sujanto 
(2008: 66) menambahkan bahwa inteligensi ialah kesanggupan jiwa untuk dapat 
menyesuaikan diri dengan cepat dan tepat dalam suatu situasi yang baru. 
Adapun kecerdasan menurut Gardner yang dikutip dalam Hoerr (2007: 11) 
adalah kemampuan untuk menyelesaikan masalah atau menciptakan sesuatu yang 
bernilai dalam suatu budaya. Dalam hal ini, ada dua kriteria kecerdasan yaitu 
kemampuan memecahkan persoalan (problem solving) dan menciptakan produk 
(creativity). Sedangkan menurut Armstrong (2013: 15) mengatakan bahwa Multiple 
Intelligence adalah teori fungsi yang menyatakan bahwa setiap orang mempunyai 
kemampuan dan kapasitas dalam delapan jenis kecerdasan. Oleh karena itu, 
Gardner menyimpulkan ada lebih banyak kecerdasan yang dikenal dengan 
Kecerdasan Majemuk atau Multiple Intelligence. 
 
 
b. Jenis-Jenis Multiple Intelligence 
Gardner dalam Ula (2013: 87) menjelaskan bahwa setiap manusia memiliki 
beberapa jenis kecerdasan yang dapat ditumbuhkembangkan. Gardner 
mengelompokkan kemampuan manusia ke dalam delapan kategori yang 
komprehensif atau “kecerdasan” berikut ini. 
1) Kecerdasan Linguistik 
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Kecerdasan linguistik adalah kemampuan untuk menggunakan dan mengolah 
kata-kata dengan efektif, baik secara oral maupun tertulis. Kecerdasan linguistik 
berhubungan erat dengan keterampilan orang dalam menguasai bahasa tulisan dan 
lisan. Orang yang memiliki kecerdasan linguistik tinggi akan mampu berbahasa 
dengan lancar, baik, terstruktur, dan lengkap. Ia akan mudah mengembangkan 
pengetahuan dan kemampuan berbahasanya, mudah mempelajari berbagai ragam 
bahasa dan mudah mengerti urutan serta arti kata-kata dalam belajar bahasa. Anak 
yang memiliki kecerdasan linguistik tinggi akan sangat mudah untuk membuat 
kalimat yang baik dan tertata. Adapun jenis kemampuan yang dimiliki oleh orang 
yang menonjol dalam kecerdasan linguistik antara lain: 
- Mengerti urutan dan arti kata-kata (sensitivitas pada suatu bahasa); 
- Mampu berkomunikasi dan merasakan sesuatu melalui bahasa; 
- Menjelaskan, bercerita, mengajar, berdebat; 
- Humor; 
- Mengingat dan menghafal; 
- Analisis linguistik; 
- Menulis dan berbicara; 
- Main drama, berpuisi, berpidato; 
- Mahir dalam perbendaharaan kata. 
 
2) Kecerdasan matematis-logis   
Kecerdasan matematis-logis adalah kemampuan yang lebih berkaitan dengan 
penggunaan bilangan dan logika secara efektif. Kecerdasan ini meliputi 
keterampilan berhitung dan berpikir logis serta memecahkan masalah. Selain itu, 
kepekaan pada pola logika, abstraksi, prinsip sebab akibat, kategorisasi dan 
perhitungan, manipulasi angka, kuantitas, dan operasi matematika. Orang yang 
menonjol kecerdasan matematis-logisnya memiliki kemampuan dalam: 
 Logika atau berpikir logis; 
 Reasoning, pola sebab akibat; 
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 Klasifikasi dan kategorisasi; 
 Abstraksi dan simbolisasi; 
 Pemikiran induktif dan deduktif; 
 Menghitung dan bermain angka, estimasi, dan analisis jumlah; 
 Pemikiran ilmiah; 
 Problem solving; 
 Silogisme.  
 
3) Kecerdasan Ruang-visual 
Kecerdasan ruang-visual adalah kemampuan untuk menangkap dunia ruang-
visual secara tepat. Kecerdasan ini mencakup berpikir dalam gambar, kemampuan 
untuk menyerap, mengubah, menciptakan kembali berbagai macam aspek dunia 
visual-spasial. Kecerdasan ini juga meliputi kemampuan untuk mempresentasikan 
dunia melalui gambaran mental dan ungkapan artistik. Kecerdasan visual-spasial 
berhubungan dengan objek dan ruang yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. 
Pada umumnya, orang yang kecerdasan ruang visualnya tinggi juga memiliki 
kemampuan: 
 Mengenal relasi benda-benda dalam ruang dengan tepat; 
 Mempunyai persepsi yang tepat dari berbagai sudut; 
 Representasi grafik; 
 Manipulasi gambar atau menggambar; 
 Mudah menemukan jalan dalam ruang; 
 Imajinasi tinggi; 
 Peka terhadap garis, warna, dan bentuk. 
 
4) Kecerdasan kinestetik-badani 
Kecerdasan kinestetik badani adalah kemampuan menggunakan tubuh atau 
gerak tubuh untuk mengekspresikan gagasan dan perasaan. Kecerdasan ini 
menyoroti kemampuan menggunakan seluruh atau sebagian badan dalam 
membedakan berbagai cara, baik untuk ekspresi gerak (tarian, akting) maupun 
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aktivitas bertujuan (atletik). Adapun kemampuan yang biasa dimiliki oleh orang 
yang memiliki kecerdasan kinestetik badani yaitu: 
 Berekspresi dengan tubuh; 
 Mengaitkan pikiran dengan tubuh; 
 Bermain mimik; 
 Main drama atau main peran; 
 Olahraga, menari, dan aktif bergerak; 
 Koordinasi dan fleksibilitas tubuh yang tinggi; 
 Mengontrol sebagian atau keseluruhan anggota tubuh.  
 
5) Kecerdasan Musikal 
Kecerdasan musikal ialah kemampuan untuk mengembangkan, 
mengekspresikan, dan menikmati bentuk-bentuk musik serta suara, seperti 
kepekaan terhadap ritme, melodi dan intonasi, kemampuan memainkan alat musik, 
kemampuan menyanyi dan mencipta lagu, bahkan kemampuan untuk menikmati 
lagu, musik serta nyanyian. Orang yang menonjol dalam kecerdasan musikal akan 
berkemampuan dalam: 
 Menangkap musik; 
 Mencipta melodi; 
 Menyanyi dan pentas musik; 
 Mencipta musik; 
 Memainkan alat musik; 
 Mengetahui struktur musik dengan baik; 
 Peka terhadap suara dan musik; 
 Peka dengan intonasi dan ritmik. 
6) Kecerdasan Interpersonal 
Kecerdasan interpersonal berhubungan dengan kemampuan memahami dan 
bekerjasama dengan orang lain. Menurut Gardner, kecerdasan interpersonal adalah 
kemampuan untuk mengerti dan peka terhadap perasaan, watak, perangai, intensi, 
motivasi, dan temperamen orang lain. Kecerdasan ini mendorong keberhasilan 
seseorang dalam mengatur hubungan antar-individu serta berinteraksi secara efektif 
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dengan orang lain. Orang yang menonjol pada kecerdasan interpersonal memiliki 
kemampuan dalam: 
 Bekerja sama dengan teman; 
 Mengenal dan membedakan perasaan dan pribadi teman; 
 Berkomunikasi verbal dan nonverbal; 
 Berempati dan peka terhadap teman; 
 Memberikan feedback; 
 Menganalisis kondisi sosial atau orang lain. 
 
7) Kecerdasan Intrapersonal  
Kecerdasan intrapersonal atau kecerdasan dalam diri sendiri merupakan 
kemampuan mengenali dan mengelola emosi diri. Orang dengan kecerdasan 
intrapersonal tinggi dapat dengan mudah mengakses perasaannya sendiri, 
membedakan berbagai macam keadaan emosi serta menggunakan pemahamannya 
sendiri untuk memperkaya dan membimbing hidupnya. Mereka sangat mandiri, 
fokus pada tujuan, disiplin, lebih suka bekerja sendiri dibanding dengan orang lain. 
Orang ini mampu mengenali dirinya dengan baik dan memiliki manajemen diri 
yang baik sehingga mampu mengendalikan berbagai kegiatan dan pekerjaan 
sendiri, tanpa menunggu instruksi orang lain. Orang yang menonjol pada 
kecerdasan intrapersonal akan berkemampuan dalam: 
 Berkonsentrasi; 
 Reflektif dan bekerja mandiri; 
 Keseimbangan diri; 
 Kesadaran dan realitas spiritual; 
 Pengenalan diri yang dalam; 
 Mengekspresikan perasaan-perasaan yang berbeda; 
 Membentuk model mentalnya sendiri; 
 Melibatkan gambaran model diri untuk mengambil keputusan terhadap 
tindakan; 
 Mengartikan pemahaman melalui beragam ekspresi (menulis puisi, 
menggambar). 
 
8) Kecerdasan Naturalistik  
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Kecerdasan naturalistik merupakan keahlian mengenali dan mengategorikan 
spesies flora dan fauna di lingkungannya. Orang dengan kecenderungan kecerdasan 
naturalistik biasanya mampu hidup di luar rumah, dapat berkawan dan berhubungan 
baik dengan alam, mudah membuat identifikasi dan klasifikasi tanaman dan 
binatang. Mereka mampu mengenal sifat dan tingkah laku hewan, mencintai 
lingkungan, dan tidak suka merusak lingkungan hidup. Orang dengan kecerdasan 
naturalistik menonjol memiliki kemampuan untuk: 
 Mengenal flora dan fauna; 
 Mengklasifikasi dan identifikasi tumbuh-tumbuhan dan binatang; 
 Menyukai alam dan hidup di luar rumah. 
 
c. Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligence 
Suparno (2008: 79-97) menjelaskan bahwa terdapat empat langkah yang 
perlu diperhatikan dalam mempersiapkan pembelajaran berbasis Multiple 
Intelligence yaitu sebagai berikut. 
1) Mengenal Multiple Intelligence pada siswa 
Langkah pertama yang harus dilakukan oleh guru untuk mengaplikasikan 
pembelajaran berbasis Multiple Intelligence yaitu dengan mengenal karakteristik 
kecerdasan yang dimiliki oleh siswa. Cara untuk mengenal kecerdasan siswa dapat 
dilakukan melalui tes, mencoba mengaplikasikan Multiple Intelligence di dalam 
kelas, observasi di dalam kelas, observasi siswa di luar kelas, dan mengumpulkan 
portofolio siswa. 
a) Tes  
Cara mengetahui kecenderungan kecerdasan yang dimiliki oleh setiap siswa, 
guru dapat membuat tes sederhana. Tes tersebut dapat berupa pertanyaan atau 
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pernyataan sesuai dengan karakteristik masing-masing Multiple Intelligence. 
Berdasarkan tes tersebut guru dapat merangkum kecerdasan yang menonjol pada 
masing-masing siswa. 
b) Mencoba mengaplikasikan kecerdasan majemuk di kelas 
Untuk mengetahui kecenderungan Multiple Intelligence pada setiap siswa, 
guru dapat mengajarkan materi dengan menggunakan salah satu kecenderungan 
yang dimiliki oleh siswa. Dari pembelajaran yang dilakukan, guru dapat 
mengetahui apakah siswa menyukai atau tidak dengan metode yang digunakan. 
Sebagai contoh, guru menggunakan metode role playing dalam mengajarkan materi 
IPS, maka siswa yang menonjol kecerdasan kinestetik dan linguistik akan lebih 
mudah menangkap materi yang disampaikan oleh guru. 
c) Observasi perilaku siswa di dalam kelas 
Guru dapat mengetahui kecenderungan Multiple Intelligence yang dimiliki 
oleh siswa dengan cara mengamati perilaku siswa di dalam kelas pada saat proses 
pembelajaran berlangsung. Perilaku siswa tersebut secara tidak langsung akan 
menunjukkan kecenderungan Multiple Intelligence yang dimilikinya.  
d) Observasi perilaku siswa di luar kelas 
Selain mengamati perilaku siswa di dalam kelas, untuk mengetahui 
kecenderungan Multiple Intelligence pada siswa, guru dapat melakukan observasi 
perilaku siswa di luar kelas. Perilaku siswa saat istirahat, sebelum masuk kelas, dan 
saat jam pelajaran berakhir akan menunjukkan kecenderungan Multiple Intelligence 
yang dimiliki oleh siswa. 
e) Portofolio siswa 
 
 
30 
 
Guru dapat mengetahui kecenderungan Multiple Intelligence yang dimiliki 
siswa dengan cara mengumpulkan semua dokumen yang pernah dibuat atau 
dimiliki oleh siswa. Dokumen tersebut dapat berupa hasil kerja siswa atau prestasi 
yang telah diraih oleh siswa.    
Untuk mengenali kecenderungan Multiple Intelligence yang dimiliki oleh 
siswa dapat dilakukan dengan menggunakan kelima langkah di atas. Kelima 
langkah tersebut saling berkesinambungan antara langkah satu dengan yang lain 
sehingga tidak dapat dipisahkan.    
2) Mempersiapkan pembelajaran 
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam mempersiapkan pembelajaran 
yaitu berfokus pada topik tertentu, menentukan pendekatan Multiple Intelligence 
yang sesuai dengan topik, serta mengurutkan dalam rencana pembelajaran. Dalam 
tahap mempersiapkan pembelajaran berbasis kecerdasan majemuk, guru perlu 
membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang biasa disebut lesson 
plan. Menurut Chatib (2010: 192) lesson plan digunakan sebagai perencanaan yang 
dibuat oleh guru sebelum mengajar untuk memberikan arahan dalam pelaksanaan 
pembelajaran. Adapun struktur dan bentuk lesson plan menurut Chatib (2010: 57) 
meliputi: 
(1) Header atau pembuka terdiri dari identitas dan silabus 
Identitas yang mencakup keterangan lesson plan memiliki beberapa aspek 
antara lain: 
(a) Nama guru, berisi nama lengkap guru yang membuat lesson plan. 
(b) Sekolah, berisi nama instansi tempat pembelajaran berlangsung. 
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(c) Bidang studi, berisi mata pelajaran yang akan dipelajari. 
(d) Kelas/semester, berisi kelas tempat melaksanakan pembelajaran dan 
semester pada waktu pembelajaran berlangsung. 
(e) Tanggal pembuatan, berisi tanggal pembuatan lesson plan. 
(f) Tanggal pelaksanaan, berisi tanggal pelaksanaan pembelajaran sesuai 
lesson plan. 
(2) Content atau isi, berupa aktivitas pembelajaran yang terdiri dari: 
(a) Apersepsi, meliputi zona alfa, warmer, pre-teach, dan scene setting. 
 Zona Alfa, yaitu cara untuk mengarahkan siswa pada kondisi zona 
gelombang alfa antara lain melalui fun story, ice breaking, musik, dan 
brain gym.  
 Warmer, sering disebut review dan feedback. Warmer atau pemanasan 
merupakan kegiatan mengulang materi yang sebelumnya telah 
dipelajari. Pada kegiatan ini dapat berupa permainan pertanyaan dan 
penilaian diri. 
 Pre-teach, yaitu kegiatan yang dilakukan sebelum aktivitas inti 
pembelajaran, misalnya penjelasan awal tentang alur diskusi. 
 Scene Setting, yaitu kegiatan yang dilakukan guru atau siswa untuk 
membangun konsep awal pembelajaran. Scene setting dapat berupa 
bercerita, visualisasi, dan simulasi dengan catatan tidak lebih lama dari 
strategi pembelajaran.  
(b) Strategi pembelajaran 
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(c) Prosedur aktivitas, berisi rangkaian tahap dari kegiatan pra pendahuluan, 
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 
(d) Teaching aids, yaitu peralatan atau perlengkapan yang diperlukan guru 
untuk mengajar. 
(e) Evaluasi, berisi teknik yang digunakan guru untuk mengetahui seberapa 
jauh kompetensi yang sudah dimiliki siswa saat dan setelah pembelajaran. 
Alat ukur evaluasi berupa tes yang terdiri dari tes tertulis, tes lisan, dan tes 
perbuatan.  
(3) Footer atau penutup, berisi keterangan pembuat lesson plan dan kepala sekolah 
serta lampiran yang memuat rubrik penilaian, ringkasan materi, dan komentar 
guru. 
3) Strategi pembelajaran  
Strategi pembelajaran dipilih sesuai dengan kecerdasan yang akan digunakan 
dalam pembelajaran.  
4) Menentukan evaluasi 
Penilaian yang akan digunakan oleh guru perlu disiapkan terlebih dahulu 
sebelum memulai kegiatan pembelajaran sehingga dapat memudahkan guru dalam 
hal penilaian. Chatib (2011: 140) mengatakan bahwa teori Multiple Intelligence 
menganjurkan dalam proses pembelajaran tidak tergantung pada tes standar yang 
disasarkan pada nilai formal, namun menggunakan penilaian autentik (sebenarnya). 
Penilaian tersebut diharapkan dapat memfasilitasi kecerdasan yang dimiliki siswa.  
Berdasarkan uraian di atas, maka pada penelitian ini akan menggunakan 
langkah-langkah pembelajaran berbasis Multiple Intelligence yang dikemukakan 
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oleh Suparno (2004: 79) dan Chatib (2010: 57) dengan menentukan beberapa 
indikator untuk pelaksanaan pembelajaran IPS, yaitu: 
1) Pengenalan terhadap kecerdasan majemuk yang dimiliki siswa melalui tes, 
percobaan mengajar dengan strategi pembelajaran berbasis kecerdasan 
majemuk, observasi perilaku siswa baik di dalam kelas maupun luar kelas, dan 
portofolio. 
2) Persiapan pembelajaran dengan membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP). Format RPP atau lesson plan yang digunakan dalam penelitian ini 
mengacu pada teori Chatib yang memuat strategi apa saja yang akan 
dikembangkan dalam pembelajaran serta penilaian yang digunakan.     
d. Strategi Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligence 
Menurut Amstrong (2013: 80-103) terdapat berbagai strategi pengajaran yang 
dapat diterapkan dalam pembelajaran di kelas. 
1) Strategi pengajaran kecerdasan linguistik dapat dilakukan dengan cara 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bercerita/mendongeng, bertukar 
pikiran, merekam dengan tape recorder, menulis jurnal, dan publikasi. 
2) Strategi pengajaran kecerdasan logis-matematis dapat diterapkan dengan cara 
kalkulasi dan kuantifikasi, klasifikasi dan kategorisasi, pertanyaan sokratis, 
heuristik, dan penalaran ilmiah. 
3) Strategi pengajaran kecerdasan spasial dapat diungkapkan melalui visualisasi, 
penggunaan warna, metafora gambar, sketsa gagasan, dan simbol grafis. 
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4) Strategi pengajaran kecerdasan kinestetik-tubuh dapat dilakukan dengan cara 
memberikan respon tubuh, membuat teater kelas, membuat konsep kinestetis, 
berpikir berdasarkan gerak tangan, dan peta tubuh. 
5) Strategi pengajaran kecerdasan musik dapat dilakukan dengan mengajarkan 
materi pelajaran melalui irama, lagu, rap, senandung, diskografi, musik 
supermemori, konsep musikal, dan musik suasana. 
6) Strategi pengajaran kecerdasan interpersonal dapat diajarkan melalui aktivitas 
berbagi dalam kelompok (peer sharing), patung orang, kelompok kerjasama, 
papan permainan, dan simulasi. 
7) Strategi pengajaran kecerdasan intrapersonal dapat diajarkan melalui sesi 
refleksi satu menit, menghubungkan materi pelajaran dengan pengalaman 
pribadi, memberikan pilihan, momentum mengekspresikan perasaan, dan sesi 
perumusan tujuan. 
8) Strategi pengajaran kecerdasan naturalis dapat dilakukan dengan cara berjalan-
jalan di alam terbuka, melihat keluar jendela, membawa tanaman sebagai alat 
peraga, membawa hewan peliharaan ke kelas, dan studi lingkungan.  
e. Implementasi Strategi Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligence di 
dalam Kelas 
Menurut Ula (2013: 146-151) ada beberapa cara atau strategi yang dapat 
digunakan dalam masing-masing kecerdasan yaitu sebagai berikut. 
1) Kecerdasan linguistik 
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a) Guru mengurangi waktu berbicara sehingga siswa akan diberi kesempatan 
untuk mendominasi pembicaraan terkait materi. Memberi kesempatan pada 
siswa untuk mengemukakan ide atau pendapat secara lisan. 
b) Siswa dilibatkan dalam berbagai kegiatan diskusi, debat, collaborative 
learning. 
c) Siswa lebih banyak diberi kesempatan untuk menjelaskan kembali materi 
dengan bahasa mereka sendiri. 
d) Mengajarkan dan meminta siswa untuk menyusun makalah dan presentasi. 
2) Kecerdasan matematis-logis 
a) Menjelaskan langkah dan metode yang akan digunakan dalam pembelajaran 
dan alasan metode tersebut digunakan. 
b) Sering menggunakan angka atau permainan yang melibatkan angka. 
c) Mencari hubungan antara matematika dan praktik dalam kehidupan sehari-
hari. 
d) Mengajarkan cara melakukan kategorisasi, klasifikasi, prioritas, dan 
keterampilan memprediksi. 
e) Mengajarkan metode pemecahan masalah yang dapat digunakan dalam 
berbagai disiplin ilmu dan keadaan. 
3) Kecerdasan ruang-visual 
a) Menggunakan poster atau peta pikiran sebagai referensi. 
b) Mengganti poster atau peta pikiran secara rutin. 
c) Mengajarkan cara membuat peta pikiran, poster, atau grafik untuk 
melengkapi kemampuan siswa dalam mencatat. 
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d) Menggunakan media atau alat peraga. 
e) Memberikan tugas yang berkaitan dengan gambar dan poster. 
f) Menggunakan tubuh sebagai alat bantu visual dan spasial dalam 
menyampaikan materi pembelajaran. 
4) Kecerdasan kinestetik 
a) Melibatkan fisik secara umum dalam kegiatan pembelajaran. 
b) Melakukan latihan melalui gerakan, bermain peran, dan simulasi. 
c) Memberikan rehat fisik secara rutin sambil melakukan permainan, misalnya 
brain gym. 
d) Menetapkan target untuk meningkatkan diri dalam bidang olahraga. 
5) Kecerdasan musikal 
a) Menggunakan musik sebagai penanda waktu mengerjakan tugas, untuk 
memulai atau mengakhiri pembelajaran dan untuk meningkatkan energi atau 
relaksasi. 
b) Menggunakan musik untuk membantu mengingat materi. 
c) Meningkatkan ketertarikan siswa pada musik melalui pelatihan atau kegiatan 
ekstrakurikuler. 
d) Memberikan kesempatan pada siswa untuk bercerita tentang musik kesukaan 
dan memainkannya di kelas. 
e) Bermain musik dengan cara mengubah lagu atau lirik, nada, tempo, dan 
volume sebagai bagian dari eksplorasi ke dunia musik. 
f) Memainkan berbagai jenis lagu atau musik dan meminta siswa menjelaskan 
apa yang dirasakan. 
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6) Kecerdasan interpersonal 
a) Mengembangkan sistem kerjasama diantara siswa (pembelajaran kooperatif). 
b) Melakukan pengelompokan secara acak ataupun berdasarkan kriteria 
tertentu. 
c) Mengajarkan cara bermain dan bekerjasama dengan temannya. 
d) Menetapkan aturan kelas bersama dengan semua siswa. 
e) Menetapkan tujuan pembelajaran dan bekerjasama untuk mencapai tujuan 
tersebut. 
7) Kecerdasan intrapersonal 
a) Menyediakan waktu untuk bersama-sama melakukan refleksi dan berpikir. 
b) Bersikap sabar dan menjawab pertanyaan terbuka serta filosofis. 
c) Mempelajari filsafat untuk anak-anak dan menggunakannya sebagai 
tambahan materi pelajaran. 
d) Menghargai perasaaan dan memberikan motivasi sebagai bagian dari 
kesempatan berbagi cerita, pengalaman, dan kesan. 
e) Menggunakan label positif untuk setiap anak. 
8) Kecerdasan naturalistik 
a) Melakukan perjalanan ke lingkungan (karya wisata). 
b) Belajar di alam terbuka. 
c) Mempelajari kejadian alam dan implikasinya pada kehidupan manusia. 
d) Mempelajari faktor-faktor yang mempengaruhi ekosistem. 
e) Mempelajari pengaruh perbuatan manusia terhadap alam. 
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f) Memelihara hewan atau tanaman di sekolah/kelas dan berinteraksi secara 
rutin. 
 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan strategi pembelajaran berbasis 
Multiple Intelligence dengan melibatkan tujuh jenis kecerdasan yang meliputi 
kecerdasan linguistik, kinestetik, spasial-visual, musikal, naturalistik, intrapersonal, 
dan interpersonal dalam pembelajaran IPS. Kecerdasan yang tidak dilibatkan dalam 
proses pembelajaran pada penelitian ini yaitu kecerdasan matematis-logis. Peneliti 
tidak melibatkan kecerdasan matematis-logis karena materi IPS yang dipilih dalam 
penelitian ini yaitu tentangkonsep sejarah kemerdekaan sehingga kurang sesuai 
apabila melibatkan kecerdasan matematis-logis yang berhubungan dengan angka 
dan logika. Kecerdasan tersebut juga sulit dilihat dan diamati melalui metode yang 
digunakan oleh guru.   
Adapun metode yang akan digunakan untuk mengembangkan keenam jenis 
kecerdasan tersebut yaitu metode sosiodrama, diskusi, lagu, peta konsep (mind 
map), permainan puzzle, kuis permainan kata, dan permainan talkingball. 
4. Karakteristik Anak Usia Sekolah Dasar 
Masa usia sekolah dasar disebut masa intelektual karena anak dianggap sudah 
matang untuk memasuki sekolah. Menurut Djamarah (2011: 125) beberapa sifat 
khas anak Sekolah Dasar kelas tinggi sebagai berikut. 
a. Adanya minat terhadap kehidupan praktis sehari-hari yang konkret sehingga 
cenderung membandingkan pekerjaan yang praktis. 
b. Sangat realistik, ingin tahu, dan ingin belajar. 
c. Minat terhadap mata pelajaran khusus muncul menjelang akhir masa ini. 
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d. Membutuhkan guru atau orang dewasa sampai sekitar umur 11 tahun. 
e. Gemar membentuk kelompok sebaya untuk bermain bersama dan membuat 
peraturan sendiri.  
Menurut Fudyartanta (2012: 198) ada beberapa sifat yang khas bagi anak usia 
9-13 tahun yaitu sebagai berikut. 
a. Gemar bermain dan membentuk kelompok sebaya. 
b. Tertarik perhatiannya untuk membantu pekerjaan yang praktis di rumah. 
c. Dorongan ingin tahu kuat, sangat realistis, dan ingin belajar. 
d. Masih ingin mendapat bantuan dari guru dalam menyelesaikan tugas, tetapi lama 
kelamaan merasa sanggup bekerja sendiri. 
e. Mulai menghargai prestasinya. 
f. Menjelang tamat sekolah dasar, anak mulai tertarik pada mata pelajaran tertentu, 
bahasa, berhitung, sejarah, dan lainnya. Hal ini menjadi pertanda bakat tertentu 
pada anak. 
g. Akhir sekolah dasar, anak telah mampu berpikir abstrak. 
h. Mulai sadar status kelaminnya, sering sudah memisah antara kelompok putra 
dan putri. 
i. Mulai gemar membaca buku terutama komik.  
Menurut Dalyono yang dikutip Djamarah (2011: 126), pada tahap ini anak 
mengalami perkembangan intelektual dimana fungsi ingatan mulai berkembang 
dan mampu menampung setiap hasil pengamatan. Berdasarkan uraian pendapat 
beberapa ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa karakteristik anak SD kelas V 
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berada dalam tahap operasional konkret, sangat realistik, rasa ingin tahu tinggi, 
gemar bermain dan membentuk kelompok sebaya. 
B. Hasil  Penelitian yang Relevan 
Adapun penelitian yang relevan yaitu penelitian yang dilakukan oleh 
Sukowati (2016) dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan 
Kewarganegaraan Melalui Strategi Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Majemuk 
pada Siswa Kelas IV SD Negeri 2 Wates Kulon Progo”dimana hasil penelitian 
menyimpulkan bahwa penerapan strategi pembelajaran berbasis kecerdasan 
majemuk dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Penggunaan strategi tersebut 
pada materi sistem pemerintahan pusat menunjukkan peningkatan dari pra siklus, 
siklus I dan siklus II. Persentase siswa yang telah mencapai KKM pada siklus I 
meningkat 36,37% dari 15,15% pada pra siklus menjadi 51,25% pada siklus I. 
Ketuntasan pada siklus I yang semula 51,52% meningkat menjadi 84,85% pada 
siklus II. Hasil belajar pada aspek kognitif siswa dapat meningkat. Siswa sudah bisa 
menghafal, memahami, mengaplikasikan, menganalisis, dan mengevaluasi materi 
yang disampaikan guru dengan melibatkan beberapa kecerdasan yang menonjol 
yang dimiliki oleh masing-masing siswa. 
C. Kerangka Berpikir 
Karakteristik pembelajaran IPS di sekolah dasar yaitu mengandung konsep 
abstrak. Materi yang terkandung dalam IPS bersifat kompleks karena IPS 
merupakan hasil perpaduan dari berbagai disiplin ilmu sosial yang ada. Dengan 
materi yang kompleks dan alokasi waktu yang terbatas seharusnya guru mampu 
mengajarkan IPS dengan metode yang menarik. Akan tetapi, pembelajaran IPS di 
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kelas V SD Negeri Bondalem cenderung didominasi oleh guru. Siswa kurang 
dilibatkan secara aktif dalam aktivitas pembelajaran. Siswa lebih sering diam 
mendengarkan ceramah dari guru, bahkan ada yang bosan dan mengantuk. Siswa 
terlihat pasif dan tidak antusias dalam mengikuti pembelajaran sehingga minat 
belajar siswa cenderung rendah. Selain itu, hasil belajar siswa belum mencapai 
KKM. Maka, guru perlu menggunakan metode yang bervariasi dan menarik 
perhatian siswa untuk belajar. Guru juga perlu melibatkan kecerdasan yang 
dominan pada siswa agar mereka mudah memahami materi yang disampaikan guru. 
Salah satu strategi yang dapat digunakan dalam pembelajaran IPS yaitu strategi 
pembelajaran berbasis Multiple Intelligence. Penerapan strategi ini yaitu guru 
mengajarkan materi dengan berbagai metode dengan mempertimbangkan stimulasi 
berbagai kecerdasan siswa. Metode yang dipilih disesuaikan dengan kecerdasan 
yang dominan dimiliki siswa di kelas. Apabila siswa belajar sesuai dengan jenis 
kecerdasan dominan yang dimiliki maka siswa akan lebih mudah memahami 
materi. Dengan strategi Multiple Intelligence ini diharapkan dapat membangkitkan 
semangat dan minat belajar siswa. Adanya peningkatan minat belajar tersebut akan 
berdampak pada peningkatan hasil belajar. Penjelasan kerangka berpikir dapat 
digambarkan pada bagan berikut ini. 
 
 
 
 
 
 
Kondisi Awal 
 Minat belajar IPS pada siswa masih rendah 
 Hasil belajar IPS rata-rata masih berada di bawah KKM 
 
Tindakan 
 Metode yang digunakan bervariasi sehingga dapat menarik 
perhatian siswa 
 Pembelajaran IPS disesuaikan dengan kecerdasan majemuk yang 
dominan pada siswa sehingga siswa dapat memahami IPS dengan 
mudah 
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Gambar 1. Bagan Kerangka Berpikir 
 
 
D. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka berpikir di atas dapat diajukan 
hipotesis tindakan sebagai berikut: “Minat belajar IPS pada siswa meningkat 
dengan adanya penggunaan strategi pembelajaran berbasis Multiple Intelligence”. 
  
Kondisi Akhir 
 Minat belajar siswa meningkat 
 Hasil belajar IPS meningkat 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas (Classroom Action 
Research) yaitu salah satu jenis penelitian tindakan yang dilakukan guru untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran di kelasnya (Pardjono, 2007: 12). Sedangkan 
menurut Arikunto (2009: 3) penelitian tindakan kelas adalah suatu pencermatan 
terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan dan 
terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Penelitian ini dilakukan secara 
kolaborasi antara peneliti dengan guru kelas V SD Negeri Bondalem. Pardjono 
(2007:17) menjelaskan bahwa penelitian ini bertujuan untuk memperoleh 
pengalaman nyata yang berhubungan erat dengan usaha peningkatan kualitas secara 
profesional dan akademik. Dalam penelitian ini, upaya meningkatkan kualitas 
pembelajaran yang ditunjukkan dengan meningkatnya minat belajar IPS pada siswa 
yang dilakukan melalui strategi pembelajaran berbasis Multiple Intelligence pada 
siswa kelas V SD Negeri Bondalem. Tujuan dipilihnya model Penelitian Tindakan 
Kelas dalam penelitian ini untuk meningkatkan minat belajar siswa yang 
berdampak pada kualitas pembelajaran.  
Adapun desain penelitian yang akan dikembangkan pada penelitian ini yaitu 
model Stephen Kemmis dan Robin McTaggart. Aqib (2007:30) menjelaskan bahwa 
model Kemmis dan McTaggart dalam satu siklus terdiri dari empat komponen yaitu 
perencanaan (planning), tindakan (acting), observasi (observing), dan refleksi 
(reflecting). Penjelasan dari tahapan kegiatan tersebut adalah sebagai berikut. 
1. Perencanaan (planning) 
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Perencanaan adalah tahap awal untuk merancang tindakan yang akan 
dilakukan berdasarkan rumusan masalah yang telah ditentukan. Pihak yang 
melaksanakan tindakan pada penelitian ini adalah guru, sedangkan pihak yang 
melakukan pengamatan terhadap proses tindakan adalah peneliti dengan bantuan 
teman. Pada tahap perencanaan ini mencakup beberapa kegiatan yaitu sebagai 
berikut. 
a. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang akan dilakukan 
selanjutnya RPP tersebut dikonsultasikan dengan dosen dan guru kelas. 
b. Mempersiapkan media dan sarana pendukung yang diperlukan saat 
pembelajaran di kelas. 
c. Menyusun instrumen skala minat belajar selanjutnya dikonsultasikan pada dosen 
ahli. Expert judgement dilakukan oleh Bapak Agung Hastomo, M.Pd  
d. Mempersiapkan instrumen untuk merekam dan menganalisis data mengenai 
proses dan hasil tindakan. 
2. Pelaksanaan tindakan  
Skenario tindakan yang telah direncanakan diimplementasikan dalam 
kegiatan pembelajaran yang aktual. Tindakan dilaksanakan sesuai dengan 
perencanaan yang telah dibuat oleh peneliti dengan bantuan guru yaitu guru 
melakukan kegiatan pembelajaran IPS menggunakan strategi berbasis Multiple 
Intelligence. 
3. Pengamatan  
Kegiatan pengamatan dilaksanakan pada saat berlangsungnya proses 
tindakan. Pada tahap pengamatan ini dilakukan perekaman data yang meliputi 
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proses dan hasil dari pelaksanaan kegiatan. Tujuan dilakukan pengamatan yaitu 
untuk mengumpulkan bukti hasil tindakan agar dapat dievaluasi dan dijadikan 
landasan dalam melakukan refleksi. Dalam melakukan pengamatan menggunakan 
instrumen atau alat observasi berupa lembar pengamatan dan alat-alat berupa 
kamera foto, video, dan perekam umtuk merekam semua kegiatan pembelajaran 
baik di dalam kelas maupun luar kelas sehingga dapat memudahkan proses analisis 
data.   
4. Refleksi 
Pada tahap refleksi dilakukan analisis data mengenai proses, masalah, dan 
hambatan serta dilanjutkan dengan refleksi terhadap dampak pelaksanaan tindakan 
yang dilakukan. Refleksi dilakukan di setiap akhir siklus dan hasil refleksi tersebut 
dijadikan sebagai acuan untuk perbaikan pada siklus berikutnya. 
Berdasarkan uraian tersebut, siklus PTK model Kemmis & McTaggart dapat 
dilihat pada gambar berikut ini. 
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Gambar 2. Siklus PTK model Kemmis & McTaggart 
(Kusumah dan Dwigatama, 2010: 21) 
B. Waktu Penelitian 
Penelitian tindakan ini dilaksanakan pada bulan Mei 2017. Penelitian 
dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2016/2017. Selama waktu 
penelitian tersebut peneliti melakukan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 
refleksi. Tahap pelaporan dilaksanakan pada bulan Juni sampai Juli 2017.   
C. Deskripsi Tempat Penelitian 
Penelitian dilakukan di Sekolah Dasar Negeri Bondalem Kecamatan 
Bambanglipuro Kabupaten Bantul Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Sekolah 
Dasar Negeri Bondalem terletak di Dusun Bondalem, Sumbermulyo, 
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Bambanglipuro, Bantul. Bangunan SD Negeri Bondalem berada di area pedesaan 
dan cukup jauh dari jalan raya sehingga menjadikam suasana pembelajaran cukup 
kondusif dan nyaman serta tidak membahayakan anak untuk bermain di luar kelas. 
Di sebelah barat terdapat sawah, sebelah utara, sebelah timur dan barat dikelilingi 
rumah penduduk. Kondisi fisik sekolah tergolong cukup baik. Ruang kelas yang 
dimiliki cukup memadai untuk kegiatan pembelajaran. Fasilitas penunjang yang 
terdapat di sekolah yaitu ruang olahraga indoor, perpustakaan, mushola, UKS, 
ruang administrasi, gudang, dapur, kamar mandi/WC guru, parkir guru dan siswa. 
Selain itu, terdapat LCD yang dapat digunakan untuk mendukung kegiatan 
pembelajaran. 
Jumlah siswa SD Bondalem tahun 2016/2017 adalah 153 siswa. Jumlah 
tenaga kependidikan di SD Bondalem sebanyak 11 orang yang terdiri dari kepala 
sekolah, 6 guru kelas I sampai VI, 1 guru Pendidikan Jasmani, 1 guru Pendidikan 
Agama Islam, 1 guru Bahasa Inggris, dan 1 operator atau tenaga administrasi. 
Sedangkan terdapat satu tenaga nonkependidikan yaitu penjaga sekolah. Kelas yang 
dijadikan objek penelitian adalah kelas V dengan jumlah siswa sebanyak 27. 
Adapun visi, misi, dan tujuan SD Negeri Bondalem yaitu sebagai berikut. 
1. Visi 
 Menyelenggarakan sekolah yang bermutu untuk menciptakan siswa yang 
berprestasi, cerdas, taqwa, dan berakhlak mulia. 
2. Misi 
a. Meningkatkan iman dan taqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa sehingga 
menjadikan sumber kearifan dalam bertindak. 
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b. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara objektif sehingga siswa 
dapat berkembang secara optimal sesuai dengan potensi yang dimiliki. 
c. Mendorong dan membantu setiap siswa untuk mengenali potensi dirinya 
sehingga dapat dikelompokkan secara optimal. 
d. Menumbuhkan semangat untuk berprestasi secara intensif kepada seluruh 
siswa. 
e. Menjalin kerjasama yang harmonis antara warga sekolah dengan lingkungan 
sekitar/ masyarakat. 
3. Tujuan 
a. Meraih prestasi akademik maupun non akademik minimal tingkat Kabupaten 
Bantul. 
b. Menguasai dasar ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai bekal untuk 
melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi.  
c. Menjadi sekolah yang lebih diminati oleh masyarakat. 
d. Meningkatkan peran serta masyarakat melalui Komite Sekolah dalam 
penyelenggaraan pendidikan. 
e. Meningkatkan kinerja/ akuntabiltas sekolah pada masyarakat serta terwujud 
penyelenggaraan pendidikan yang transparan, demokratis, dan profesional. 
D. Subjek dan Karakteristiknya 
Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V SD Negeri 
Bondalem. Guru terkait dengan proses pembelajaran menggunakan strategi 
Multiple Intelligence sedangkan siswa terkait dengan peningkatan minat belajar 
IPS. Siswa kelas V SD Negeri Bondalem berjumlah 27 orang yang terdiri dari 8 
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siswa laki-laki dan 19 siswa perempuan. Karakteristik siswa kelas V SD Negeri 
Bondalem yaitu sebagian besar kurang percaya diri, tidak berani mengemukakan 
pendapat, lebih menyukai pelajaran seni dan olahraga, lebih suka belajar sambil 
bermain secara kelompok, memiliki sikap toleransi yang tinggi, dan sangat bagus 
dalam hal kerjasama. 
E. Definisi Operasional 
1. Minat Belajar IPS 
 Minat belajar IPS merupakan rasa ketertarikan yang ditandai oleh perasaan 
senang dan perhatian lebih terhadap pelajaran IPS sehingga terjadi proses 
perubahan perilaku dalam upaya mengoptimalkan kemampuan sosial padasiswa. 
Minat belajar IPS pada siswa diharapkan mengalami peningkatan dengan adanya 
strategi pembelajaran berbasis Multiple Intelligence. Minat belajar IPS meningkat 
ditandai dengan munculnya perasaan senang untuk mempelajari IPS, sikap tertarik 
pada IPS, berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran IPS, dan perhatian serta 
antusias saat mengikuti pembelajaran IPS.  
2. Strategi Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligence 
Strategi pembelajaran berbasis Multiple Intelligence merupakan strategi 
pembelajaran yang menggunakan berbagai metode dengan mempertimbangkan 
stimulasi berbagai kecerdasan siswa. Strategi ini melibatkan Multiple Intelligence 
yang dominan pada siswa dalam kelas. Dalam hal ini, guru mengajarkan satu pokok 
bahasan materi dengan melibatkan tujuh jenis Multiple Intelligence yang dominan 
di kelas yaitu kecerdasan linguistik, kinestetik, spasial-visual, musikal, naturalistik, 
intrapersonal, dan interpersonal. Metode yang digunakan bervariasi dan mampu 
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memfasilitasi ketujuh jenis Multiple Intelligence pada siswa kelas V SD Negeri 
Bondalem. 
F. Skenario Tindakan 
Dalam penelitian tindakan ini akan dilakukan melalui beberapa siklus. Setiap 
siklus mencakup empat komponen yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan 
refleksi. Adapun skenario tindakan yang akan dilakukan yaitu sebagai berikut. 
1. Perencanaan  
a. Peneliti dan guru merencanakan pembelajaran yang akan diterapkan dalam 
kegiatan belajar dengan menggunakan strategi pembelajaran berbasis 
Multiple Intelligence untuk meningkatkan minat belajar IPS pada siswa kelas 
V SD Negeri Bondalem. 
b. Peneliti dan guru menentukan pokok bahasan dalam pembelajaran. 
c. Peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran atau lesson plan. 
d. Peneliti melakukan konsultasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran atau 
lesson plan pada guru. 
e. Peneliti menyiapkan media, sumber belajar, dan sarana pendukung yang 
diperlukan saat pembelajaran di kelas. 
f. Peneliti menyiapkan instrumen berupa lembar pengamatan kegiatan 
pembelajaran dengan strategi berbasis Multiple Intelligence. 
g. Peneliti menyiapkan instrumen berupa lembar skala minat belajar IPS untuk 
diisi oleh siswa. 
 
2. Tindakan  
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a. Guru menerapkan tindakan sesuai langkah-langkah dalam RPP atau lesson 
plan mulai dari kegiatan awal, inti, dan penutup. 
b. Peneliti membagikan lembar skala minat belajar IPS kepada siswa. 
3. Pengamatan  
a. Peneliti dengan bantuan teman (observer) melakukan observasi selama 
kegiatan pembelajaran menggunakan lembar pengamatan dan alat perekam 
data yang telah disiapkan.  
4. Refleksi 
a. Peneliti dibantu oleh guru dan observer melakukan evaluasi siklus I yang 
telah diimplementasikan. 
b. Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai hasil evaluasi untuk digunakan 
pada siklus berikutnya. 
E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik atau metode pengumpulan data menurut Arikunto (2005: 100) adalah 
cara-cara yang dapat digunakan oleh seorang peneliti untuk mengumpulkan data. 
Adapun jenis-jenis metode pengumpulan data dalam penelitian yaitu angket, 
wawancara, pengamatan, tes, dokumentasi, skala sikap, dan sebagainya.  
Penelitian ini menggunakan tiga jenis metode pengumpulan data berupa 
wawancara, pengamatan, dan skala sikap. Wawancara digunakan untuk 
mengumpulkan data mengenai pemahaman guru terhadap Multiple Intelligence 
yang dimiliki oleh siswa. Pengamatan digunakan untuk mengumpulkan data 
mengenai proses pembelajaran yang berlangsung dengan menggunakan strategi 
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pembelajaran berbasis Multiple Intelligence yang dilakukan oleh guru. Sedangkan 
skala sikap digunakan untuk mengukur minat belajar siswa pada pembelajaraan 
dengan menerapkan strategi pembelajaran berbasis Multiple Intelligence. 
a. Wawancara 
Teknik wawancara atau interview menurut Pardjono (2007: 42) merupakan 
teknik memperoleh data dengan mengadakan dialog langsung dengan subjek yang 
akan dinilai. Peneliti harus menyiapkan pedoman wawancara yang memuat hal-hal 
yang akan digali dari responden. Peneliti melakukan wawancara pada guru kelas V 
SD Negeri Bondalem untuk mengetahui sejauh mana guru memahami kecerdasan 
majemuk pada siswa.  
b. Pengamatan(observasi) 
Teknik observasi merupakan teknik monitoring dengan melakukan 
pengamatan terhadap sasaran pengukuran dengan menggunakan lembar observasi 
atau pengamatan yang telah disiapkan sebelumnya (Pardjono, 2007: 43). Observasi 
dilakukan untuk mengamati kesesuaian antara rencana pelaksanaan pembelajaran 
dengan pelaksanaan proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru. 
c. Skala sikap 
Menurut Azwar (2005: 103), skala sikap berupa kumpulan pernyataan-
pernyataan mengenai suatu objek sikap. Salah satu contoh skala sikap adalah skala 
Likert. Skala Likert menurut Djaali (2008: 28) ialah skala yang dapat digunakan 
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang 
tentang suatu gejala atau fenomena pendidikan. Skala Likert merupakan skala 
psikometrik yang umum digunakan dalam kuesioner dan skala yang paling banyak 
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digunakan dalam riset berupa survei. Dalam skala Likert ini, responden 
menentukan tingkat persetujuan mereka terhadap suatu pernyataan dengan memilih 
salah satu dari pilihan yang tersedia.  
Peneliti menggunakan skala sikap untuk mengukur minat siswa terhadap 
pembelajaran IPS. Skala minat belajar IPS berisi pernyataan positif dan negatif. 
Pernyataan positif menandakan bahwa pernyataan sesuai dengan kondisi yang 
diharapkan yaitu siswa memiliki minat belajar sedangkan pernyataan negatif 
menandakan bahwa pernyataan tidak sesuai dengan kondisi yang diharapkan. 
2. Instrumen Penelitian 
Menurut Arikunto (2005: 80), instrumen penelitian adalah alat yang 
digunakan oleh peneliti dalam pengumpulan data agar pekerjaan lebih mudah dan 
hasil lebih baik. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
a. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara memuat hal-hal yang akan digali dari responden. 
Pedoman wawancara tidak harus dalam bentuk kalimat tanya, melainkan bisa point-
point yang merupakan materi inti atau esensi yang akan ditanyakan (Pardjono, 
2007: 42). Adapun kisi-kisi pedoman wawancara dalam penelitian ini yaitu sebagai 
berikut.  
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Tabel 3. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara dengan Guru 
Aspek Sub Aspek 
Jumlah 
Butir 
Nomor 
Butir 
Mengenal 
Multiple 
Intelligence 
pada Siswa 
Melalui tes kecerdasan 1 1, 2 
Mencoba mengaplikasikan kecerdasan 
majemuk di kelas 
1 3 
Observasi perilaku siswa di dalam kelas 1 4 
Observasi perilaku siswa di luar kelas 1 5 
Portofolio siswa 1 6 
 
b. Lembar pengamatan 
Lembar pengamatan digunakan untuk memperoleh data yang berkaitan 
dengan pelaksanaan pembelajaran IPS yang berlangsung dengan menggunakan 
strategi berbasis Multiple Intelligence. Berikut ini adalah kisi-kisi lembar 
pengamatan pelaksanaan pembelajaran IPS dengan strategi berbasis Multiple 
Intelligence. 
Tabel 4. Kisi-Kisi Lembar Pengamatan Pembelajaran berbasis  
Multiple Intelligence 
 
Aspek yang Diamati Indikator 
No 
Item 
Kegiatan 
awal 
Mempersiapkan 
pembelajaran 
Mengkondisikan siswa agar siap 
mengikuti pembelajaran. 
1 
Memberikan 
apersepsi dan 
motivasi 
Melakukan apersepsi (zona alfa, warmer, 
pre-teach, scene setting) yang dikaitkan 
dengan materi pelajaran. 
2 
Kegiatan 
inti 
Menerapkan 
strategi 
kecerdasan 
linguistik 
Melibatkan siswa dalam menggunakan 
kemampuan verbal maupun non-verbal 
(presentasi lisan, berpendapat, bertanya, 
menulis, membaca buku referensi) 
3 
Menerapkan 
strategi 
kecerdasan 
musikal 
Melibatkan siswa dalam menggunakan 
kemampuan yang berhubungan dengan 
musik (menyanyi, memahami materi 
melalui lagu) 
4 
Menerapkan 
strategi 
kecerdasan 
kinestetik 
Melibatkan siswa dalam kegiatan fisik 
(aktif bergerak, bermain sosiodrama) 
5 
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c. Skala minat 
Skala minat digunakan untuk mengukur minat siswa terhadap pembelajaran 
IPS yang menerapkan strategi pembelajaran berbasis Multiple Intelligence. Melalui 
skala minat, siswa dapat menjawab pernyataan-pernyataan yang ada berdasarkan 
pilihan jawaban yang sudah ada di dalamnya sehingga dapat diketahui bagaimana 
minat siswa terhadap pembelajaran IPS yang diajarkan menggunakan strategi 
pembelajaran berbasis Multiple Intelligence. 
Pemberian skor dalam penelitian ini menggunakan skala Likert. Responden 
dianjurkan memilih satu jawaban dari lima alternatif jawaban dengan memberikan 
tanda centang (√). Ada dua bentuk pernyataan yang menggunakan Likert yaitu 
pernyataan positif untuk mengukur minat positif, dan bentuk pernyataan negatif 
Menerapkan 
strategi 
kecerdasan 
visual-spasial 
Melibatkan siswa dalam kegiatan yang 
berhubungan dengan gambar dan ruang 
(pembuatan mind map, puzzle, mengamati 
gambar) 
6 
Menerapkan 
strategi 
kecerdasan 
interpersonal 
Melibatkan siswa dalam aspek kerjasama 
dengan teman (diskusi kelompok, 
permainan kelompok) 
7 
Menerapkan 
strategi 
kecerdasan 
naturalistik 
Melibatkan siswa dalam aktivitas di luar 
kelas 
8 
 
Menerapkan 
strategi 
kecerdasan 
intrapersonal 
Melibatkan siswa dalam kegiatan refleksi 
(mengekspresikan perasaan selama 
mengikuti pembelajaran)  
9 
Kegiatan 
akhir 
Menyimpulkan 
materi  
Melibatkan siswa dalam menyimpulkan 
materi yang dipelajari 
10 
Melakukan 
evaluasi 
Memberikan soal evaluasi pada siswa 
11 
Jumlah 11 
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untuk mengukur minat negatif. Berikut tabel penyajian alternatif jawaban beserta 
skor dalam skala minat. 
Tabel 5. Skor Alternatif Pernyataan Positif 
Alternatif Jawaban Skor 
Sangat sesuai 5 
Sesuai 4 
Ragu-ragu 3 
Tidak sesuai 2 
Sangat tidak sesuai 1 
 
Tabel 6. Skor Alternatif Pernyataan Negatif 
Alternatif Jawaban Skor 
Sangat sesuai 1 
Sesuai 2 
Ragu-ragu 3 
Tidak sesuai 4 
Sangat tidak sesuai 5 
 
Berdasarkan indikator siswa yang mempunyai minat dalam aktivitas tertentu 
menurut Slameto (2003: 180), peneliti dapat menyusun kisi-kisi instrumen minat 
belajar IPS yang telah disesuaikan dengan strategi pembelajaran berbasis Multiple 
Intelligence. Adapun kisi-kisi skala minat belajar IPS yaitu sebagai berikut. 
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Tabel 7. Kisi-Kisi Skala Minat Belajar IPS 
Indikator Sub indikator 
No Item 
Jumlah 
Favorable Unfavorable 
Perasaan 
senang  
Senang belajar IPS tanpa 
perintah/paksaan 
1 2 2 
Senang bertukar informasi 
tentang IPS  
3, 4 5 3 
Senang mencari informasi 
setelah pelajaran di 
perpustakaan atau bertanya 
teman  
6, 7 8 3 
Senang pada cara guru 
mengajar IPS 
9 10 2 
Ketertarikan Tertarik dengan media yang 
ditampilkan guru 
11, 12 13 3 
Tertarik mengikuti pelajaran 
IPS 
14 15 2 
Mengerti manfaat dari belajar 
IPS 
16 17 2 
Merasa nyaman mengikuti 
pelajaran IPS 
18 19 2 
Partispasi  Aktif dalam diskusi 
kelompok 
20, 21 22 3 
Mengerjakan tugas dengan 
baik 
23 24 2 
Aktif bertanya dan menjawab 
saat pelajaran  
25, 26 27 3 
Perhatian  Fokus menyimak penjelasan 
guru 
28, 29 30 3 
Mempunyai perhatian pada 
tugas yang diberikan guru 
31, 32 33 2 
Antusias dalam mengikuti 
pelajaran  
34 - 1 
Jumlah 34 
 
F. Validitas Instrumen  
Menurut Purwanto (2012: 125-134), validitas berhubungan dengan 
kemampuan untuk mengukur secara tepat sesuatu yang diinginkan diukur. Metode 
pengujian validitas dapat dibedakan menjadi tiga macam yaitu, validitas isi, 
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validitas kriteria, dan validitas konstruk. Dalam penelitian ini, agar instrumen dapat 
mengukur dengan tepat maka peneliti menggunakan validitas isi. 
Validitas isi (content validity) adalah pengujian validitas dilakukan atas isinya 
untuk memastikan apakah isi instrumen mengukur secara tepat keadaan yang ingin 
diukur (Purwanto, 2012: 125). Dalam penelitian ini, peneliti meminta bantuan 
dosen ahli psikologi untuk menguji validitas instrumen minat belajar yaitu Bapak 
Agung Hastomo, M.Pd. 
Adapun konten validasi yang disarankan oleh validator yaitu sebagai berikut. 
a. Kajian pustaka tentang minat belajar lebih dikaji lagi sehingga memudahkan 
peneliti menentukan indikator minat untuk instrumen penelitian. 
b. Beberapa butir pernyataan dalam lembar skala minat belajar kurang objektif 
sehingga perlu diperbaiki. 
c. Pernyataan positif diganti dengan istilah favorable sedangkan pernyataan negatif 
diganti dengan unfavorable untuk menghindari kecenderungan responden 
memberi tanggapan secara mekanis yaitu cenderung selalu setuju dan selalu 
tidak setuju. 
d. Untuk mengukur minat cukup dengan lembar skala minat sehingga tidak perlu 
menggunakan lembar observasi minat karena minat berhubungan dengan 
psikologis sehingga sulit diamati secara langsung.  
G. Teknik Analisis Data  
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua 
yaitu: 1) analisis data kualitatif dan 2) analisis data kuantitatif. Analisis data 
kualitatif digunakan untuk mengolah data hasil pengamatan yang berasal dari 
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lembar pengamatan proses pembelajaran IPS menggunakan strategi berbasis 
Multiple Intelligence. Lembar observasi dianalisis dari siklus I sampai siklus II 
untuk mengamati kesesuaian antara proses kegiatan pembelajaran dengan RPP atau 
lesson plan yang dibuat oleh peneliti. Hasil analisis dideskripsikan dalam bentuk 
kalimat yang menggambarkan proses pembelajaran dengan strategi Multiple 
Intelligence.  
Sedangkan analisis data kuantitatif digunakan untuk mengolah data angka 
yang berasal dari skala minat belajar IPS. Data hasil skala minat dilihat dari 
perolehan hasil skor pada skala minat belajar IPS. Pada skala minat, penghitungan 
skor terdiri dari dua, yaitu: a) pernyataan positif untuk mengukur minat positif, 
diberi skor 5, 4, 3, 2, dan 1, dan b) pernyataan negatif diberi skor 1, 2, 3, 4, dan 5. 
Bentuk jawaban skala minattersebut meliputi sangat sesuai (SS), sesuai (S), ragu-
ragu (R), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS).  
Perolehan skor pada skala minat dijumlah kemudian dibagi dengan skor 
maksimal selanjutnya dikalikan dengan nilai maksimal untuk menentukan jumlah 
nilai minat belajar siswa selama mengikuti proses pembelajaran IPS pada setiap 
siklus. Dalam penelitian ini nilai maksimal yang diperoleh siswa adalah 10. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada rumus berikut ini. 
X = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 10 
Keterangan: 
X = skor yang dicari (dalam pedoman penilaian berstandar 10) 
Setelah dilakukan penghitungan, langkah selanjutnya yaitu mencocokkan 
hasil skordi atas dengan tabel pengkategorian berdasarkan pedoman penilaian 
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berstandar 10. Menurut Depdiknas (Kusumah dan Dwitagama, 2011: 154) 
memaparkan pedoman penilaian dengan menggunakan standar 10 sebagai berikut. 
     Tabel 8. Pedoman Penilaian dalam Standar 10 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui minat belajar siswa setelah 
diberikan tindakan berada pada kategori sangat kurang, kurang, cukup, baik, atau 
sangat baik.  
H. Kriteria Keberhasilan Tindakan 
Kriteria keberhasilan penelitian ini yaitu ≥75% siswa kelas V mencapai minat 
belajar IPS pada kategori baik dalam pembelajaran IPS yang menerapkan strategi 
pembelajaran berbasis Multiple Intelligence. Secara kuantitatif, jika jumlah skor 
semua indikator secara keseluruhan mencapai ≥7,0 maka minat belajar siswa berada 
pada kategori baik.  
  
Rentang skor Predikat atau kategori 
8,5 – 10 Sangat Baik (A) 
7,0 – 8,4  Baik (B) 
5,5 – 6,9 Cukup (C) 
4,0 – 5,4 Kurang (D) 
≤ 4,0 Sangat Kurang (E) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini terdiri dari tiga bagian yaitu: pra siklus; siklus I; dan siklus 
II. Hasil penelitian tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut. 
1. Pra Siklus 
Sebelum melaksanakan penelitian tindakan, peneliti terlebih dahulu 
melakukan kegiatan pra siklus. Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui skor awal 
skala minat belajar IPS pada siswa kelas V SD Negeri Bondalem. Selain itu, peneliti 
melakukan wawancara dengan guru untuk mengetahui sejauh mana guru mengenal 
kecenderungan kecerdasan majemuk pada siswa dan meminta data nilai IPS siswa 
kelas V untuk mengetahui hasil belajar IPS.   
Pada tahap pra siklus ini, peneliti melakukan pengamatan terhadap proses 
pembelajaran IPS yang dilakukan gurupada bulan Desember 2016. Berdasarkan 
hasil pengamatan, sebelum guru memulai pembelajaran IPS, suasana kelas terlihat 
kurang kondusif dan gaduh. Siswa masih asyik berbicara dan bermain dengan 
teman-temannya. Ketika guru membuka pembelajaran dengan salam, semua siswa 
segera duduk di bangku masing-masing. Materi IPS yang dipelajari pada pertemuan 
tersebut tentang kegiatan ekonomi. Guru meminta siswa untuk membuka buku 
pelajaran IPS. Beberapa siswa terlihat kurang semangat mengeluarkan buku IPS 
dari tasnya. Pembelajaran IPS berlangsung selama 2 jam pelajaran. Sebagian besar 
waktu pelajaran digunakan guru untuk menyampaikan materi secara lisan. 
Beberapa siswa fokus mendengarkan penjelasan dari guru. Namun, lama kelamaan 
siswa terlihat bosan bahkan mengantuk saat mengikuti pembelajaran. Hal itu 
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terlihat bahwa siswa meletakkan kepalanya di meja dan menyangga dagunya 
dengan tangan. Ketika guru membangkitkan semangat siswa dengan bertanya 
jawab, beberapa siswa terlihat diam dan tidak berani menjawab pertanyaan guru. 
Kemudian guru memancing dengan memberikan clue yang berkaitan dengan 
jawaban sehingga beberapa siswa berani menjawab pertanyaan dari guru. Adapun 
siswa yang dari awal memperhatikan penjelasan guru, namun ketika guru bertanya, 
siswa tersebut tidak bisa menjawab padahal guru sudah menjelaskan hal itu 
sebelumnya. Berdasarkan ciri-ciri tersebut menunjukkan bahwa minat belajar IPS 
pada siswa kelas V tergolong rendah.   
Selain melakukan pengamatan terhadap proses pembelajaran IPS, peneliti 
membagikan lembar skala minat belajar IPS pada siswa di akhir pembelajaran IPS. 
Adapun hasil skala minat belajar IPS pada tahap pra siklus dapat dilihat pada tabel 
berikut.  
Tabel 9. Rekapitulasi Hasil Skala Minat Belajar IPS pada Pra Siklus 
 
Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa hasil skor skala minat tertinggi yang 
diperoleh siswa adalah 7,9 sedangkan nilai terendah adalah 5,4 dengan nilai rata-
rata 6,5. Siswa yang telah tuntas ada 6 atau mencapai 22,2% sedangkan siswa yang 
belum tuntas ada 21 atau mencapai 77,8%. Persentase minat dengan kategori cukup 
sebesar 22,2% dan kategori baik sebesar 77,8% seperti yang terlihat pada Gambar 
Rata-rata 6,5 
Nilai tertinggi 7,9 
Nilai terendah 5,4 
Jumlah siswa yang tuntas 6 
Jumlah siswa yang belum tuntas  21 
Persentase minat 77,8% cukup, 22,2% baik 
Kategori Cukup 
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3. Hasil Pengukuran Minat Belajar IPS pada Pra Siklus. Hal itu menunjukkan 
bahwa minat belajar masih jauh dari kriteria yang telah ditentukan yaitu siswa 
minimal mendapatkan nilai 7,0 dengan ≥75% siswa mencapai minat belajar pada 
kategori baik. 
 
Gambar 3. Hasil Pengukuran Minat Belajar IPS pada Pra Siklus 
 Selain mengamati dan membagikan lembar skala minat belajar, peneliti 
melakukan wawancara dengan guru untuk mengkonfirmasi masalah yang terjadi di 
kelas V dan meminta bukti berupa data nilai IPS yang menunjukkan masih berada 
di bawah KKM 75. Berdasarkan data nilai ujian siswa tahun 2016/2017, dengan 
jumlah siswa 27 anak, rata-rata nilai UAS semester gasal yaitu 64 dengan 
persentase 14,8% siswa yang tuntas. Guru menyampaikan bahwa metode yang 
sering digunakan dalam pembelajaran IPS yaitu ceramah dan penugasan. Peneliti 
juga melakukan wawancara kepada guru untuk mengetahui sejauh mana guru 
mengenal kecenderungan Multiple Intelligence yang dimiliki siswa. Adapun hasil 
wawancara yaitu sebagai berikut. 
Baik
22,2%
Cukup
77,8%
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a. Guru mengetahui kecenderungan kecerdasan siswa melalui pemberian tugas 
yang berupa tes lisan, tertulis, dan tugas kelompok. 
b. Guru pernah mengajarkan materi dengan gambar sehingga siswa yang memiliki 
kecenderungan kecerdasan visual lebih aktif dalam pembelajaran dan hasil tes 
menjadi baik. 
c. Guru selalu mengamati perilaku siswa saat pembelajaran di dalam kelas 
sehingga mengetahui kecenderungan kecerdasan masing-masing siswa. 
d. Guru hanya mengamati secara sekilas perilaku siswa di luar kelas sehingga yang 
muncul hanya kecerdasan interpersonal siswa. 
e. Guru sering mengumpulkan hasil ulangan dan keterampilan siswa dalam map 
masing-masing siswa.  
 Dari kelima cara tersebut, guru lebih mudah mengenali kecenderungan 
Multiple Intelligence siswa melalui tes dan observasi langsung di dalam 
kelas.Berdasarkan uraian di atas, maka diperlukan suatu strategi yang dapat 
meningkatkan minat belajar siswa terhadap IPS serta disesuaikan dengan 
karakteristik siswa tersebut. Dengan strategi yang menarik dan menyenangkan 
diharapkan mampu membangkitkan minat belajar siswa. Seiring dengan 
meningkatnya minat belajar maka akan berdampak pada peningkatan hasil 
belajarnya. Untuk itu, peneliti mengusulkan strategi berbasis Multiple Intelligence 
sebagai upaya meningkatkan minat belajar IPS. Selanjutnya, peneliti melakukan 
diskusi dengan guru terkait strategi berbasis Multiple Intelligence yang akan 
diterapkan dalam pembelajaran IPS. Setelah diskusi mengenai langkah 
pembelajaran berbasis Multiple Intelligence, materi yang akan disampaikan, dan 
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waktu pelaksanaan tindakan, diperoleh kesepakatan bahwa materi IPS yang akan 
dipelajari pada siklus I dan II mengacu pada standar kompetensi 4. Menghargai 
peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan dan 
mempertahankan kemerdekaan Indonesia dengan kompetensi dasar 2.3 
Menghargai jasa dan peranan tokoh dalam memproklamasikan kemerdekaan. 
Perbedaan antara siklus I dan II terdapat pada metode pembelajaran yang digunakan 
dalam setiap pertemuan. Dalam penelitian ini, peneliti mengkombinasikan berbagai 
jenis kecerdasan untuk mengajarkan satu pokok bahasan materi IPS yaitu peranan 
dan jasa tokoh proklamasi kemerdekaan. Waktu pelaksanaan tindakan siklus I 
adalah tanggal 10 dan 13 Mei 2017 sedangkan siklus II dilaksanakan tanggal 20 
dan 23 Mei 2017. Pelaksanaan tindakan tersebut telah disesuaikan dengan jadwal 
pelajaran IPS di kelas V. Selanjutnya, peneliti menyusun RPP yang telah 
dikonsultasikan dengan guru yang bersangkutan. Setelah mendapat saran dan 
masukan dari guru, peneliti melakukan tindakan melalui siklus I dan II. 
2. Siklus I 
Siklus I dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan dengan masing-masing 
pertemuan selama 2 jam pelajaran. Adapun hasil penelitian pada siklus I dapat 
dijabarkan sebagai berikut. 
a. Perencanaan 
Pada tahap perencanaan ini, peneliti mempersiapkan hal-hal yang diperlukan 
dalam penelitian tindakan kelas. Dalam perencanaan, guru berperan sebagai 
pelaksana tindakan sedangkan peneliti bertindak sebagai pengamat. Berikut 
beberapa hal yang perlu dipersiapkan dalam tahap perencanaan. 
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1) Peneliti dan guru merencanakan kegiatan pembelajaran yang akan diterapkan 
dengan menggunakan strategi berbasis Multiple Intelligence untuk 
meningkatkan minat belajar IPS siswa kelas V SD Negeri Bondalem. 
 Pada hari Senin tanggal 8 Mei 2017, peneliti bersama guru merencanakan 
kegiatan pembelajaran secara umum yang akan diterapkan dengan menggunakan 
strategi berbasis Multiple Intelligence dalam rangka meningkatkan minat belajar 
IPS pada siswa kelas V SD Negeri Bondalem. Pada tahap tersebut, peneliti 
menjelaskan tentang gambaran umum langkah strategi pembelajaran berbasis 
Multiple Intelligence. 
2) Peneliti dan guru menentukan pokok bahasan dalam pembelajaran. 
 Pada hari Senin, 8 Mei 2017 peneliti dan guru menentukan pokok bahasan materi 
yang akan disampaikan pada siklus I berdasarkan standar kompetensi 4. 
Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan dan 
mempertahankan kemerdekaan Indonesia dengan kompetensi dasar 2.3 
Menghargai jasa dan peranan tokoh dalam memproklamasikan kemerdekaan. 
Pokok bahasan materi tersebut berupa peran tokoh dalam proklamasi 
kemerdekaan Indonesia.  
3) Peneliti menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 
 Rencana pelaksanaan pembelajaran yang disusun berisi tentang pokok bahasan 
yang telah disepakati sebelumnya dan disesuaikan dengan strategi pembelajaran 
berbasis Multiple Intelligence. RPP tersebut digunakan sebagai pedoman guru 
dalam melakukan pembelajaran.    
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4) Peneliti mempersiapkan lembar kerja dan evaluasi yang akan diberikan saat 
pelaksananaan pembelajaran. 
5) Peneliti mempersiapkan media pembelajaran yang akan digunakan dalam 
pembelajaran. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan ini dilakukan berdasarkan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang dibuat oleh peneliti. Sebelumnya peneliti bersama 
dengan guru berdiskusi terlebih dahulu untuk menyampaikan pembelajaran yang 
diinginkan oleh peneliti. Diskusi dilakukan sehari sebelum pelaksanaan tindakan. 
Hal-hal yang didiskusikan terkait dengan kegiatan pembelajaran yang mengacu 
pada strategi Multiple Intelligence, waktu pelaksanaan, dan kelengkapan alat bantu 
yang digunakan untuk menyampaikan materi. Tindakan pada siklus I dilaksanakan 
dalam dua kali pertemuan yaitu pada tanggal 10 dan 13 Mei 2017 dengan 
menerapkan strategi pembelajaran berbasis Multiple Intelligence. 
1) Pertemuan pertama 
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 10 Mei 2017 pukul 
11.00 WIB sampai 12.10 WIB. Materi yang dipelajari pada pertemuan pertama 
mengacu pada standar kompetensi 4. Menghargai peranan tokoh pejuang dan 
masyarakat dalam mempersiapkan dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia 
dengan kompetensi dasar 2.3. Menghargai jasa dan peranan tokoh dalam 
memproklamasikan kemerdekaan. 
Jadwal pelajaran IPS dimulai setelah jam istirahat sehingga kegiatan awal 
pembelajaran tidak diawali dengan berdoa, namun guru langsung memulai 
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pembelajaran dengan salam. Setelah semua siswa menjawab salam, guru mengecek 
kehadiran dan kesiapan siswa untuk mengikuti pelajaran dilanjutkan dengan 
penyampaian apersepsi. Guru menyampaikan apersepsi pada siswa seperti berikut 
“Indonesia telah merdeka sejak tahun 1945. Dalam mencapai kemerdekaan pasti 
ada orang yang memperjuangkannya. Mereka rela mengorbankan harta dan 
jiwanya untuk melawan penjajah. Mereka melakukan proklamasi pada tanggal 17 
Agustus 1945. Siapakah tokoh-tokoh yang berjuang dalam proklamasi tersebut?” 
Dalam apersepsi ini, guru memantik siswa untuk mengingat tentang tokoh-tokoh 
yang berperan dalam peristiwa proklamasi. Ketika guru bertanya tentang tokoh-
tokoh proklamasi, sebagian besar siswa aktif menjawab. Untuk mengingatkan lagi 
tentang tokoh-tokoh proklamasi, guru mengajak siswa untuk menyanyikan lagu 
berjudul ”Tokoh Proklamasi” dengan menggunakan nada lagu ”Naik Delman”. 
Mula-mula guru menanyakan kepada siswa, apakah sudah pernah dan bisa 
menyanyikan lagu tersebut. Kemudian guru dan siswa menyanyikan lagu ”Naik 
Delman” dilanjutkan menyanyikan lagu ”Tokoh Proklamasi”. Siswa sangat 
antusias menyanyikan lagu tersebut. Setelah bernyanyi guru melakukan tanya 
jawab dengan siswa terkait isi dari lagu ”Tokoh Proklamasi” yang dinyanyikan 
bersama-sama. Setelah itu, guru mengajak siswa untuk bermain sosiodrama. 
Terdapat 8 tokoh yang ada dalam sosiodrama yaitu Ir. Soekarno, Drs. Moh. Hatta, 
Ahmad Soebardjo, Soekarni, B.M. Diah, Sayuti Melik, Fatmawati, dan narator. 
Guru menunjuk 8 siswa untuk bermain sosiodrama di depan kelas sedangkan siswa 
yang lain sebagai penonton. Siswa menggunakan atribut atau perlengkapan 
sosiodrama yang telah disiapkan. Siswa terlihat senang bermain sosiodrama, 
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sedangkan siswa yang lain antusias memperhatikan penampilan temannya. Drama 
diakhiri dengan pidato tokoh Soekarno yang diperankan salah satu siswa dengan 
lantang. Setelah sosiodrama selesai, siswa yang lain memberikan tepuk tangan atas 
penampilan temannya. Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk 
memberikan komentar atau tanggapan atas penampilan temannya. Beberapa siswa 
ada yang memberi komentar dan masukan terhadap penampilan temannya. Siswa 
yang diberi masukan menerima dengan lapang. Kegiatan selanjutnya, guru 
menampilkan gambar tokoh-tokoh proklamasi menggunakan LCD di depan kelas. 
Semua siswa fokus memperhatikan gambar yang ditampilkan di setiap slide dan 
aktif menjawab ketika ditanya oleh guru. Siswa bersama guru mengidentifikasi 
gambar tokoh-tokoh tersebut. Setelah semua gambar tokoh ditampilkan, guru 
menampilkan mind map tentang salah satu tokoh proklamator yaitu Ir. Soekarno. 
Guru menempelkan kertas mind map pada papan tulis dan menjelaskan secara 
singkat pada siswa. Siswa terlihat antusias memperhatikan guru dalam menjelaskan 
mind map. Selanjutnya, siswa dibentuk menjadi 5 kelompok diskusi yang terdiri 
dari 5-6 siswa. Siswa diminta membuat mind map secara berkelompok, masing-
masing kelompok satu tokoh proklamasi. Adapun tokoh yang didiskusikan yaitu 
Moh. Hatta (Kelompok 1), Ahmad Soebardjo (Kelompok 2), Sayuti Melik 
(Kelompok 3), Laksamana Maeda (Kelompok 4), dan Fatmawati (Kelompok 5). 
Guru memberikan LKS, sumber referensi, dan perlengkapan diskusi pada setiap 
kelompok. Siswa secara berkelompok mengerjakan mind map pada kertas manila 
dengan menggunakan referensi buku yang disediakan oleh guru. Semua siswa 
terlihat aktif dan semangat mengerjakan tugas secara kelompok. Beberapa siswa 
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aktif bertanya pada guru ketika ada hal yang belum dipahami dan tidak terdapat di 
buku referensi. Agar tugas pembuatan mind map maksimal sedangkan waktu 
pelajaran IPS sudah habis, siswa diminta melanjutkan tugas tersebut di rumah dan 
dipresentasikan pada pertemuan selanjutnya.  
Pada akhir kegiatan pembelajaran, siswa diberi kesempatan untuk bertanya 
terkait materi yang belum dipahami, namun tidak ada siswa yang mau bertanya. 
Guru menyampaikan pesan pada siswa agar tugas membuat mind map tersebut 
dikerjakan sebaik dan semenarik mungkin. Setiap kelompok pun semangat 
menentukan waktu untuk mengerjakan tugas tersebut. Guru menutup pelajaran 
dengan mengucapkan salam. Pembelajaran diakhiri dengan berdoa dipimpin oleh 
ketua kelas. Semua siswa berbaris rapi menjadi empat baris. Barisan yang paling 
rapi dan tenang yang ditunjuk oleh ketua kelas untuk pulang lebih dulu. Siswa 
pulang dengan bersalaman dengan guru. 
2) Pertemuan kedua 
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 13 Mei 2017 pukul 
09.00 WIB sampai 10.10 WIB. Materi yang dipelajari pada pertemuan kedua yaitu 
melanjutkan pertemuan pertama yaitu standar kompetensi 4. Menghargai peranan 
tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan dan mempertahankan 
kemerdekaan Indonesia dengan kompetensi dasar 2.3 Menghargai jasa dan peranan 
tokoh dalam memproklamasikan kemerdekaan. 
Pelajaran IPS dimulai pukul 09.00 WIB sehingga guru membuka pelajaran 
dengan salam tanpa berdoa. Selanjutnya, guru menanyakan siapa yang tidak masuk 
sekolah pada hari tersebut. Guru memeriksa kesiapan siswa untuk belajar dengan 
 
 
71 
 
bertanya “Anak-anak sudah siap untuk belajar IPS?” Semua siswa pun menjawab 
siap secara serentak. Untuk membangkitkan kembali semangat belajar IPS, guru 
mengajak siswa menyanyikan lagu tokoh proklamasi. Semua siswa bernyanyi 
sambil berdiri dan bergerak. Kegiatan inti dimulai dengan menanyakan tugas mind 
mappada pertemuan sebelumnya. Siswa diminta duduk sesuai dengan 
kelompoknya. Setiap kelompok diminta menunjukkan tugas kelompoknya masing-
masing. Siswa terlihat semangat memperlihatkan tugas kelompoknya masing-
masing. Selanjutnya, setiap perwakilan kelompok bergantian maju ke depan kelas 
untuk mempresentasikan tugasnya. Kelompok yang sudah siap langsung angkat 
tangan untuk maju presentasi. Ketika kelompok awal sedang presentasi, mind map 
tidak diperlihatkan kepada siswa yang lainnya sehingga membuat siswa lain tidak 
memperhatikan. Kemudian guru meminta siswa yang maju selanjutnya untuk 
memperlihatkan mind map yang dipresentasikan sehingga siswa yang lain fokus 
untuk memperhatikan temannya saat presentasi. Setelah setiap kelompok selesai 
mempresentasikan tugasnya, guru memberi kesempatan pada siswa yang lainnya 
untuk bertanya atau menanggapi. Beberapa siswa ada yang memberi tanggapan dan 
pertanyaan pada kelompok yang maju. Satu per satu perwakilan kelompok maju 
presentasi. Setelah semua kelompok presentasi, siswa mengumpulkan tugas mind 
map kepada guru yang nantinya akan ditempel di dinding kelas. Kegiatan 
selanjutnya, siswa tetap duduk secara berkelompok untuk mengerjakan kuis yang 
diberikan oleh guru. Guru membagikan kertas yang berisi pertanyaan dan huruf 
yang tersusun acak pada tabel. Guru memberikan intruksi bahwa kuis dikerjakan 
dalam waktu 10 menit. Kelompok yang dapat menyelesaikan dengan benar dan 
 
 
72 
 
cepat akan mendapatkan reward dari guru. Setiap kelompok pun terlihat semangat 
dalam berdiskusi. Ketika waktu untuk kuis sudah habis, guru meminta semua 
kelompok berhenti mengerjakan. Saatnya, guru dan siswa bersama-sama 
mengoreksi jawaban kuis di papan tulis. Satu per satu soal dan jawaban dibacakan 
oleh guru selanjutnya menghitung skor. Setiap jawaban benar diberi skor 1. Setelah 
selesai dihitung, terdapat 2 kelompok yang sama-sama mendapat skor maksimal 
yaitu kelompok 3 dan 5. Namun, kelompok terbaik diberikan pada kelompok 3 yang 
dapat menyelesaikan kuis dengan lebih cepat daripada kelompok 5. Namun, guru 
memberikan reward untuk kedua kelompok tersebut dengan catatan kelompok 
terbaik berada pada kelompok 3. Kelompok 3 dan 5 terlihat senang mendapat 
reward dari guru sedangkan kelompok lain mampu menerima kekalahannya. 
Setelah itu, siswa bersama guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari dan 
melakukan refleksi. Kemudian siswa mengerjakan soal evalausi yang diberikan 
oleh guru. Semua siswa terlihat tenang mengerjakan soal secara individu. Setelah 
semua selesai, perwakilan siswa mengumpulkan kepada guru. Di akhir 
pembelajaran, siswa mengisi lembar skala minat yang dibagikan oleh guru. Guru 
menekankan pada siswa untuk mengisi lembar skala minat tersebut dengan jujur 
dan apa adanya, tidak boleh mencontek temannya. Siswa pun mengisi skala minat 
dengan tenang dan teliti. Setelah selesai mengisi skala minat, perwakilan siswa 
mengumpulkan lembar skala kepada guru. Sebelum pembelajaran berakhir, guru 
memotivasi siswa untuk selalu rajin belajar. Guru menutup pelajaran IPS dengan 
salam. 
c. Hasil Pengamatan 
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 Pengamatan dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. Peneliti dan 
observer mengamati proses pembelajaran menggunakan strategi belajar berbasis 
Multiple Intelligence yang dilakukan oleh guru. Secara keseluruhan proses 
pembelajaran IPS pada siklus I baik pertemuan pertama maupun pertemuan kedua 
telah dilaksanakan oleh guru sesuai dengan RPP yang telah dibuat. Pada siklus I, 
sebelum pelajaran dimulai guru terlebih dahulu mengkondisikan siswa untuk siap 
mengikuti pembelajaran kemudian guru menyampaikan apersepsi dan tujuan 
pembelajaran. Jenis kecerdasan yang dilibatkan dalam pembelajaran IPS meliputi 
kecerdasan linguistik, musikal, kinestetik, visual-spasial, dan interpersonal. Pada 
pertemuan pertama, guru melibatkan kecerdasan linguistik melalui metode 
presentasi, kegiatan menulis, dan menyediakan referensi materi selain dari buku 
siswa.  Kecerdasan musikal melalui lagu yang liriknya dikaitkan dengan materi IPS. 
Kecerdasan kinestetik melalui keaktifan gerak siswa dalam diskusi. Kecerdasan 
visual-spasial melalui pembuatan mind map dan menampilkan gambar tokoh. 
Kecerdasan interpersonal melalui penugasan dan diskusi kelompok. Sebelum 
pembelajaran selesai, guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari kemudian menutup dengan doa. Sedangkan pada pertemuan kedua, 
pembelajaran masih melibatkan kelima kecerdasan tersebut, namun perbedaan pada 
pertemuan kedua ini, guru sudah tidak menggunakan gambar dan diskusi 
kelompok. 
 Berdasarkan hasil pengamatan, kegiatan sosiodrama tidak dilaksanakan di 
luar kelas karena waktunya bersamaan dengan siswa kelas IV yang sedang bermain 
kasti sehingga guru merasa kesulitan mengkondisikan siswa apabila sosiodrama 
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dilakukan di luar kelas. Di samping itu, metode mind map yang digunakan untuk 
mengembangkan kecerdasan visual-spasial cukup memakan waktu yang lama, 
siswa harus melanjutkan pembuatan mind map secara kelompok di luar jam sekolah 
sebagai tugas rumah karena jam pelajaran tidak mencukupi. Selain itu, metode 
presentasi yang bertujuan untuk meningkatkan keaktifan siswa untuk bertanya dan 
berpendapat kurang berhasil. Partisipasi siswa dalam kegiatan ini masih rendah, 
hanya ada satu siswa yang berani bertanya dan menanggapi. Setelah direkapitulasi 
sesuai hasil pengamatan, keterlaksanaan pembelajaran IPS dengan strategi berbasis 
Multiple Intelligence oleh guru pada siklus I mencapai 86,4%. Adapun persentase 
keterlaksanaan pembelajaran pada setiap pertemuan siklus I dapat dilihat pada tabel 
berikut ini. 
Tabel 10. Rekapitulasi Hasil Pengamatan Penggunaan Strategi  
Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligence oleh Guru pada Siklus I 
Keterangan Persentase Keterlaksanaan Pembelajaran 
Pertemuan I 81,8% 
Pertemuan II 90,9% 
Persentase siklus I 86,4% 
 
d. Refleksi  
Refleksi dilakukan pada akhir siklus untuk membahas hal-hal yang sudah 
dilakukan dan hal-hal yang perlu diperbaiki dari guru pada siklus pertama sebagai 
rencana tindakan yang baru untuk diterapkan pada siklus selanjutnya. Pada tahap 
ini, peneliti melakukan evaluasi terhadap keseluruhan pelaksanaan pembelajaran 
yang meliputi keberhasilan, hambatan yang dihadapi, serta cara untuk memperbaiki 
pada pembelajaran berikutnya. Oleh karena iu, peneliti melakukan dua evaluasi 
sebagai berikut. 
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1) Evaluasi proses 
Pelaksanaan pembelajaran IPS pada siklus I sudah mencapai 86,4%. Guru 
telah menerapkan pembelajaran sesuai dengan RPP. Namun, ada beberapa hal 
dalam proses pembelajaran yang perlu diperbaiki untuk siklus berikutnya.  
a) Metode sosiodrama kurang mampu menarik antusiasme semua siswa sehingga 
kecerdasan kinestetik kurang dilibatkan secara menyeluruh pada semua siswa. 
Selain itu, metode sosiodrama ini tidak terlaksana di luar kelas sehingga 
kecerdasan naturalistik tidak dilibatkan dalam pembelajaran. Untuk itu perlu 
metode yang mampu melibatkan kecerdasan kinestetik dan naturalistik secara 
menyeluruh dan bersamaan yaitu permainan talking ball. 
b) Metode mind map yang digunakan untuk mengembangkan kecerdasan visual-
spasial cukup memakan waktu yang lama sehingga perlu metode visual spasial 
yang bervariasi dan pengerjaannya tidak memakan waktu yang lama yaitu 
metode puzzle. 
c) Metode presentasi dan tanya jawab yang bertujuan untuk meningkatkan 
keaktifan siswa untuk bertanya dan berpendapat kurang berhasil. Partisipasi 
siswa dalam kegiatan ini masih rendah, hanya ada satu siswa yang berani 
bertanya dan menanggapi sehingga perlu metode yang menekankan pada siswa 
untuk aktif berpendapat yaitu permainan talking ball.  
2) Evaluasi hasil 
Selain melakukan evaluasi terhadap minat belajar, peneliti juga mengevaluasi 
hasil belajar siswa. Hasil belajar digunakan untuk mendukung penelitian bahwa 
perubahan minat belajar dapat berdampak pada hasil belajar. Jika minat belajar 
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meningkat maka hasil belajar juga akan mengalami peningkatan. Evaluasi minat 
belajar diketahui dari hasil skor pada skala minat belajar yang diisi oleh setiap 
siswa. Sedangkan evaluasi hasil belajar melalui nilai soal evaluasi yang diberikan 
di setiap akhir siklus. Berikut hasil rekapitulasi hasil skala minat belajar IPS. 
Tabel 11. Rekapitulasi Hasil Skala Minat Belajar IPS pada Siklus I 
Rata-rata  7,2 
Nilai tertinggi 8,5 
Nilai terendah 6,2 
Jumlah siswa yang tuntas 15 
Jumlah siswa yang belum tuntas 12 
Persentase minat 44,4% cukup, 51,9% baik, 3,7% sangat baik 
Kategori baik 
  
  Berdasarkan tabel rekapitulasi nilai skala minat belajar di atas dapat 
dijelaskan bahwa bahwa hasil tertinggi skala minat belajar IPS yang diperoleh siswa 
adalah 8,5 sedangkan nilai terendah yang diperoleh siswa adalah 6,2 dengan nilai 
rata-rata siswa 7,2. Sesuai dengan pedoman penilaian berstandar 10, persentase 
minat siswa mencapai 3,7% dengan kategori sangat baik dan 51,9% dengan 
kategori baik sehingga siswa yang tuntas sebanyak 15atau mencapai 55,6%. 
Sedangkan yang belum tuntas sebanyak 12 atau mencapai 44,4% dengan kategori 
cukup seperti yang terlihat pada Gambar 3. Hasil Pengukuran Minat Belajar IPS 
pada Siklus I berikut ini. 
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Gambar 4. Hasil Pengukuran Minat Belajar IPS pada Siklus I 
  Secara garis besarproses pembelajaran IPS dengan strategi berbasis Multiple 
Intelligence yang dilakukan oleh guru telah mampu meningkatkan minat belajar 
siswa terhadap IPS. Melalui pengamatan langsung oleh peneliti, sebagian besar 
siswa semangat dan antusias mengikuti pelajaran. Pada siklus I ini, sebagian besar 
siswa terlihat senang mengikuti pelajaran karena metode yang digunakan selalu 
melibatkan siswa untuk melakukan aktivitas atau bergerak. Hal tersebut telah 
menunjukkan adanya peningkatan minat belajar dari pra siklussebesar 22,2% 
menjadi 55,6% pada siklus I. Akan tetapi, pada siklus I belum mencapai kriteria 
keberhasilan yang telah ditentukan yaitu siswa minimal mendapatkan nilai 70 
dengan ≥75% berkategori baik belum tercapai sehingga perlu dilakukan siklus 
berikutnya. 
Adapun nilai yang diperoleh siswa pada siklus I dapat disajikan dalam tabel 
berikut ini.  
  
Sangat Baik
3,7%
Baik
51,9%
Cukup
44,4%
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Tabel 12. Hasil Belajar IPS Tahap Siklus I 
 
 
Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa tingkat pencapaian siswa dalam 
menguasai materi peranan tokoh proklamasi kemerdekaan masih kurang meskipun 
sudah terjadi peningkatan dari sebelum adanya tindakan. Siswa yang lulus KKM 
sebanyak 17 orang sedangkan siswa yang tidak lulus KKM sebanyak 10 orang. 
Rata-rata nilai yang diperoleh siswa dalam satu kelas pada siklus I yaitu sebesar 
No Nama Nilai Keterangan 
1 AU 60 tidak mencapai KKM 
2 AN 70 tidak mencapai KKM 
3 ARFH 60 tidak mencapai KKM 
4 AM 80 mencapai KKM 
5 CMP 90 mencapai KKM 
6 DK 60 tidak mencapai KKM 
7 EVN 80 mencapai KKM 
8 EO 80 mencapai KKM 
9 FNA 90 mencapai KKM 
10 FY 80 mencapai KKM 
11 LL 70 tidak mencapai KKM 
12 MPK 90 mencapai KKM 
13 MTRP 70 tidak mencapai KKM 
14 MF  80 mencapai KKM 
15 MUN 80 mencapai KKM 
16 NSR 70 tidak mencapai KKM 
17 NK 60 tidak mencapai KKM 
18 RS 70 tidak mencapai KKM 
19 RNK 80 mencapai KKM 
20 RA 90 mencapai KKM 
21 RLR 70 tidak mencapai KKM 
22 RN 70 mencapai KKM 
23 SMP 90 mencapai KKM 
24 SY 80 mencapai KKM 
25 SY 80 mencapai KKM 
26 SAP 80 mencapai KKM 
27 YFR 90 mencapai KKM 
Rata-rata 76,66 mencapai KKM 
Nilai tertinggi 90 mencapai KKM 
Nilai terendah 60 tidak mencapai KKM 
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76,66 dengan nilai tertinggi sebesar 90 dan nilai terendah sebesar 60 serta 
persentase kelulusan sebesar 62,96%.  
Pada siklus I diketahui hasil belajar IPS siswa mengalami peningkatan dari 
pra siklus. Siswa yang telah mencapai nilai ≥75 sebanyak 17 siswa dengan 
persentase 62,96% dari jumlah siswa. Meskipun terjadi peningkatan, namun siswa 
yang mencapai KKM belum mencapai 70% dari seluruh jumlah siswa, maka perlu 
dilakukan tindakan selanjutnya untuk mencapai kriteria keberhasilan.  
3. Siklus II 
 Siklus II merupakan tindak lanjut dari siklus I. Tujuan dilaksanakannya siklus 
II adalah untuk memenuhi kriteria keberhasilan yaitu siswa mendapatkan nilai ≥7,0 
dengan ≥75% siswa mencapai minat belajar pada kategori baik. Seperti siklus I, 
pada siklus II ini penelitian dilaksanakan sesuai dengan prosedur penelitian yaitu 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. Adapun tahapan-
tahapan secara rinci dapat dijelaskan sebagai berikut. 
a. Perencanaan  
 Tahap perencanaan pada siklus II berpedoman pada hasil pengamatan dan 
refleksi siklus I. Hal-hal yang perlu dipersiapkan dalam tahap perencanaan siklus II 
yaitu sebagai berikut. 
1) Melakukan diskusi dengan guru terkait dengan pembelajaran yang sudah 
dilakukan pada siklus I kemudian memperbaiki kekurangan dari kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan. 
2) Menyiapkan kembali RPP, media, sumber belajar, dan LKS yang digunakan 
pada siklus II. 
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3) Mempersiapkan reward untuk kelompok yang mendapatkan skor tertinggi 
dalam kuis permainan kata dan talking ball. 
4) Menyusun dan mempersiapkan soal evaluasi untuk siswa. 
b. Pelaksanaan Tindakan  
 Siklus II dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan, yaitu pada tanggal 20 
dan 23 Mei 2017. Pembelajaran dilakukan dengan menggunakan strategi berbasis 
Multiple Intelligence untuk meningkatkan minat belajar IPS siswa kelas V SD 
Negeri Bondalem. 
1) Pertemuan pertama 
 Pertemuan pertama siklus II dilaksanakan pada hari Sabtu, 20 Mei 2017. 
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus II sesuai dengan rencana pembelajaran yang 
dibuat dengan memperbaiki kekurangan yang terjadi pada siklus I. Materi yang 
dibahas masih sama yaitu tentang peranan tokoh proklamasi kemerdekaan 
Indonesia. Pelajaran IPS dimulai pukul 07.10 WIB. Kegiatan awal, guru membuka 
pelajaran dengan salam. Ketua kelas memimpin doa sebelum pelajaran. Guru 
mengecek kehadiran siswa dan semua siswa hadir pada hari tersebut. Guru bertanya 
ada siswa “Anak-anak sudah siap untuk mengikuti pelajaran IPS?”. Semua siswa 
serentak menjawab “siap”. Guru melakukan apersepsi dengan mengingatkan materi 
sebelumnya pada siswa. Siswa secara aktif menjawab pertanyaan guru. Guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran dan kegiatan yang akan dilakukan siswa. 
Kegiatan inti dimulai dengan pembagian kelompok diskusi dengan cara berhitung 
dari satu sampai lima. Siswa yang mendapat angka urut 1 berkumpul dengan 
temannya yang sama membentuk kelompok 1 dan seterusnya. Siswa terlihat ramai 
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mencari temannya yang mendapat angka sama. Setelah semua duduk tenang, guru 
membagikan puzzle dan LKS pada setiap kelompok. Siswa menyusun puzzle tokoh 
proklamasi kemerdekaan secara kelompok. Setelah puzzle tersusun dengan tepat, 
siswa mengerjakan LKS yang berisi membuat biografi singkat serta peran tokoh 
sesuai puzzle. Siswa membuat biografi tokoh berdasarkan sumber buku referensi 
yang dimiliki. Ada beberapa kelompok yang kesulitan menemukan biografi tokoh 
sehingga guru membantu mencarikan sumber melalui internet. Selanjutnya, setiap 
perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. Siswa 
yang lain memperhatikan temannya presentasi. Setiap kali kelompok selesai 
presentasi, guru memberikan kesempatan pada siswa untuk memberi tanggapan. 
Akan tetapi, tidak ada siswa yang menanggapi atau bertanya. Setelah setiap 
kelompok presentasi, siswa yang lain memberikan tepuk tangan sebagai bentuk 
apresiasi. Setelah semua kelompok presentasi, siswa diminta menempelkan gambar 
puzzle di dinding kelas dengan posisi di atas mind map tugas sebelumnya sehingga 
di dinding kelas ada gambar puzzle tokoh proklamasi beserta profil singkatnya. 
Siswa dengan bangga menempelkan tugas kelompoknya masing-masing. Sebelum 
pelajaran diakhiri, guru menanyakan pada siswa apakah masih ingat dengan lagu 
tokoh proklamasi, kemudian bersama-sama menyanyikan lagu tersebut. Semua 
siswa bernyanyi sambil berdiri dan tepuk tangan, ada pula yang sambil bergerak 
menggoyangkan tubuhnya. Siswa terlihat senang dan menguasi lagu tersebut 
karena lagu tersebut sering diulang-ulang saat pembelajaran. Setelah itu, guru dan 
siswa bersama-sama melakukan refleksi dan menyimpulkan materi. Guru 
melakukan evaluasi secara lisan pada siswa untuk mengetahui kepahaman siswa 
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terhadap materi. Pembelajaran IPS diakhiri pukul 08.20 karena jam selanjutnya 
digunakan untuk pelajaran lain.  
2) Pertemuan kedua 
 Pertemuan kedua siklus II dilaksanakan pada hari Selasa, 23 Mei 2017 pukul 
11.00-12.10 WIB. Kegiatan ini merupakan kegiatan penyempurnaan pada 
pertemuan ke 1 siklus II. Kegiatan awal pada pertemuan ke 2 siklus II ini guru 
memulai pelajaran dengan salam dilanjutkan pemanasan dimana siswa diingatkan 
tentang materi pada pertemuan sebelumnya. Guru bertanya sedangkan siswa aktif 
menjawab. Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan siswa yaitu talking 
ball. Sebelum keluar kelas, guru menjelaskan prosedur permainan tersebut serta 
membagi siswa menjadi 5 kelompok dengan berhitung. Nama kelompok sesuai 
dengan nama tokoh proklamasi kemerdekaan. Selanjutnya siswa diajak keluar kelas 
untuk melakukan talking ball di halaman sekolah. Siswa menempatkan diri sesuai 
kelompoknya membentuk lingkaran. Guru berada di tengah lingkaran siswa. Pada 
permainan ini, setiap kelompok diberi satu bola oleh guru. Guru bersama siswa 
menyanyikan lagu sambil bergantian memegang bola. Setelah guru berkata “stop” 
menandakan lagu berhenti, lagu guru memberikan pertanyaan. Setiap kelompok 
diminta untuk berdisuksi mengenai jawaban dari soal yang dibacakan guru. Siswa 
yang memegang bola berkesempatan menjawab pertanyaan dari guru. Siswa yang 
paling cepat mengacungkan tangan yang dipersilahkan menjawab pertanyaan. 
Apabila jawaban kurang tepat, akan dilempar ke kelompok lain. Kegiatan dilakukan 
berulang-ulang sampai soal selesai diberikan. Kelompok yang menjawab 
pertanyaan paling banyak dan tepat mendapat reward dari guru. Dalam permainan 
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talking ball ini, beberapa siswa terlihat takut jika mendapat bola sehingga cepat-
cepat memberikan ke teman sebelahnya. Permainan diakhiri dengan pembacaan 
skor tertinggi yang diraih oleh kelompok Sayuti Melik. Kelompok tersebut senang 
mendapat reward dari guru. Kelompok yang lain dapat menerima kekalahannya. 
Siswa bersama guru melakukan refleksi. Setelah permainan selesai, guru mengajak 
siswa masuk kelas dan memberikan soal evaluasi. Kemudian siswa mengerjakan 
soal evaluasi secara individu. Suasana menjadi tenang karena semua siswa serius 
mengerjakan soal. Setelah semua selesai mengerjakan soal, salah satu perwakilan 
mengumpulkan lembar soal evaluasi kepada guru. Sebelum pembelajaran diakhiri, 
siswa diminta untuk mengisi lembar skala minat yang dibagikan oleh guru.  
c. Hasil Pengamatan 
 Secara keseluruhan proses pembelajaran IPS pada siklus II baik pertemuan 
pertama maupun pertemuan kedua telah dilaksanakan oleh guru sesuai dengan RPP 
yang merupakan pedoman kegiatan pembelajaran. Pada siklus II, sebelum pelajaran 
dimulai guru terlebih dahulu mengkondisikan siswa untuk siap mengikuti 
pembelajaran kemudian guru menyampaikan apersepsi dan tujuan pembelajaran. 
Jenis kecerdasan yang dilibatkan dalam pembelajaran IPS meliputi kecerdasan 
linguistik, musikal, kinestetik, visual-spasial, dan interpersonal. Pada pertemuan 
pertama, guru melibatkan kecerdasan linguistik melalui metode presentasi hasil 
pembuatan puzzle, kegiatan menulis, dan menyediakan referensi materi selain dari 
buku siswa. Kecerdasan musikal melalui lagu yang liriknya dikaitkan dengan 
materi IPS. Kecerdasan kinestetik melalui keaktifan gerak siswa dalam diskusi dan 
permainan talking ball. Kecerdasan visual-spasial melalui pembuatan puzzle. 
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Kecerdasan interpersonal melalui diskusi kelompok, kuis permainan kata, dan 
permainan talking ball. Sebelum pembelajaran selesai, guru bersama siswa 
menyimpulkan materi yang telah dipelajari kemudian menutup dengan doa. Pada 
akhir siklus II guru membagikan soal evaluasi individu untuk mengetahui hasil 
belajar siswa.  
 Berdasarkan hasil pengamatan, metode puzzle yang diterapkan guru dapat 
meningkatkan kerjasama antaranggota kelompok. Setiap anggota kelompok turut 
berpartisipasi dalam menyusun puzzle serta ada pembagian tugas yang jelas. Siswa 
terlihat senang dan fokus dalam menyusun puzzle secara kelompok. Pada saat kuis 
permainan kata, sikap kompetitif antar kelompok semakin meningkat. Setiap 
anggota terlibat aktif dalam diskusi kelompok. Setiap kelompok Setiap kelompok 
terlihat saling berkompetisi untuk segera menyelesaikan kuis terlebih dahulu. 
Semua siswa antusias dalam mengikuti pelajaran sehingga tidak ada siswa yang 
bosan bahkan mengantuk. Sebelum keluar kelas, siswa terlihat sangat ceria dan 
tertarik dengan apa yang dijelaskan guru terkait permainan talking ball. Beberapa 
siswa penasaran dengan teknik permainan tersebut. Ketika keluar kelas, siswa 
sangat antusias mendengarkan instruksi dari guru dan segera melaksanakan intruksi 
tersebut. Pada permainan talking ball ini, hampir semua siswa berani dan antusias 
dalam menjawab pertanyaan dari guru. Pada siklus II, pembelajaran lebih 
menyenangkan karena berupa permainan sehingga semua siswa lebih tertarik dan 
berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. Setelah direkapitulasi sesuai hasil 
pengamatan, keterlaksanaan pembelajaran IPS dengan strategi berbasis Multiple 
Intelligence oleh guru pada siklus II mencapai 95,5%. Adapun persentase 
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keterlaksanaan pembelajaran pada setiap pertemuan siklus II dapat dilihat pada 
tabel berikut ini. 
Tabel 13. Rekapitulasi Hasil Pengamatan Penggunaan Strategi 
Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligence oleh Guru pada Siklus II 
Keterangan Persentase Keterlaksanaan Pembelajaran 
Pertemuan I 90,9% 
Pertemuan II 100% 
Persentase siklus II 95,5% 
 
d. Refleksi  
 Refleksi dilakukan pada akhir siklus untuk mengetahui apakah tindakan yang 
dilakukan dapat meningkatkan minat belajar siswa. Pada tahap refleksi, peneliti 
bersama guru melakukan evaluasi terhadap keterlaksanaan pembelajaran dengan 
tujuan untuk mengetahui hasil dari perbaikan yang dilakukan berdasarkan refleksi 
siklus I. Pada tahap refleksi siklus II ini dilakukan pada dua aspek yaitu proses dan 
hasil yaitu sebagai berikut. 
1) Evaluasi proses 
 Secara keseluruhan, pelaksanaan pembelajaran pada siklus II tidak ditemukan 
hambatan yang berarti karena guru melaksanakan perbaikan sesuai refleksi pada 
siklus I.Pada siklus II, guru menggunakan metode puzzle, kuis permainan kata, dan 
permainan talking ball dengan melibatkan kelima jenis kecerdasan majemuk pada 
siswa. Siswa terlihat sangat senang, aktif, dan antusias dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran. Siswa mengalami peningkatan minat belajar yang cukup signifikan.  
 
2) Evaluasi hasil 
Tabel 14. Rekapitulasi Hasil Skala Minat Belajar IPS pada Siklus II 
Rata-rata  8,0 
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Nilai tertinggi 9,1 
Nilai terendah 6,7 
Jumlah siswa yang tuntas 23 
Jumlah siswa yang belum tuntas 4 
Persentase minat 14,8% cukup, 77,8% baik, 7,4%sangat baik 
Kategori Baik 
 
 Berdasarkan rekapitulasi hasil skala minat belajar, maka dapat diketahui 
hasil skala minat belajar IPS di kelas V sebagai berikut. 
 
Gambar 5. Hasil Pengukuran Minat Belajar IPS pada Siklus II 
Setelah dilakukan tes skala minat pada akhir siklus II maka diperoleh data bahwa 
minat belajar IPS pada siswa kelas V mengalami peningkatan. Hasil tes skala minat 
tertinggi yang diperoleh siswa adalah 9,1 sedangkan nilai terendah adalah 6,7. 
Siswa yang telah tuntas ada 23 atau mencapai 85,2% dengan kategori baik 77,8% 
dan sangat baik 7,4%. Sedangkan siswa yang belum tuntas ada 4 atau mencapai 
14,8% dengan kategori cukup. Hal itu menunjukkan bahwa hasil tes skala minat 
pada siklus II telah memenuhi kriteria keberhasilan yaitu siswa minimal 
mendapatkan nilai 70 dengan 75% berkategori baik. 
Sangat Baik
7,4%
Baik
77,8%
Cukup
14,8%
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 Adapun hasil peningkatan hasil belajar IPS siswa kelas V SD Negeri 
Bondalem siklus II dapat dilihat pada tabel berikut  ini. 
Tabel 15. Hasil Belajar IPS pada Siklus II 
No Nama Nilai Keterangan 
1 AU 80 mencapai KKM 
2 AN 70 tidak mencapai KKM 
3 ARFH 80 mencapai KKM 
4 AM 80 mencapai KKM 
5 CMP 90 mencapai KKM 
6 DK 60 tidak mencapai KKM 
7 EVN 100 mencapai KKM 
8 EO 100 mencapai KKM 
9 FNA 90 mencapai KKM 
10 FY 80 mencapai KKM 
11 LL 80 mencapai KKM 
12 MPK 90 mencapai KKM 
13 MTRP 80 mencapai KKM 
14 MF 90 mencapai KKM 
15 MUN 80 mencapai KKM 
16 NSR 80 mencapai KKM 
17 NK 70 tidak mencapai KKM 
18 RS 90 mencapai KKM 
19 RNK 70 tidak mencapai KKM 
20 RA 80 mencapai KKM 
21 RLR 80 mencapai KKM 
22 RN 80 mencapai KKM 
23 SMP 80 mencapai KKM 
24 SY 90 mencapai KKM 
25 SY 70 tidak mencapai KKM 
26 SAP 80 mencapai KKM 
27 YFR 90 mencapai KKM 
Rata-rata 81,85 mencapai KKM 
Nilai tertinggi 100 mencapai KKM 
Nilai terendah 60 tidak mencapai KKM 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan hasil tes belajar 
pada siklus II. Hal tersebut ditunjukan dengan siswa yang mencapai KKM sebanyak 
22 dengan persentase 81,48%. Nilai tertinggi pada siklus II 100 dan nilai terendah 
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60. Sedangkan nilai rata-rata dalam satu kelas sebesar 81,85. Dengan demikian, 
hasil tes belajar telah mencapai kriteria keberhasilan yang telah ditentukan. 
 Perbandingan hasil skala minat pada pra siklus, siklus I, dan siklus II dapat 
dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 16. Perbandingan Hasil Skala Minatpada Pra siklus, Siklus I, dan Siklus II 
Aspek yang Diamati 
Nilai  
PraTindakan 
Nilai  
Siklus I 
Nilai  
Siklus II 
Nilai Tertinggi 7,9 8,5 9,1 
Nilai Terendah 5,4 6,2 6,7 
Nilai Rata-rata 6,5 7,2 8,0 
Jumlah Siswa yang Tuntas 6 15 23 
Jumlah Siswa yang Tidak Tuntas 21 12 4 
Persentase Siswa yang Tuntas 22,2% 55,6% 85,2% 
  
Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa hasil skala minat mengalami 
peningkatan pada setiap tindakan mulai dari pra siklus siswa yang tuntas hanya 
mencapai 22,2% dengan nilai rata-rata 6,5. Setelah dilakukan tindakan pada siklus 
I meningkat menjadi 55,6% dengan nilai rata-rata 7,2. Namun, hasil siklus I tersebut 
belum mencapai kriteria keberhasilan sehingga dilakukan siklus II. Pada siklus II 
ini persentase ketuntasan siswa mencapai 85,2% dengan nilai rata-rata 8,0 sehingga 
sudah memenuhi kriteria keberhasilan. Berikut ini grafik peningkatan hasil skala 
minat belajar IPS pada pra siklus, siklus I, dan siklus II. 
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Gambar 6. Peningkatan Hasil Skala Minat Belajar IPS 
 
 Di samping meningkatnya minat belajar siswa, maka terjadi peningkatan 
pula pada hasil tes belajar. Berikut perbandingan hasil tes belajar antara pra siklus, 
siklus I, dan siklus II. 
Tabel 17. Perbandingan Hasil Belajar IPS pada Pra siklus, Siklus I, dan Siklus II 
Aspek yang Diamati 
Nilai 
Pra siklus 
Nilai 
Siklus I 
Nilai 
Siklus II 
Nilai Tertinggi 85 90 100 
Nilai Terendah 48 60 60 
Nilai Rata-rata 64 76,66 81,85 
Jumlah Siswa yang Tuntas 4 17 22 
Jumlah Siswa yang Tidak Tuntas 23 10 5 
Persentase Siswa yang Tuntas 14,81% 62,96% 81,48% 
  
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa antara nilai siswa pada siklus I 
dan siklus II mengalami peningkatan. Persentase ketercapaian KKM siswa sudah 
memenuhi kriteria keberhasilan yaitu mendapatkan ≥75. Pada siklus I ketercapaian 
KKM siswa mencapai 62,96%, sedangkan pada siklus II mencapai 81,48%. Hasil 
ini sudah memenuhi kriteria keberhasilan penelitian sehingga tidak dilanjutkan 
pada siklus berikutnya.  
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B. Pembahasan 
1. Keterlaksanaan Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligence 
  Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti 
bahwa guru melakukanpembelajaran IPS sesuai dengan strategi pembelajaran 
berbasis Multiple Intelligence. Hal tersebut seperti yang dikemukaan oleh Paul 
Suparno (2008: 79-97), langkah-langkah strategi pembelajaran berbasis Multiple 
Intelligence yaitu mengenal kecerdasan majemuk siswa, mempersiapkan 
pembelajaran, menentukan strategi pembelajaran, dan menentukan evaluasi. 
Pembelajaran yang dilakukan guru sudah sesuai dengan prosedur pada RPP yang 
dikemukakan oleh Chatib (2011: 57). Terdapat enam jenis kecerdasan yang 
dilibatkan dalam aktivitas pembelajaran meliputi kecerdasan musikal, kinestetik, 
linguistik, visual-spasial, naturalistik, dan interpersonal. Kecerdasan musikal 
dilibatkan melalui lagu, kecerdasan kinestetik melalui sosiodrama, menyusun 
puzzle, dan permainan talking ball. Kecerdasan linguistik dilakukan melalui 
presentasi lisan dan menulis. Kecerdasan visual-spasial dengan mengamati gambar 
dan membuat mind map. Kecerdasan interpersonal dilibatkan melalui diskusi 
kelompok dan permainan kelompok. Kecerdasan naturalistik melalui kegiatan 
pembelajaran di luar kelas sehingga siswa dapat belajar sambil mengamati 
lingkungan alam di sekolah. Kecerdasan intrapersonal melalui kegiatan refleksi. 
  Pada siklus I, persentase keterlaksanaan pembelajaran dengan strategi 
berbasis Multiple Intelligence mencapai 86,4%, masih ada beberapa indikator yang 
belum terlaksana. Refleksi pada siklus I terkait penggunaan metode yang belum 
melibatkan partisipasi siswa secara menyeluruh sehingga beberapa siswa 
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cenderung pasif. Hal itu menyebabkan persentase ketuntasan minat belajar siswa 
sebesar 55,6% sehingga belum mencapai kriteria keberhasilan penelitian sehingga 
perlu dilakukan siklus II. Pada siklus II, persentase keterlaksanaan pembelajaran 
dengan strategi berbasis Multiple Intelligence mencapai 95,5% dengan persentase 
ketuntasan minat belajar siswa mencapai 85,2%. Siklus II menunjukkan bahwa 
persentase ketuntasan minat belajar siswa telah mencapai kriteria keberhasilan 
penelitian. Hal ini dikarenakan metode permainan yang digunakan guru mampu 
menarik perhatian siswa. Hampir semua siswa senang dan terlibat secara aktif 
dalam menyusun puzzle, kuis permainan kata, dan permainan talking ball. Suasana 
pembelajaran di luar kelas juga menambah semangat dan antusiasme siswa dalam 
mengikuti pembelajaran. Penggunaan strategi pembelajaran berbasis Multiple 
Intelligence ini berdampak pada peningkatan minat belajar siswa.  
2. Peningkatan Minat Belajar IPS 
Hasil penelitian yang dilakukan di kelas V SD Negeri Bondalem 
menunjukkan bahwa skor rata-rata minat belajar siswa pada pra siklus sebesar 6,5 
dengan persentase ketuntasan minat belajar mencapai 22,2% berada pada kategori 
baik atau sebanyak 6 siswa yang tuntas. Pada tahap pra siklus, siswa terlihat bosan 
dan tidak antusias mengikuti pembelajaran. Beberapa siswa meletakkan kepalanya 
di meja. Ada juga siswa yang menyangga dagunya dengan tangan. Hal 
itudikarenakan proses pembelajaran masih didominasi oleh guru. Partisipasi siswa 
dalam aktivitas pembelajaran sangat rendah karena sebagian besar waktu 
pembelajaran digunakan untuk mendengarkan guru ceramah. Siswa cenderung 
bermain sendiri dengan teman sebangkunya karena metode yang digunakan guru 
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belum mampu menarik perhatian siswa. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa 
indikator minat belajar IPS siswa masih rendah. Hal itu akan berpengaruh terhadap 
proses belajar siswa sebagaimana yang disampaikan Slameto (2003: 57) bahwa 
minat memiliki pengaruh besar terhadap belajar, apabila siswa tidak berminat pada 
suatu materi pelajaran, maka siswa tidak dapat belajar dengan sebaik-baiknya. Pada 
siklus I, skor rata-rata minat belajar siswa sebesar 7,2 dengan persentase ketuntasan 
minat mencapai 55,6% (51,9% pada kategori baik dan 3,7% pada kategori sangat 
baik) sehingga jumlah siswa yang tuntas sebanyak 15 siswa. Menurut Djamarah 
(2011: 167), salah satu cara guru membangkitkan minat belajar siswa yaitu 
menggunakan teknik mengajar dalam konteks perbedaan individual siswa. Pada 
siklus I, guru telah menggunakan strategi berbasis Multiple Intelligence yaitu 
strategi pembelajaran yang menggunakan berbagai metode dengan 
mempertimbangkan stimulasi berbagai kecerdasan siswa. Metode yang digunakan 
guru bervariasi sehingga mampu menarik perhatian siswa. Siswa terlihat senang 
ketika membuat mind map secara kelompok dan menempelkan di dinding kelas. 
Siswa antusias mengikuti pembelajaran sehingga hampir tidak ada siswa yang 
merasa bosan bahkan mengantuk. Pada siklus II, skor rata-rata minat belajar siswa 
meningkat menjadi 8,0 dengan persentase ketuntasan minat mencapai 85,2% 
(77,8% pada kategori baik dan 7,4% pada kategori sangat baik) sehingga dari 27 
siswa yang tuntas sebanyak 23 siswa. Peningkatan minat belajar siswa pada siklus 
II dikarenakan semua siswa terlibat aktif dalam setiap aktivitas pembelajaran. 
Metode yang digunakan guru mampu memfasilitasi berbagai jenis kecerdasan siswa 
sehingga siswa dapat belajar sesuai kesukaan mereka. Rasa suka atau senang pada 
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aktivitas pembelajaran inilah yang menyebabkan minat belajar siswa menjadi 
semakin meningkat. Siswa sangat bersemangat ketika menyusun puzzle dan 
menyelesaikan kuis permainan kata secara kelompok. Siswa terlihat sangat senang 
dan antusias saat melakukan permainan talking ball. Setiap kelompok ingin meraih 
skor tertinggi dalam permainan tersebut. Pada siklus ini, perasaan senang, 
ketertarikan, partisipasi, dan antusiasme siswa dalam mengikuti pembelajaran IPS 
semakin meningkat.  
 Peningkatan minat belajar IPS pada siswa diimbangi dengan peningkatan 
hasil belajar IPS. Pada pra siklus nilai rata-rata hasil belajar IPS berada di bawah 
KKM yaitu 64 dengan persentase ketuntasan siswa 14,81%. Setelah dilakukan 
siklus I nilai rata-rata meningkat menjadi 76,6 dengan persentase ketuntasan siswa 
62,96%. Pada siklus II, nilai rata-rata meningkat lagi menjadi 81,85 dengan 
persentase ketuntasan siswa 81,48%. 
C. Temuan Penelitian 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peningkatan minat belajar IPS 
pada siswa diimbangi dengan peningkatan hasil belajar IPS. Pada pra siklus nilai 
rata-rata hasil belajar IPS berada di bawah KKM yaitu 64 dengan persentase 
ketuntasan siswa 14,81%. Setelah dilakukan siklus I nilai rata-rata meningkat 
menjadi 76,6 dengan persentase ketuntasan siswa 62,96%. Pada siklus II, nilai rata-
rata meningkat lagi menjadi 81,85 dengan persentase ketuntasan siswa 81,48%. 
 
D. Keterbatasan Penelitian 
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Peneliti menyadari bahwa dalam pelaksanaan dan pelaporan hasil penelitian 
ini masih memiliki keterbatasan. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dalam 
rangka mengenali kecerdasan majemuk siswa, diperoleh data bahwa Multiple 
Intelligence yang dominan di kelas V yaitu meliputi kecerdasan musikal, kinestetik, 
visual-spasial, linguistik, naturalistik, intrapersonal, dan interpersonal sehingga 
dalam pelaksanaan strategi berbasis Multiple Intelligence, peneliti melibatkan tujuh 
jenis kecerdasan majemuk yang dilibatkan. Selain itu, hasil belajar yang digunakan 
sebagai pendukung ketercapaian minat belajar siswa terbatas pada pengukuran satu 
aspek kognitif sehingga hasil belajar tidak teramati secara keseluruhan.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa minat 
belajar IPS pada siswa kelas V SD Negeri Bondalem dapat ditingkatkan melalui 
penggunaan strategi pembelajaran berbasis Multiple Intelligence. Pada pra siklus 
skor rata-rata minat belajar siswa yaitu 6,5 dengan persentase ketuntasan minat 
belajar mencapai 22,2% berada pada kategori baik atau sebanyak 6 siswa yang 
tuntas. Pada tahap pra siklus proses pembelajaran IPS masih didominasi oleh guru 
sehingga siswa terlihat bosan dan tidak antuasias mengikuti pembelajaran. Pada 
siklus I, skor rata-rata minat belajar siswa meningkat menjadi 7,2 dengan persentase 
ketuntasan minat mencapai 55,6% (51,9% pada kategori baik dan 3,7% pada 
kategori sangat baik) sehingga jumlah siswa yang tuntas sebanyak 15 siswa. 
Dengan strategi berbasis Multiple Intelligence, siswa terlihat senang dan antusias 
mengikuti pembelajaran. Pada siklus II, skor rata-rata minat belajar siswa 
meningkat menjadi 8,0 dengan persentase ketuntasan minat mencapai 85,2% 
(77,8% pada kategori baik dan 7,4% pada kategori sangat baik) sehingga dari 27 
siswa yang tuntas sebanyak 23 siswa. Peningkatan minat belajar siswa berbanding 
lurus dengan peningkatan hasil belajar IPS. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan diatas, maka 
peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut. 
1. Bagi guru kelas 
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Guru kelas sebaiknya dalam pembelajaran menggunakan strategi berbasis 
Multiple Intelligence secara maksimal dengan melibatkan beberapa kecerdasan 
yang menonjol dari masing-masing siswa dalam kelas sehingga dapat 
mengoptimalkan minat belajar siswa. 
2. Bagi kepala sekolah 
Kepala sekolah hendaknya mensosialisasikan hasil penelitian tentang 
penggunaan strategi pembelajaran berbasis Multiple Intelligence pada pelajaran 
IPS serta dapat mengembangkan strategi ini pada mata pelajaran lainnya.   
3. Bagi peneliti lain  
Peneliti lain yang tertarik melakukan penelitian tentang strategi pembelajaran 
berbasis Multiple Intelligence diharapkan dapat melakukan penelitian lanjut 
pada pokok bahasan dan mata pelajaran yang berbeda.   
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Lampiran 1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Nama Guru  : Suparmi 
Sekolah  : SD Bondalem 
Bidang Studi  : IPS 
Kelas/Semester : V/2 
 
Judul : Tokoh-Tokoh yang Berperan dalam 
Proklamasi Kemerdekaan 
Materi : Jasa dan Peranan Tokoh dalam Proklamasi 
Kemerdekaan 
Kompetensi Dasar : 2.3 Menghargai jasa dan peranan tokoh 
perjuangan dalam memproklamasikan 
kemerdekaan 
Hasil Belajar : Siswa mampu menjelaskan peranan dan 
menghargai jasa tokoh perjuangan dalam 
memproklamasikan kemerdekaan. 
Indikator Hasil Belajar : 2.3.1 Mengidentifikasi para tokoh perjuangan 
dalam memproklamasikan kemerdekaan 
2.3.2 Menjelaskan jasa dan peranan para tokoh 
perjuangan dalam memproklamasikan 
kemerdekaan 
2.3.3 Menyebutkan nilai-nilai positif dari para 
tokoh perjuangan dalam 
memproklamasikan kemerdekaan 
2.3.4 Menjelaskan cara menghargai jasa para 
tokoh proklamasi kemerdekaan 
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Tujuan : 1. Setelah bermain sosiodrama dan mengamati 
gambar, siswa dapat mengidentifikasi 
minimal 3 tokoh perjuangan dalam 
memproklamasikan kemerdekaan dengan 
tepat. 
2. Setelah bermain sosiodrama, mengamati 
gambar, dan diskusi kelompok, siswa dapat 
menjelaskan jasa dan peranan para tokoh 
perjuangan dalam memproklamasikan 
kemerdekaan dengan benar. 
3. Setelah bermain sosiodrama, mengamati 
gambar, dan diskusi kelompok, siswa dapat 
menyebutkan nilai-nilai positif dari para 
tokoh perjuangan dalam 
memproklamasikan kemerdekaan dengan 
benar. 
4. Setelah diskusi kelompok, siswa dapat 
menjelaskan cara menghargai jasa para 
tokoh proklamasi kemerdekaan dengan 
tepat. 
Alokasi waktu : 4 x 35 menit (2 x pertemuan) 
Aktivitas   
Pertemuan I   
Zona alfa : - Guru membuka pembelajaran dengan berdoa 
dipimpin siswa. 
- Guru mengecek kesiapan siswa untuk 
mengikuti pelajaran. 
- Guru mengajak siswa menyanyikan lagu 
tentang tokoh proklamasi. 
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Pre-teach : Guru mengajak siswa untuk bermain 
sosiodrama di luar kelas. Guru meminta 
seorang siswa untuk menjadi narator, beberapa 
siswa sebagai tokoh proklamasi, dan siswa lain 
menjadi penonton yang memberikan interupsi 
atau komentar terhadap siswa yang tampil 
sosiodrama. Guru menjelaskan prosedur dan 
skenario drama. Guru membagikan 
atribut/properti yang diperlukan dalam 
sosiodrama. 
Scene setting : Siswa sebagai narator membacakan pengantar 
dalam cerita. Siswa yang mendapat tampil 
memperagakan peran tokoh sesuai skenario. 
Siswa yang lain berhak menyampaikan 
interupsi atau komentar selama sosiodrama 
berlangsung. 
Strategi : Sosiodrama, gambar visual, mind map, diskusi 
  Siswa menjelaskan peranan dan nilai positif 
para tokoh proklamasi kemerdekaan 
Indonesia. 
Prosedur aktivitas : 1. Siswa melakukan sosiodrama tentang 
peristiwa proklamasi kemerdekaan di luar 
kelas. 
2. Guru bertanya jawab dengan siswa tentang 
sosiodrama yang dilakukan siswa. 
3. Guru menampilkan gambar para tokoh 
proklamasi kemerdekaan pada siswa. 
4. Siswa mengidentifikasi gambar tokoh yang 
ditampilkan guru. 
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5. Guru menjelaskan mind map tentang tokoh 
Ir Soekarno yang ditampilkan di depan 
kelas. 
6. Siswa dibagi menjadi lima kelompok. 
7. Siswa berdiskusi mengerjakan mind map 
tentang tokoh proklamasi pada kertas yang 
disediakan. 
8. Siswa dan guru menyimpulkan materi dan 
melakukan refleksi. 
9. Guru menutup pelajaran dengan salam. 
Multiple Intelligence 
Approach 
: Musikal, kinestetik, visual-spasial, 
interpersonal. 
 
Project : Membuat mind map tentang tokoh proklamasi 
kemerdekaan secara kelompok 
Pertemuan II   
Zona Alfa : - Guru membuka pelajaran dengan berdoa 
dipimpin siswa. 
- Guru mengajak siswa menyanyikan lagu 
tokoh proklamasi. 
Warmer : Guru mengingatkan kembali tentang tugas 
kelompok mind map 
Strategi   : Diskusi kelompok dan penugasan 
  - Siswa menjelaskan sikap menghargai jasa 
para tokoh proklamasi kemerdekaan 
- Siswa mengerjakan soal kognitif yang 
diberikan oleh guru. 
Prosedur aktivitas : 1. Siswa membentuk kelompok sesuai 
kelompok awal masing-masing. 
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2. Perwakilan masing-masing kelompok 
mempresentasikan hasil diskusi kelompok. 
3. Siswa menempelkan mind map di dinding 
kelas. 
4. Siswa mengerjakan kuis permainan kata 
secara kelompok. 
5. Siswa dan guru mengoreksi jawaban kuis 
bersama-sama. Kelompok yang mencapai 
skor tertinggi memperoleh reward. 
6. Siswa dan guru menyimpulkan materi yang 
dipelajari dan melakukan refleksi. 
7. Siswa mengerjakan soal evaluasi yang 
diberikan oleh guru. 
8. Guru menutup pelajaran dengan berdoa. 
Multiple Intelligence 
Approach 
: Interpersonal, linguistik-verbal 
 
Teaching aids : 1. Atribut sosiodrama 
2. Gambar tokoh proklamasi 
3. Mind map tokoh proklamasi 
4. Kertas manila 
5. Spidol 
6. LCD dan laptop 
Sumber belajar : - Buku Ilmu Pengetahuan Sosial SD dan MI 
Kelas V. Penerbit Pusat Perbukuan 
Departemen Pendidikan Nasional. Jakarta, 
2008. 
- Buku Aktif Belajar IPS untuk Kelas V. 
Penerbit Platinum. Solo, 2015. 
- Buku Ilmu Pengetahuan Sosial SD untuk 
Kelas V. Penerbit Erlangga. Jakarta, 2007. 
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Penilaian 
a. Penilaian Proses 
Kinerja dalam menyelesaikan tugas kelompok/ diskusi 
No 
Nama 
Siswa 
Aspek 
Jumlah 
 
Nilai Kerja- 
sama 
Keaktifan 
Meng- 
hargai 
pendapat 
teman 
Tanggung 
Jawab 
1        
2        
3        
4        
5        
 
Keterangan Skor 
No Aspek Skor Keterangan 
1 Kerjasama 1 Kurang (tidak aktif berargumen dan hanya diam) 
2 Cukup (sedikit aktif berargumen) 
3 Baik (aktif berargumen) 
4 Sangat baik (aktif berargumen, cenderung 
mendominasi saat diskusi) 
2 Keaktifan 1 Kurang (diam saja) 
2 Cukup (bicara sesekali yang berkaitan dengan 
penyelesaian tugas kelompok) 
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3 Aktif (bicara banyak yang berkaitan dengan 
penyelesaian tugas kelompok) 
4 Sangat aktif (berbicara mendominasi dalam 
kelompok, berkaitan dengan penyelesaian tugas 
kelompok) 
3 Menghargai 
Pendapat 
Teman 
1 Kurang (tidak mau menerima pendapat teman) 
2 Cukup (sedikit menerima pendapat teman) 
3 Menghargai (menerima pendapat teman yang 
dirasa lebih benar) 
4 Sangat menghargai (mengumpulkan semua 
pendapat teman dan didiskusikan untuk 
mendapatkan hasil yang terbaik) 
4 Tanggung 
Jawab 
1 Kurang (tidak antusias saat kerja kelompok, 
tidak mau ikut berpartisipasi mengerjakan tugas) 
2 Cukup (sedikit berpartisipasi dalam mengerjakan 
tugas kelompok) 
3 Bertanggung jawab (antusias dan serius saat 
mengerjakan tugas kelompok dan ikut 
berpartisipasi dalam mengerjakan tugas 
kelompok) 
4 Sangat bertanggung jawab (sangat antusias dan 
serius saat mengerjakan tugas kelompok, banyak 
membantu dalam mengerjakan tugas) 
Skor maksimal : 16 
Nilai = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100 
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b. Penilaian hasil belajar 
No Nama Siswa Jumlah 
skor 
Nilai Keterangan (L/ TL) 
1     
2     
3     
4     
 
 
 
Pilihan ganda : skor tiap butir 1 
   skor maksimal 10 
Isian singkat : skor tiap butir 1 
    Skor maksimal 10 
Total skor : pilihan ganda + isian singkat = 20 
Nilai = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100 
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Lampiran 
LKS 
(Lembar Kerja Siswa) 
 
Nama Anggota Kelompok 
1. ............................... 
2. ............................... 
3. ............................... 
4. ............................... 
5. ............................... 
6. ............................... 
 
Petunjuk kerja (pre-teach) 
1. Buatlah kelompok yang terdiri dari 5-6 siswa. 
2. Bacalah buku IPS tentang materi peran tokoh proklamasi kemerdekaan. 
3. Diskusikan dengan teman kelompok kalian dikaitkan dengan sosiodrama di 
depan kelas. 
4. Buatlah mind map tokoh proklamasi (masing-masing kelompok satu tokoh) pada 
kertas yang disediakan. 
5. Kreasikan mind map semenarik mungkin. 
6. Berilah nama anggota kelompok di belakang kertas mind map. 
7. Presentasikan hasil diskusi mind map di depan kelas. 
8. Tempelkan mind map hasil diskusi di dinding kelas.  
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Lampiran 
Materi 
 
A. Tokoh-Tokoh Penting yang Berperan dalam Peristiwa Proklamasi 
1. Ir. Soekarno 
Ir. Soekarno lahir pada tanggal 6 Juni 1901 di Blitaar, Jawa Timur. Beliau 
ahli dalam bidang diplomasi dan menunjukkan sikap seorang pemimpin. Beliau 
tetap gigih memperjuangkan kemerdekaan Indonesia. Beliau juga menjadi 
pemimpin beberapa organisasi seperti PNI dan Partindo. Pada tanggal 17 
Agustus 1945 Soekarno yang didampingi oleh Drs. Mohammad Hatta 
membacakan teks proklamasi kemerdekaan Indonesia. Oleh karena itu, beliau 
dikenal sebagai tokoh proklamator. Setelah Indonesia merdeka beliau dipercaya 
menjabat sebagai Presiden Republik Indonesia. Ir. Soekarno sangat berperan 
dalam usaha perjuangan mempertahankan kemerdekaan antara lain sebagai 
berikut. 
a. Pada tanggal 9 Agustus 1945, Presiden Soekarno membentuk BKR (Badan 
Keamanan Rakyat) yang  bertujuan untuk menjaga dan memelihara 
keamanan serta ketertiban di daerah Republik Indonesia.  
b. Di dalam keanggotaan BPUPKI, beliau menjadi ketua Panitia Sembilan, 
selanjutnya menjadi ketua PPKI sebagai pengganti BPUPKI. 
c. Pada tanggal 19 September 1945, Ir. Soekarno melakukan pidato pada rapat 
raksasa yang diselenggarakan di lapangan IKADA (Ikatan Atletik Jakarta), 
sekarang disebut Lapangan Monaas. Pidato tersebut berisi seruan untuk 
rakyat Indonesia agar tetap tenang dan menaati perintah serta kebijaksanaan 
pemerintah. 
d. Ketika Republik Indonesia menjadi negara serikat, Ir. Soekarno dipercayaa 
sebagai Presiden RIS. Kemudian, ketika RIS kembali ke bentuk republik, Ir. 
Soekarno dipercaya sebagai Presiden RI.      
2. Drs. Mohammad Hatta 
Drs. Mohammad Hatta lahir di Bukittinggi pada tanggal 12 Agustus 
1902. Beliau adalah seorang ahli ekonomi yang berhasil mendirikan koperasi 
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Indonesia sehingga atas jasa-jasanya beliau diangkat sebagai Bapak Koperasi 
Indonesia. Beliau merupakan orang yang peduli terhadap kepentingan rakyat, 
ahli diplomasi, dan selalu mengambil keputusan yang e. Beliau menunjukkan 
sikap yang cerdas melalui berbagai ide dalam proses penyusunan naskah 
proklamasi. Beliau memiliki sikap toleransi yang tinggi terhadap perbedaan 
agama di Indonesia dalam penyusunan Piagam Jakarta. 
3. Ahmad Soebardjo 
Mr. Ahmad Soebardjo termasuk tokoh penting dalam sejarah perjuangan 
Indonesia dalam memproklamasikan kemerdekaan. Peranan Ahmad Soebardjo 
yaitu sebagai berikut. 
a. Sebagai konseptor naskah teks proklamasi “Kami bangsa Indonesia dengan 
ini menyatakan kemerdekaan Indonesia” dan pembukaan UUD 1945.  
b. Anggota Panitia Kecil atau Panitia Sembilan yang berhasil merumuskan 
Piagam Jakarta dan sebagai anggota PPKI. 
c. Berhasil menjembatani perbedaan pendapat antara golongan muda dan 
golongan tua di Rengasdengklok. Pada akhirnya, kedua golongan ini bersatu 
bersama-sama membahas persiapan proklamasi kemerdekaan Indonesia. 
4. Fatmawati 
Fatmawati adalah istri Presiden Soekarno, lahir di Bengkulu tahun 1923. 
Beliau wafat pada tahun 1980. Beliau selalu mendampingi Presiden Soekarno 
dalam banyak kegiatan kenegaraan maupun kegiatan keluarga. Beliau juga 
menjahit bendera Merah Putih yang dikibarkan pada jam 10.00 WIB di 
Pegangsaan Timur No. 56 Jakarta. Bendera itu dikenal sebagai Sang Saka Merah 
Putih. Untuk mengabadikan jasa-jasanya, nama Fatmawati dijadikan nama 
rumah sakit di Jakarta Selatan. 
5. Laksamana Tadashi Maeda 
Laksamana Tadashi Maeda adalah seorang Perwira Angkatan Laut 
Jepang dengan jabatan Wakil Komandan Angkatan Laut Jepang di Jakarta. 
Beliau adalah teman baik Ahmad Soebardjo dan bersimpati terhadap perjuangan 
bangsa Indonesia. Untuk itu rumahnya dijadikan sebagai tempat pertemuan para 
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pejuang Indonesia untuk merumuskan naskah Proklamasi Kemerdekaan pada 
tanggal 16 Agustus 1945. 
6. Sayuti Melik 
Sayuti Melik adalah salah satu tokoh pergerakan kemerdekaan 
Indonesia. Beliau berjasa dalam mengetik teks Proklamasi Kemerdekaan 
Indonesia. Beliau menegtik teks proklamasi di rumah Laksamana Tadashi 
Maeda di Jakarta Pusat. Pada saat mengetik, Sayuti mengadakan beberapa 
perubahan, yaitu kata tempoh diubah menjadi tempo; kata wakil-wakil bangsa 
Indonesia diubah menjadi atas nama bangsa Indonesia; penulisan tanggal juga 
diubah menjadi Jakarta, hari 17 bulan 8 tahun 05.  
B. Cara menghargai jasa para tokoh proklamasi kemerdekaan 
Sebagai generasi penerus bangsa, sudah menjadi kewajiban untuk 
meneruskan perjuangan mereka. Berikut ini sikap menghargai jasa para 
pejuang kemerdekaan. 
a. Melanjutkan perjuangan para tokoh dengan rajin belajar. 
b. Rajin membantu orang tua di rumah. 
c. Disiplin dalam segala tindakan atau pekerjaan. 
d. Mendoakan para tokoh kemerdekaan agar diampuni segala dosa dan 
kesalahannya oleh Tuhan Yang Maha Esa. 
e. Mendoakan para pahlawan saat mengheningkan cipta pada upacara bendera 
di sekolah. 
f. Melakukan ziarah ke taman makam pahlawan kemudian mendoakan para 
pahlawan tersebut. 
g. Ikut membersihkan makam para pahlawan/tokoh kemerdekaan ketika 
diadakan kerja bakti. 
h. Selalu ikut menjaga nama baik para tokoh kemerdekaan dan keluarganya. 
i. Menerapkan sikap-sikap keteladanan para pahlawan dalam kehidupan sehari-
hari, seperti gemar bermusyawarah, mendahulukan kepentingan bersama, dan 
berani menyatakan pendapat. 
j. Memelihara persatuan dan kesatuan dalam keluarga, teman, dan masyarakat. 
k. Meniru atau mencontoh segala sikap dan perbuatannya. 
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Lampiran 
Soal Evaluasi 
 
A. Berilah tanda silang (x) pada a, b, c, atau d di depan jawaban yang paling tepat!  
1. Siapakah tokoh yang membacakan teks proklamasi kemerdekaan? 
a. Drs. Moh. Hatta 
b. Ahmad Subarjo 
c. Ir. Soekarno 
d. Sayuti Melik 
2. Tokoh yang sangat berjasa sebagai penghubung antara Soekarno-Hatta dengan 
pemerintah militer Jepang saat menjelang proklamasi adalah... 
a. Muh. Yamin 
b. Haji Agus Salim 
c. Kasman Singodimejo 
d. Ahmad Subarjo 
3. Tokoh-tokoh bangsa Indonesia yang bertugas menyusun teks proklamasi 
kemerdekaan yaitu... 
a. Ir. Soekarno, Drs. Moh. Hatta, dan Ahmad Subarjo 
b. Ir. Soekarno, Drs. Moh. Hatta, dan Sayuti Melik 
c. Ir. Soekarno, Drs. Moh. Hatta, dan Muh. Yamin 
d. Ir. Soekarno, Drs. Moh. Hatta, dan Laksamana Maeda 
4. Tokoh yang mengusulkan agar teks proklamasi ditandatangani oleh Soekarno-
Hatta atas nama bangsa Indonesia adalah... 
a. B.M. Diah 
b. Sukarni 
c. Chaerul Saleh 
d. Sayuti Melik 
5. Berikut ini yang merupakan pernyataan salah mengenai Ir. Soekarno adalah... 
a. menjabat sebagai Ketua Panitia Sembilan 
b. diamankan para pemuda ke Rengasdengklok 
c. dikenal sebagai Bapak Proklamator RI 
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d. menjabat sebagai Ketua BPUPKI 
6. Dua tokoh yang melakukan pengibaran bendera merah putih pada waktu 
proklamasi kemerdekaan adalah... 
a. Sayuti Melik dan Wikana 
b. Suhud dan Latief Hendraningrat 
c. Jenderal Sudirman dan Laksamana Maeda 
d. Ir. Soekarno dan Moh. Hatta 
7. Di bawah ini merupakan sikap menghargai jasa para pahlawan, kecuali...  
a. mengabaikan tanggung jawab sebagai warga negara 
b. mendoakan para pahlawan agar diampuni segala kesalahannya 
c. menjaga nama baik para pahlawan dan keluarganya 
d. melanjutkan perjuangaan tokoh dengan rajin belajar 
8. Salah satu peran Ahmad Soebardjo dalam proklamasi kemerdekaan yaitu... 
a. membacakan teks proklamasi kemerdekaan Indonesia 
b. mengibarkan bendera Merah Putih 
c. mengetik naskah proklamasi kemerdekaan Indonesia 
d. menjembatani perbedan pendapat antara golongan muda dan golongn tua 
di Rengasdengklok 
9. Berikut ini adalah perumus Proklamasi Kemerdekaan Indonesia, kecuali... 
a. Ahmad Soebardjo 
b. Soekarno 
c. Moh. Hatta 
d. Chaerul Saleh 
10. Seorang Perwira Angkatan Laut Jepang yang meminjamkan rumahnya 
sebagai tempat perumusan naskah Proklamasi Kemerdekaan Indonesia 
adalah... 
a. Tadashi Maeda 
b. Yamamoto 
c. Terauci 
d. Nishimura 
B. Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang tepat! 
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1. Ibu negara yang menjahit bendera Merah Putih adalah... 
2. Semangat tokoh kemerdekaan yang dapat kita teladani adalah... 
3. Konseptor naskah Proklamasi dan UUD 1945 adalah... 
4. Salah satu cara menghargai jasa para pahlawan adalah... 
5. Teks proklamasi ditandatangani oleh... 
6. Tokoh yang menjemput Bung Karno dan Bung Hatta ke Rengasdengklok 
adalah... 
7. Bendera yang dijahit Ibu Fatmawati disebut juga... 
8. Naskah proklamasi diketik oleh... 
9. Ahmad Subardjo pada saat perumusan teks proklamasi kemerdekaan 
termasuk ke dalam golongan... 
10. Naskah proklamasi dirumuskan di rumah... 
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Lampiran 
Kunci Jawaban 
A.Pilihan Ganda 
1. C  
2. D 
3. A 
4. B 
5. D 
6. B 
7. A 
8. D 
9. D 
10. A 
 
B. Isian Singkat 
1. Fatmawati 
2. Gigih, berani, pantang menyerah 
3. Ir. Soekarno 
4. Mendoakan, ziarah, cinta tanah air, rajin belajar, meneruskan perjuangan 
5. Soekarno dan Moh. Hatta 
6. Ahmad Soebardjo 
7. Sang Saka Merah Putih 
8. Sayuti Melik 
9. Tua 
10. Laksamana Muda Tadashi Maeda 
  
 
 
117 
 
Lampiran 
Kuis Permainan Kata 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ayo diskusikan dengan kelompok kalian! 
Baca dan pahami pertanyaannya terlebih dahulu! 
Carilah jawaban pada kotak huruf di bawah ini! 
Lingkari jawaban yang benar pada kotak tersebut! 
Waktu diskusi maksimal 15 menit! 
B I N D O N E S I A I P H P A 
G Y A B M D I A H B W M S E S 
H S J E P A N G T C H L K G I 
G I O Q L A K S A M A N A A T 
P S V E Z I A R A H T G N N E 
M U D A K A L T I M T C L G R 
S F A T M A W A T I A G L S A 
O F I O W X R S O L O U A A U 
E H W J S A N N S A K N T A C 
K S Y D B E R D O A K T I N I 
A U Z R J A K A R T A U E T T 
R T S A Y U T I Q N L R F I U 
N O R B E L A J A R E B A M A 
I M Q E D A L A T M E R A U A 
Nama Anggota 
1. ..................................... 
2. ..................................... 
3. ..................................... 
4. ..................................... 
5. ..................................... 
6. ..................................... 
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PERTANYAAN  
1. Soekarno dan Hatta disebut sebagai bapak.... 
2. Tokoh yang membacakan teks proklamasi adalah... 
3. Tokoh yang mengibarkan bendera merah putih yaitu... 
4. Tokoh yang mengetik teks proklamasi ialah... 
5. Proklamasi dilakukan di jalan... 
6. Teks proklamasi dirumuskan di rumah... 
7. Tokoh yang menjahit sang saka merah putih adalah... 
8. Tokoh yang mendampingi Soekarno dalam pembacaan teks proklamasi 
adalah...  
9. Tokoh yang berperan dalam menjembatani perbedan pendapat antara golongan 
muda dan golongn tua di Rengasdengklok adalah... 
10. Tokoh yang mengusulkan agar naskah proklamasi ditandatangani oleh 
Soekarno Hatta sebagai wakil bangsa Indonesia adalah... 
 
Selamat berdiskusi  
 
 
  
A O P O A D R A R A J I M R N 
D F J S P R O K L A M A T O R 
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Lampiran  
Jawaban Kuis Permainan Kata 
 
B I N D O N E S I A I P H P A 
G Y A B M D I A H B W M S E S 
H S J E P A N G T C H L K G I 
G I O Q L A K S A M A N A A T 
P S V E Z I A R A H T G N N E 
M U D A K A L T I M T C L G R 
S F A T M A W A T I A G L S A 
O F I O W X R S O L O U A A U 
E H W J S A N N S A K N T A C 
K S Y D B E R D O A K T I N I 
A U Z R J A K A R T A U E T T 
R T S A Y U T I Q N L R F I U 
N O R B E L A J A R E B A M A 
I M Q E D A L A T M E R A U A 
A O P O A D R A R A J I M R N 
D F J S P R O K L A M A T O R 
 
Jawaban: 
1. Proklamator 
2. Soekarno 
3. Latief 
4. Sayuti 
5. Pegangsaan Timur 
6. Laksamana 
7. Fatmawati 
8. Hatta 
9. Soebardjo 
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10. Soekarni 
 Lampiran 
Lagu Tokoh Proklamasi 
Nada Lagu Naik Delman 
 
Ayo kawan mengenal tokoh kemerdekaan 
Bapak proklamator itu Insinyur Soekarno 
Didampingi Mohammad Hatta s’bagai wakilnya 
Di Pegangsaan Timur, teks proklamasi dibaca 
Ahmad Subardjo Fatmawati Terauchi 
Sayuti Melik semua turut berjasa 
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Lampiran 
Naskah Sosiodrama 
 
Narator : Pada tanggal 16 Agustus 1945 pukul 04.00 rombongan pemuda 
menculik Bung Karno dan Bung Hatta untuk dibawa ke Rengasdengklok tanpa 
sepengetahuan golongan tua. Golongan muda mendesak Soekarno-Hatta untuk 
segera memproklamasikan kemerdekaan Indonesia. Hari berikutnya, tanggal 17 
Agustus 1945 dini hari. Setelah sampai di rumah Laksamana Maeda yang terletak 
di Jalan Imam Bonjol Nomor 1, Bung Karno pergi menemui Nashimura agar 
mengubah status dan keadaan di Indonesia. Namun Nashimura tidak mau. Sehingga 
Bung Karno kembali ke rumah Laksamana Maeda. Di ruang makan dalam rumah 
Laksamana Maeda, berkumpullah Ir. Soekarno, Drs. Moh. Hatta, Ahmad 
Soebardjo, Sayuti Melik, Soekarni, dan BM. Diah untuk merumuskan naskah 
proklamasi. 
Soekarno : “Saudara-saudara, bagaimana bunyi naskah proklamasi kita? 
(menulis kata “Proklamasi” sambil mengejanya). 
Soekarni : “Kami bangsa Indonesia dengan ini menyatakan kemerdekaan 
Indonesia.” 
Soekarno : “Baik, sudah saya tulis.” 
Hatta  : “Lanjutannya Bung, hal-hal yang mengenai pemindahan 
kekuasaan dan lain-lain dilaksanakan dengan cara seksama dan dalam tempo yang 
sesingkat-singkatnya.” 
Soekarno : (menulis sambil mengeja) “Jakarta, 17-8-05. Wakil bangsa 
Indonesia. Ya, sudah selesai. Apakah Anda semua setuju?” 
Pemuda : “Setuju.” 
Hatta  : “Lalu siapa yang akan menandatangani naskah ini?” 
Soebardjo : “Bagaimana kalau naskah ini ditandatangani oleh semua yang 
hadir?” 
Soekarno : “Saya rasa jangan, terlalu banyak. Menurut saya, lebih baik Bung 
Karno dan Bung Hatta saja yang menandatanganinya atas nama bangsa Indonesia.” 
Semuanya : “Setuju.” 
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Soekarno : “Sayuti, tolong kau ketikkan naskah ini.” 
Sayuti  : “Siap Bung.” (keluar untuk mengetik naskah proklamasi) 
Hatta  : “Kapan kita akan melaksanakan proklamasi?” 
Soekarno : “Menurut saya, tanggal 17 adalah tanggal baik. Sebagaimana Al-
Qur’an diturunkan tanggal 17, selain itu dalam sehari semalam oranag islam sholat 
sebanyak 17 rakaat. Jadi, bagaimana kalau hari ini, Jum’at legi, tanggal 17 
Agustus?” 
Soekarni : “Setuju Bung, lebih cepat lebih baik. Pukul berapa kita akan 
melaksanakannya?” 
Hatta  : “Pukul 10.00 tepat bagaimana?” 
Semuanya : “Setuju.” 
Soekarno : “Saya akan menyuruh Fatmawati untuk menjahit bendera merah 
putih, tolong siapkan tiangnya.” 
BM.Diah : “Baik Bung, tapi dimana kita akan melaksanakannya?” 
Soebardjo : “Di rumah Bung Karno.” 
Semuanya : “Setuju.” 
(Sayuti masuk membawa naskah yang sudah diketik, memberikannya pada 
Soekarno) 
Sayuti  : “Ini naskahnya Bung, silahkan ditandatangani.” 
Soekarno-Hatta: “Baiklah.” (menandatangani naskah) 
Hatta  : “Diah, tolong perbanyak naskah ini dan sebarkan ke seluruh 
Indonesia.” 
BM. Diah : “Siap Bung.” (pergi) 
Narator : Jum’at pagi pukul 10.00, semua orang telah berkumpul di halaman 
depan rumah Ir. Soekarno di Jalan Pegangsaan Timur Nomor 56, Jakarta untuk 
mendengarkan pelaksanaan proklamasi. Bung Karno, Bung Hatta keluar ke serambi 
depan rumah diikuti Ibu Fatmawati. Bung Karno mendekati microfon sebelum 
membacakan proklamasi dan mengucapkan pidato pendahuluan. 
Soekarno : “Saudara-saudara sekalian, saya telah meminta saudara-saudara 
hadir disini untuk menyaksikan suatu peristiwa maha penting dalam sejarah bangsa 
kita. Berpuluh-puluh tahun kita bangsa Indonesia berjuang untuk kemerdekaan 
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tanah air kita. Bahkan telah beratus-ratus tahun. Gelombang aksi kita untuk 
mencapai kemerdekaan itu ada naiknya dan ada turunnya, tetapi jiwa kita tetap 
menuju ke arah cita-cita. Juga di zaman Jepang usaha kita untuk mencapai 
kemerdekaan nasional tidak ada henti-hentinya. Di dalam zaman Jepang ini 
tampaknya kita menyadarkan diri kepada mereka, tetapi pada hakikatnya kita tetap 
menyusun tenaga kita sendiri, tetapi kita percaya pada kekuatan kita sendiri. 
Sekarang tibalah saatnya kita benar-benar mengambil nasib bangsa dan nasib tanah 
air kita dalam tangan kita sendiri. Hanya bangsa yang berani mengambil nasib 
dalam tangannya sendirilah yang dapat berdiri dengan kuatnya, maka kami tadi 
malam telah mengadakan musyawarah dengan pemuka-pemuka rakyat Indonesia. 
Permusyawaratan itu telah seiya-sekata berpendapat bahwa sekaranglah datang 
waktunya untuk menyatakan kemerdekaan kita. Saudara-saudara! Dengan ini kami 
menyatakan kebulatan tekad itu. Dengarkanlah proklamasi kami. 
PROKLAMASI 
Kami bangsa Indonesia dengan ini menyatakan kemerdekaan Indonesia. Hal-hal 
yang mengenai pemindahan kekuasaan dan lain-lain diselenggarakan dengan cara 
seksama dan dalam tempo yang sesingkat-singkatnya 
Jakarta hari 17 bulan 08 tahun 05 
Atas nama bangsa Indonesia 
Soekarno Hatta 
 
Demikianlah Saudara-saudara! Kita sekarang telah merdeka. Tidak ada satu ikatan 
lagi yang mengikat tanah air kita dan bangsa kita. Mulai saat ini kita menyusun 
negara kita. Negara merdeka, negara republik Indonesia merdeka, kekal, dan abadi. 
InsyaAllah, Tuhan memberkati kemerdekaan kita ini. 
MERDEKA! MERDEKA! MERDEKA! 
(Pengibaran Bendera Merah Putih oleh Suhud dan Latief Hendraningrat diiringi 
lagu Indonesia Raya oleh semua orang yang hadir)      
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Lampiran 
Media Pembelajaran 
 
GAMBAR TOKOH KEMERDEKAAN 
     
Ir. Soekarno           Moh. Hatta       Sayuti Melik 
 
 
             Soekarni     Laksamana Maeda           Latief Hendraningrat 
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     Ahmad Soebardjo  Fatmawati          BM. Diah 
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Lampiran 2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus II 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Nama Guru  : Suparmi 
Sekolah  : SD Bondalem 
Bidang Studi  : IPS 
Kelas/Semester : V/2 
 
Judul : Tokoh-Tokoh yang Berperan dalam 
Proklamasi Kemerdekaan 
Materi : Jasa dan Peranan Tokoh dalam Proklamasi 
Kemerdekaan 
Kompetensi Dasar : 2.3 Menghargai jasa dan peranan tokoh 
perjuangan dalam memproklamasikan 
kemerdekaan 
Hasil Belajar : Siswa mampu menjelaskan peranan dan 
menghargai jasa tokoh perjuangan dalam 
memproklamasikan kemerdekaan. 
Indikator Hasil Belajar : 2.3.1 Mengidentifikasi para tokoh perjuangan 
dalam memproklamasikan kemerdekaan 
2.3.2 Menjelaskan jasa dan peranan para tokoh 
perjuangan dalam memproklamasikan 
kemerdekaan 
2.3.3 Menyebutkan nilai-nilai positif dari para 
tokoh perjuangan dalam 
memproklamasikan kemerdekaan 
2.3.4 Menjelaskan cara menghargai jasa para 
tokoh proklamasi kemerdekaan 
Tujuan : 1. Setelah diskusi kelompok, menyusun puzzle, 
dan bermain talking ball, siswa dapat 
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menjelaskan jasa dan peranan para tokoh 
perjuangan dalam memproklamasikan 
kemerdekaan dengan benar. 
2. Setelah diskusi kelompok, menyusun puzzle, 
dan bermain talking ball siswa dapat 
menyebutkan nilai-nilai positif dari para 
tokoh perjuangan dalam 
memproklamasikan kemerdekaan dengan 
benar. 
3. Setelah diskusi kelompok,menyusun puzzle, 
dan bermain talking ball, siswa dapat 
menjelaskan cara menghargai jasa para 
tokoh proklamasi kemerdekaan dengan 
tepat. 
Alokasi waktu : 4 x 35 menit (2 x pertemuan) 
Aktivitas   
Pertemuan I   
Zona alfa : - Guru membuka pembelajaran dengan berdoa 
dipimpin siswa. 
- Guru mengajak siswa bernyanyi lagu 
kemerdekaan Indonesia  
Scene setting : Siswa menyusun puzzle tokoh kemerdekaan 
secara kelompok 
Strategi : Diskusi dan puzzle 
  Siswa menjelaskan biografi dan peranan para 
tokoh proklamasi kemerdekaan Indonesia. 
Siswa menjelaskan cara menghargai tokoh 
proklamasi kemerdekaan Indonesia. 
 
 
128 
 
Prosedur aktivitas : 1. Siswa dibagi menjadi 6 kelompok  
2. Guru membagikan perlengkapan puzzle 
pada setiap kelompok 
3. Siswa menyusun puzzle tokoh 
kemerdekaan secara kelompok 
4. Siswa menuliskan biografi dan peranan 
tokoh sesuai gambar puzzle 
5. Perwakilan kelompok mempresentasikan 
hasil diskusi di depan kelas 
6. Perwakilan kelompok memajang puzzle di 
dinding kelas 
7. Siswa dan guru menyimpulkan materi yang 
dipelajari dan melakukan refleksi. 
8. Guru menutup pelajaran dengan salam. 
Multiple Intelligence 
Approach 
: Kinestetik, visual-spasial, interpersonal, 
linguistik-verbal 
 
Pertemuan II   
Zona Alfa : - Guru membuka pelajaran dengan berdoa 
dipimpin siswa. 
- Guru mengajak siswa bernyanyi lagu 
kemerdekaan Indonesia  
Warmer : Guru mengingatkan kembali tentang materi 
sebelumnya 
Strategi   : Talking ball dan penugasan 
  - Siswa memahami tokoh proklamasi beserta 
perannya.  
- Siswa mengerjakan soal kognitif yang 
diberikan oleh guru. 
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Prosedur aktivitas : 1. Siswa dibagi menjadi 5 kelompok untuk 
bermain talking ball. 
2. Guru menjelaskan prosedur permainan 
talking ball. 
3. Siswa melaksanakan permainan talking 
ball di halaman sekolah. 
4. Kelompok yang mencapai skor tertinggi 
mendapat reward dari guru. 
5. Siswa bersama guru menyimpulkan materi 
dan melakukan refleksi. 
6. Siswa mengerjakan soal evaluasi. 
Multiple Intelligence 
Approach 
: Musikal, kinestetik, interpersonal, linguistik-
verbal 
 
Teaching aids : 1. Perlengkapan puzzle 
2. Bola kecil untuk permainan talking ball 
Sumber belajar : - Buku Ilmu Pengetahuan Sosial SD dan MI 
Kelas V. Penerbit Pusat Perbukuan 
Departemen Pendidikan Nasional. Jakarta, 
2008. 
- Buku Aktif Belajar IPS untuk Kelas V. 
Penerbit Platinum. Solo, 2015. 
- Buku Ilmu Pengetahuan Sosial SD untuk 
Kelas V. Penerbit Erlangga. Jakarta, 2007. 
Penilaian 
a. Penilaian Proses 
Kinerja dalam menyelesaikan tugas kelompok/ diskusi 
No 
Nama 
Siswa 
Aspek 
Jumlah 
 
Nilai Kerja- 
sama 
Keaktifan 
Meng- 
hargai 
pendapat 
teman 
Tanggung 
Jawab 
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1        
2        
3        
4        
5        
  
Keterangan Skor 
No Aspek Skor Keterangan 
1 Kerjasama 1 Kurang (tidak aktif berargumen dan hanya diam) 
2 Cukup (sedikit aktif berargumen) 
3 Baik (aktif berargumen) 
4 Sangat baik (aktif berargumen, cenderung 
mendominasi saat diskusi) 
2 Keaktifan 1 Kurang (diam saja) 
2 Cukup (bicara sesekali yang berkaitan dengan 
penyelesaian tugas kelompok) 
3 Aktif (bicara banyak yang berkaitan dengan 
penyelesaian tugas kelompok) 
4 Sangat aktif (berbicara mendominasi dalam 
kelompok, berkaitan dengan penyelesaian tugas 
kelompok) 
3 Menghargai 
Pendapat 
1 Kurang (tidak mau menerima pendapat teman) 
2 Cukup (sedikit menerima pendapat teman) 
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Teman 3 Menghargai (menerima pendapat teman yang 
dirasa lebih benar) 
4 Sangat menghargai (mengumpulkan semua 
pendapat teman dan didiskusikan untuk 
mendapatkan hasil yang terbaik) 
4 Tanggung 
Jawab 
1 Kurang (tidak antusias saat kerja kelompok, 
tidak mau ikut berpartisipasi mengerjakan tugas) 
2 Cukup (sedikit berpartisipasi dalam mengerjakan 
tugas kelompok) 
3 Bertanggung jawab (antusias dan serius saat 
mengerjakan tugas kelompok dan ikut 
berpartisipasi dalam mengerjakan tugas 
kelompok) 
4 Sangat bertanggung jawab (sangat antusias dan 
serius saat mengerjakan tugas kelompok, banyak 
membantu dalam mengerjakan tugas) 
Skor maksimal : 16 
Nilai = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100 
 
c. Penilaian hasil belajar 
No Nama Siswa Jumlah 
skor 
Nilai Keterangan (L/ TL) 
1     
2     
3     
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4     
5     
Pilihan ganda : skor tiap butir 1 
   skor maksimal 10 
Isian singkat : skor tiap butir 1 
    Skor maksimal 10 
Total skor : pilihan ganda + isian singkat = 20 
Nilai = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100 
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Lampiran 
Materi 
 
A. Tokoh-Tokoh Penting yang Berperan dalam Peristiwa Proklamasi 
1. Ir. Soekarno 
Ir. Soekarno lahir pada tanggal 6 Juni 1901 di Blitaar, Jawa Timur. Beliau 
ahli dalam bidang diplomasi dan menunjukkan sikap seorang pemimpin. Beliau 
tetap gigih memperjuangkan kemerdekaan Indonesia. Beliau juga menjadi 
pemimpin beberapa organisasi seperti PNI dan Partindo. Pada tanggal 17 
Agustus 1945 Soekarno yang didampingi oleh Drs. Mohammad Hatta 
membacakan teks proklamasi kemerdekaan Indonesia. Oleh karena itu, beliau 
dikenal sebagai tokoh proklamator. Setelah Indonesia merdeka beliau dipercaya 
menjabat sebagai Presiden Republik Indonesia. Ir. Soekarno sangat berperan 
dalam usaha perjuangan mempertahankan kemerdekaan antara lain sebagai 
berikut. 
a. Pada tanggal 9 Agustus 1945, Presiden Soekarno membentuk BKR (Badan 
Keamanan Rakyat) yang  bertujuan untuk menjaga dan memelihara 
keamanan serta ketertiban di daerah Republik Indonesia.  
a. Di dalam keanggotaan BPUPKI, beliau menjadi ketua Panitia Sembilan, 
selanjutnya menjadi ketua PPKI sebagai pengganti BPUPKI. 
b. Pada tanggal 19 September 1945, Ir. Soekarno melakukan pidato pada rapat 
raksasa yang diselenggarakan di lapangan IKADA (Ikatan Atletik Jakarta), 
sekarang disebut Lapangan Monaas. Pidato tersebut berisi seruan untuk 
rakyat Indonesia agar tetap tenang dan menaati perintah serta kebijaksanaan 
pemerintah. 
c. Ketika Republik Indonesia menjadi negara serikat, Ir. Soekarno dipercayaa 
sebagai Presiden RIS. Kemudian, ketika RIS kembali ke bentuk republik, Ir. 
Soekarno dipercaya sebagai Presiden RI.      
2. Drs. Mohammad Hatta 
Drs. Mohammad Hatta lahir di Bukittinggi pada tanggal 12 Agustus 
1902. Beliau adalah seorang ahli ekonomi yang berhasil mendirikan koperasi 
 
 
134 
 
Indonesia sehingga atas jasa-jasanya beliau diangkat sebagai Bapak Koperasi 
Indonesia. Beliau merupakan orang yang peduli terhadap kepentingan rakyat, 
ahli diplomasi, dan selalu mengambil keputusan yang e. Beliau menunjukkan 
sikap yang cerdas melalui berbagai ide dalam proses penyusunan naskah 
proklamasi. Beliau memiliki sikap toleransi yang tinggi terhadap perbedaan 
agama di Indonesia dalam penyusunan Piagam Jakarta. 
3. Ahmad Soebardjo 
Mr. Ahmad Soebardjo termasuk tokoh penting dalam sejarah perjuangan 
Indonesia dalam memproklamasikan kemerdekaan. Peranan Ahmad Soebardjo 
yaitu sebagai berikut. 
a. Sebagai konseptor naskah teks proklamasi “Kami bangsa Indonesia dengan 
ini menyatakan kemerdekaan Indonesia” dan pembukaan UUD 1945.  
b. Anggota Panitia Kecil atau Panitia Sembilan yang berhasil merumuskan 
Piagam Jakarta dan sebagai anggota PPKI. 
c. Berhasil menjembatani perbedaan pendapat antara golongan muda dan 
golongan tua di Rengasdengklok. Pada akhirnya, kedua golongan ini bersatu 
bersama-sama membahas persiapan proklamasi kemerdekaan Indonesia. 
4. Fatmawati 
Fatmawati adalah istri Presiden Soekarno, lahir di Bengkulu tahun 1923. 
Beliau wafat pada tahun 1980. Beliau selalu mendampingi Presiden Soekarno 
dalam banyak kegiatan kenegaraan maupun kegiatan keluarga. Beliau juga 
menjahit bendera Merah Putih yang dikibarkan pada jam 10.00 WIB di 
Pegangsaan Timur No. 56 Jakarta. Bendera itu dikenal sebagai Sang Saka Merah 
Putih. Untuk mengabadikan jasa-jasanya, nama Fatmawati dijadikan nama 
rumah sakit di Jakarta Selatan. 
5. Laksamana Tadashi Maeda 
Laksamana Tadashi Maeda adalah seorang Perwira Angkatan Laut 
Jepang dengan jabatan Wakil Komandan Angkatan Laut Jepang di Jakarta. 
Beliau adalah teman baik Ahmad Soebardjo dan bersimpati terhadap perjuangan 
bangsa Indonesia. Untuk itu rumahnya dijadikan sebagai tempat pertemuan para 
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pejuang Indonesia untuk merumuskan naskah Proklamasi Kemerdekaan pada 
tanggal 16 Agustus 1945. 
6. Sayuti Melik 
Sayuti Melik adalah salah satu tokoh pergerakan kemerdekaan 
Indonesia. Beliau berjasa dalam mengetik teks Proklamasi Kemerdekaan 
Indonesia. Beliau menegtik teks proklamasi di rumah Laksamana Tadashi 
Maeda di Jakarta Pusat. Pada saat mengetik, Sayuti mengadakan beberapa 
perubahan, yaitu kata tempoh diubah menjadi tempo; kata wakil-wakil bangsa 
Indonesia diubah menjadi atas nama bangsa Indonesia; penulisan tanggal juga 
diubah menjadi Jakarta, hari 17 bulan 8 tahun 05.  
b. Cara menghargai jasa para tokoh proklamasi kemerdekaan 
Sebagai generasi penerus bangsa, sudah menjadi kewajiban untuk 
meneruskan perjuangan mereka. Berikut ini sikap menghargai jasa para pejuang 
kemerdekaan. 
1. Melanjutkan perjuangan para tokoh dengan rajin belajar. 
2. Meniru atau mencontoh segala sikap dan perbuatannya. 
3. Disiplin dalam segala tindakan atau pekerjaan. 
4. Mendoakan para tokoh kemerdekaan agar diampuni segala dosa dan 
kesalahannya oleh Tuhan Yang Maha Esa. 
5. Mendoakan para pahlawan saat mengheningkan cipta pada upacara bendera 
di sekolah. 
6. Melakukan ziarah ke taman makam pahlawan kemudian mendoakan para 
pahlawan tersebut. 
7. Ikut membersihkan makam para pahlawan/tokoh kemerdekaan ketika 
diadakan kerja bakti. 
8. Selalu ikut menjaga nama baik para tokoh kemerdekaan dan keluarganya. 
9. Menerapkan sikap-sikap keteladanan para pahlawan dalam kehidupan sehari-
hari, seperti gemar bermusyawarah, mendahulukan kepentingan bersama, dan 
berani menyatakan pendapat. 
10. Memelihara persatuan dan kesatuan dalam keluarga, teman, dan 
masyarakat. 
 
 
136 
 
Lampiran 
Soal Permainan Talking Ball 
 
1. Sebutkan dua tokoh yang dikenal dengan Bapak Proklamator!  
2. Kapan teks proklamasi dibacakan (tanggal, bulan, tahun, hari, jam)? Jum’at, 17 
Agustus 1945 pukul 10.00 WIB 
3. Dimana dan kapan Bung Hatta dilahirkan? Bukittinggi, 12 Agustus 1902  
4. Peran Bung Karno sebagai ketua PPKI. Apa singkatan dan bahasa Jepangnya 
PPKI? Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia atau Dokuritsu Junbi Inkai 
5. Siapa 3 tokoh yang dipanggil Jendral Terauchi untuk ke Dalat Vietnam? 
Soekarno, Moh. Hatta, Radjiman Widyodiningrat. 
6. Bendera yang dijahit Ibu Fatmawati dikenal dengan nama? Sang Saka Merah 
Putih 
7. Dimana naskah proklamasi dirumuskan? Rumah Laksamana Tadashi Maeda 
8. Dimana teks proklamasi dibacakan? Jalan Pegangsaan Timur No. 56 Jakarta 
9. Siapa dua tokoh yang mengibarkan bendera merah putih? Latief Hendraningrat 
dan Suhud 
10. Siapa tokoh proklamasi yang ahli diplomasi dan ahli ekonomi? Drs. Moh. Hatta 
11. Siapa nama tokoh yang dikenal dengan sebutan Dwi Tunggal? Soekarno-Hatta 
12. Siapa nama tokoh yang mengusulkan agar proklamasi  diadakan di Jakarta? 
Wikana  
13. Apa peran Ahmad Soebardjo dalam proklamasi kemerdekaan? Berhasil 
menjembatani perbedaan pendapat antara golongan muda dan golongan tua di 
Rengasdengklok. 
14. Apa peran Ir. Soekarno dalam proklamasi kemerdekaan? Membacakan dan 
menandatangani naskah proklamasi kemerdekaan. 
15. Apa peran Drs. Moh. Hatta dalam proklamasi kemerdekaan? Menandatangani 
naskah proklamasi sebagai wakil bangsa Indonesia bersama Soekarno 
16. Sebutkan 3 tokoh golongan muda dalam peristiwa proklamasi! Wikana, 
Darwis, Soekarni, Sayuti, dan BM. Diah 
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17. Nilai positif yang dapat kita teladani dari Ir. Soekarno adalah? Gigih, rela 
berkorban, berani, tanggung jawab 
18. Bagaimana sikap kita untuk menghargai jasa para pahlawan? Menjaga nama 
baik, mendoakan, rajin belajar dan melanjutkan perjuangannya. 
19. Sebutkan 3 tokoh bangsa Indonesia yang bertugas menyusun teks proklamasi 
kemerdekaan! Ir. Soekarno, Drs. Moh. Hatta, dan Ahmad Subarjo. 
20. Apa isi teks proklamasi kemerdekaan Indonesia? 
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Lampiran 
Kunci Jawaban Soal Permainan Talking Ball 
 
1. Soekarno-hatta 
2. Jum’at, 17 Agustus 1945 pukul 10.00 WIB 
3. Bukittinggi, 12 Agustus 1902  
4. Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia atau Dokuritsu Junbi Inkai 
5. Soekarno, Moh. Hatta, Radjiman Widyodiningrat. 
6. Sang Saka Merah Putih 
7. Rumah Laksamana Tadashi Maeda 
8. Jalan Pegangsaan Timur No. 56 Jakarta 
9. Latief Hendraningrat dan Suhud 
10. Drs. Moh. Hatta 
11. Soekarno-Hatta 
12. Wikana  
13. Berhasil menjembatani perbedaan pendapat antara golongan muda dan 
golongan tua di Rengasdengklok. 
14. Membacakan dan menandatangani naskah proklamasi kemerdekaan. 
15. Menandatangani naskah proklamasi sebagai wakil bangsa Indonesia bersama 
Soekarno 
16. Wikana, Darwis, Soekarni, Sayuti, dan BM. Diah 
17. Gigih, rela berkorban, berani, tanggung jawab 
18. Menjaga nama baik, mendoakan, rajin belajar dan melanjutkan 
perjuangannya. 
19. Ir. Soekarno, Drs. Moh. Hatta, dan Ahmad Subarjo. 
20. Isi teks proklamasi 
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PROKLAMASI 
Kami bangsa Indonesia dengan ini menyatakan kemerdekaan Indonesia. Hal-hal 
yang mengenai pemindahan kekuasaan dan lain-lain diselenggarakan dengan cara 
seksama dan dalam tempo yang sesingkat-singkatnya 
Jakarta hari 17 bulan 08 tahun 05 
Atas nama bangsa Indonesia 
Soekarno Hatta 
 
 
 
 
  
 
 
140 
 
Lampiran 
Soal Evaluasi 
 
B. Berilah tanda silang (x) pada a, b, c, atau d di depan jawaban yang paling 
tepat!  
1. Siapa tokoh yang dikenal dengan sebutan Dwi Tunggal? 
a. Ir. Soekarno dan Fatmawati 
b. Drs. Moh. Hatta dan Muh. Yamin  
c. Ir. Soekarno dan Drs. Moh. Hatta 
d. Ahmad Soebardjo dan Drs. Moh. Hatta  
2. Sikap dari tokoh perjuangan bangsa yang patut dicontoh adalah... 
a. mementingkan diri sendiri 
b. membela rakyat demi jabatan 
c. cepat menyerah 
d. merelakan berbagai kepentingan pribadi untuk membela rakyat  
3. Siapakah tokoh yang membacakan teks proklamasi kemerdekaan? 
a. Drs. Moh. Hatta 
b. Ahmad Subarjo 
c. Ir. Soekarno 
d. Sayuti Melik 
4. Proklamasi kemerdekaan Indonesia dilakukan di... 
a. Jalan Pegangsaan Timur No. 56 
b. Jalan Imam Bonjol No.1 
c. Jalan Menteng No. 31 
d. Jalan Veteran No. 16 
5. Makna penting proklamasi kemerdekaan Indonesia bagi bangsa Indonesia 
a. berhak menjajah negara lain 
b. terbebas dari belenggu penjajah 
c. memiliki presiden asli orang Indonesia 
d. berhak menguras kekayaan alamnya sendiri 
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6. Tujuan golongan muda membawa Soekarno Hatta ke Rengasdengklok 
adalah... 
a. mendesak untuk segera dilakukan proklamasi kemerdekaan 
b. merencanakan susunan pemerintahan Indonesia merdeka 
c. menghindari bentrokan dengan tentara Jepang 
d. menyusun naskah proklamasi kemerdekaan 
7. Di bawah ini merupakan sikap menghargai jasa para pahlawan, kecuali...  
a. mengabaikan tanggung jawab sebagai warga negara 
b. mendoakan para pahlawan agar diampuni segala kesalahannya 
c. menjaga nama baik para pahlawan dan keluarganya 
d. melanjutkan perjuangaan tokoh dengan rajin belajar 
8. Sikap keteladanan yang ditunjukkan oleh Moh. Hatta saat menyusun Piagam 
Jakarta adalah... 
a. berani mengkritik pendapat ketua 
b. toleransi terhadap perbedaan agama 
c. memaksakan pendapat kepada orang lain 
d. menentang perbedaan pendapat yang ada 
9. Tokoh yang sangat berjasa sebagai penghubung antara Soekarno-Hatta 
dengan pemerintah militer Jepang saat menjelang proklamasi adalah... 
a. Muh. Yamin 
b. Kasman Singodimejo 
c. Ahmad Subarjo 
d. Haji Agus Salim 
10. Tokoh yang mengusulkan agar teks proklamasi ditandatangani oleh 
Soekarno-Hatta atas nama bangsa Indonesia adalah... 
a. B.M. Diah 
b. Chaerul Saleh 
c. Sayuti Melik 
d. Sukarni 
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B. Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang tepat! 
1. Tokoh yang menjemput Bung Karno dan Bung Hatta ke Rengasdengklok 
adalah... 
2. Bendera yang dijahit Ibu Fatmawati disebut juga... 
3. Penyebab adanya penculikan terhadap Bung Karno dan Bung Hatta 
adalah... 
4. Pada saat proklamasi kemerdekaan, Indonesia sedang berada dalam masa 
pendudukan... 
5. Naskah proklamasi dirumuskan di rumah... 
6. Ibu negara yang menjahit bendera Merah Putih adalah... 
7. Semangat tokoh kemerdekaan yang dapat kita teladani adalah... 
8. Konseptor naskah Proklamasi dan UUD 1945 adalah... 
9. Soekarno-Hatta diculik para pemuda pejuang ke daerah Karawang 
tepatnya di... 
10. Teks proklamasi ditandatangani oleh... 
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Lampiran 
Kunci Jawaban 
 
A. Pilihan Ganda 
1. C  
2. D 
3. C 
4. A 
5. B 
6. A 
7. A 
8. B 
9. A 
10. D 
 
B. Isian Singkat 
1. Ahmad Soebardjo 
2. Sang Saka Merah Putih 
3. Sayuti Melik 
4. Jepang 
5. Laksamana Muda Tadashi Maeda 
6. Fatmawati 
7. Gigih, berani, pantang menyerah 
8. Ir. Soekarno 
9. Rengasdengklok  
10. Soekarno dan Moh. Hatta 
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara dengan Guru 
 
Pedoman Wawancara dengan Guru 
No Pertanyaan Deskripsi 
1 Apakah Ibu  mengetahui kecenderungan 
kecerdasan yang dimiliki oleh siswa? 
 
2 Bagaimana cara Ibu mengetahui 
kecenderungan kecerdasan yang dimiliki 
siswa? Jika melalui tes, tes seperti apa yang 
Ibu lakukan?  
 
3 Apakah Ibu pernah mengajarkan materi 
dengan menggunakan kecenderungan 
kecerdasan majemuk yang dimiliki siswa? 
Jika pernah, bagaimana proses dan hasil dari 
pembelajaran yang dilakukan? 
 
4 Apakah Ibu pernah melakukan observasi 
terhadap perilaku siswa saat pembelajaran di 
kelas untuk mengetahui kecenderungan 
kecerdasan mereka? 
 
5 Apakah Ibu pernah melakukan observasi 
terhadap perilaku siswa ketika jam istirahat 
di luar kelas untuk mengetahui 
kecenderungan kecerdasan mereka? 
 
6 Apakah Ibu sering mengumpulkan portofolio 
siswa seperti hasil kerja dan prestasi untuk 
mengetahui kecenderungan kecerdasan 
mereka? 
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Lampiran 4. Lembar Pengamatan Pembelajaran 
 
Lembar Pengamatan Pembelajaran IPS Menggunakan Strategi Berbasis Multiple Intelligence oleh Guru 
 
Hari, tanggal  :  
Waktu   :  
Siklus/Pertemuan :   
Berilah tanda ceklist (√) pada kolom pelaksanaan yang sesuai! Pilih “ya” apabila butir pernyataan muncul dan pilih “tidak” apabila 
butir pernyataan tidak muncul saat proses pembelajaran IPS Menggunakan Strategi Berbasis Multiple Intelligence! 
 
No Aspek yang Diamati Indikator 
Pelaksanaan  
Deskripsi 
Ya Tidak 
A Kegiatan awal     
1 Mempersiapkan pembelajaran Mengkondisikan siswa agar siap mengikuti 
pembelajaran. 
 
  
2 Memberikan apersepsi dan 
motivasi 
Melakukan apersepsi (zona alfa, warmer, pre-
teach, scene setting) yang dikaitkan dengan 
materi pelajaran. 
 
  
B Kegiatan inti     
1 Menerapkan strategi 
kecerdasan linguistik 
Melibatkan siswa dalam menggunakan 
kemampuan verbal maupun non-verbal 
(presentasi lisan, berpendapat, bertanya, 
menulis, membaca buku referensi) 
 
  
2 Menerapkan strategi 
kecerdasan musikal 
Melibatkan siswa dalam menggunakan 
kemampuan yang berhubungan dengan musik 
(menyanyi, memahami materi melalui lagu) 
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Keterangan:  
3 Menerapkan strategi 
kecerdasan kinestetik 
Melibatkan siswa dalam kegiatan fisik (aktif 
bergerak, bermain sosiodrama) 
 
  
4 Menerapkan strategi 
kecerdasan visual-spasial 
Melibatkan siswa dalam kegiatan yang 
berhubungan dengan gambar dan ruang 
(pembuatan mind map, puzzle, mengamati 
gambar) 
 
  
5 Menerapkan strategi 
kecerdasan interpersonal 
Melibatkan siswa dalam aspek kerjasama 
dengan teman (diskusi kelompok, permainan 
kelompok) 
 
  
6 Menerapkan strategi 
kecerdasan naturalistik 
Melibatkan siswa dalam aktivitas di luar kelas 
 
  
7 Menerapkan strategi 
kecerdasan intrapersonal 
Melibatkan siswa dalam kegiatan refleksi 
(mengekspresikan perasaan selama mengikuti 
pembelajaran) 
 
  
C Kegiatan akhir     
1 Refleksi atau menyimpulkan 
materi  
Melibatkan siswa dalam refleksi atau 
menyimpulkan materi 
 
  
2 Melakukan evaluasi Melakukan evaluasi pada siswa secara lisan 
atau tertulis 
 
  
Jumlah skor    
Nilai persentase    
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Setiap kemunculan pada butir-butir pernyataan memperoleh skor 1. 
Nilai persentase =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100%
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Lampiran 5. Skala Minat Belajar IPS 
  
Skala Minat Belajar IPS 
Cara pengisian lembar skala minat: 
a. Berdoalah sebelum mengerjakan 
b. Jawablah dengan memberi tanda centang (√) pada pilihan jawaban sangat 
sesuai (SS), sesuai (S), ragu-ragu (R), tidak sesuai (TS), sangat tidak sesuai 
(STS). 
c. Jawablah sesuai keadaan yang ada pada dirimu. 
d. Pastikan semua nomor sudah terjawab sesuai dengan keadaanmu. 
e. Jawablah dengan jujur apa adanya.   
No Pernyataan SS S R TS STS 
1 Senang belajar IPS tanpa diperintah 
orang tua  
     
2 Belajar IPS apabila ada tugas dari 
guru 
     
3 Senang berdiskusi tentang IPS 
daripada pelajaran lain 
     
4 Senang berbagi informasi tentang 
IPS dari awal diskusi hingga 
presentasi 
     
5 Lebih senang berbagi cerita dengan 
teman daripada mempelajari IPS 
     
6 Bersemangat mencari informasi 
tentang IPS di perpustakaan 
     
7 Lebih suka menambah materi IPS 
dari teman 
     
8 Lebih senang bermain ketika jam 
istirahat daripada membaca materi 
IPS lebih lanjut 
     
9 Suka cara mengajar guru tentang IPS 
dibandingkan pelajaran lain 
     
10 Susah memahami materi IPS 
menggunakan musik/lagu 
     
11 Lebih tertarik belajar IPS dengan 
membuat mind map 
     
12 Senang bermain peran saat pelajaran 
IPS 
     
13 Tertarik belajar IPS dengan 
menggunakan gambar 
     
14 Bersemangat saat mengikuti 
pelajaran IPS dari awal hingga akhir 
     
15 Lebih suka bermain sendiri dengan 
teman daripada belajar IPS 
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16 Mencari tahu manfaat belajar IPS 
dari guru atau teman 
     
17 Lebih suka pelajaran lain karena 
lebih bermanfaat daripada IPS 
     
18 Merasa betah mengikuti pelajaran 
IPS dari awal hingga akhir 
     
19 Bosan memahami materi yang 
disampaikan guru selain IPS  
     
20 Berani mengemukakan pendapat saat 
diskusi kelompok   
     
21 Senang ketika diskusi dengan teman 
dalam mengerjakan tugas   
     
22 Lebih memilih diam ketika diskusi 
kelompok 
     
23 Segera mengerjakan tugas IPS dari 
guru sesuai batas waktu  
     
24 Lebih suka mengerjakan tugas selain 
IPS 
     
25 Bertanya kepada guru ketika ada 
yang belum paham 
     
26 Berani menjawab pertanyaan ketika 
guru bertanya terkait materi IPS 
     
27 Diam ketika diberi kesempatan untuk 
mengemukakan pendapat. 
     
28 Mendengarkan guru saat pelajaran 
IPS daripada mendengarkan cerita 
teman 
     
29 Suka mencatat penjelasan IPS dari 
guru 
     
30 Mengantuk ketika guru mengajar 
pelajaran IPS 
     
31 Tertarik mengerjakan tugas IPS dari 
guru 
     
32 Merasa senang ketika langsung 
mengerjakan tugas IPS dari guru 
dengan sungguh-sungguh 
     
33 Tertarik untuk bermain atau bercerita 
dengan teman daripada mengerjakan 
tugas IPS 
     
34 Melaksanakan instruksi yang 
diberikan guru 
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Lampiran 6. Hasil Wawancara dengan Guru 
 
Hasil Wawancara dengan Guru 
No Pertanyaan Deskripsi 
1 Apakah Ibu  mengetahui kecenderungan 
kecerdasan yang dimiliki oleh siswa? 
Guru sudah mengetahui 
kecenderungan kecerdasan 
yang dimiliki setiap siswa. 
2 Bagaimana cara Ibu mengetahui 
kecenderungan kecerdasan yang 
dimiliki siswa? Jika melalui tes, tes 
seperti apa yang Ibu lakukan?  
Guru mengetahui 
kecenderungan kecerdasan 
siswa melalui pemberian tugas 
yang berupa tes lisan, tertulis, 
dan tugas kelompok. 
3 Apakah Ibu pernah mengajarkan materi 
dengan menggunakan kecenderungan 
kecerdasan majemuk yang dimiliki 
siswa? Jika pernah, bagaimana proses 
dan hasil dari pembelajaran yang 
dilakukan? 
Guru pernah mengajarkan 
materi dengan gambar 
sehingga siswa yang memiliki 
kecenderungan kecerdasan 
visual lebih aktif dalam 
pembelajaran dan hasil tes 
menjadi baik.  
4 Apakah Ibu pernah melakukan observasi 
terhadap perilaku siswa saat 
pembelajaran di kelas untuk mengetahui 
kecenderungan kecerdasan mereka? 
Guru selalu mengamati 
perilaku siswa saat 
pembelajaran di dalam kelas 
sehingga mengetahui 
kecenderungan kecerdasan 
masing-masing siswa. 
5 Apakah Ibu pernah melakukan observasi 
terhadap perilaku siswa ketika jam 
istirahat di luar kelas untuk mengetahui 
kecenderungan kecerdasan mereka? 
Guru hanya mengamati secara 
sekilas perilaku siswa di luar 
kelas sehingga yang muncul 
hanya kecerdasan interpersonal 
siswa. 
6 Apakah Ibu sering mengumpulkan 
portofolio siswa seperti hasil kerja dan 
prestasi untuk mengetahui 
kecenderungan kecerdasan mereka? 
Guru sering mengumpulkan 
hasil ulangan dan keterampilan 
siswa dalam map masing-
masing siswa. Namun, 
kecenderungan kecerdasan 
lebih dikenali melalui 
observasi langsung di dalam 
kelas.  
 
 
151 
 
Lampiran 7. Hasil Pengamatan Keterlaksanaan Pembelajaran  
 
Hasil Pengamatan Pembelajaran IPS Menggunakan Strategi Berbasis Multiple Intelligence oleh Guru 
 
Hari, tanggal  : Rabu, 10 Mei 2017 
Waktu   : 11.00-12.10 WIB 
Siklus/Pertemuan : I/1 
Berilah tanda ceklist (√) pada kolom pelaksanaan yang sesuai! Pilih “ya” apabila butir pernyataan muncul dan pilih “tidak” apabila 
butir pernyataan tidak muncul saat proses pembelajaran IPS Menggunakan Strategi Berbasis Multiple Intelligence! 
 
No Aspek yang Diamati Indikator 
Pelaksanaan  
Deskripsi 
Ya Tidak 
A Kegiatan awal     
1 Mempersiapkan 
pembelajaran 
Mengkondisikan siswa agar siap mengikuti 
pembelajaran. 
√ 
 Sebelum pembelajaran IPS dimulai, guru 
terlebih dahulu mengkondisikan siswa 
untuk duduk di bangku masing-masing 
dan memastikan siswa siap mengikuti 
pembelajaran. 
2 Memberikan apersepsi dan 
motivasi 
Melakukan apersepsi (zona alfa, warmer, pre-
teach, scene setting) yang dikaitkan dengan materi 
pelajaran. 
√ 
 Guru menyampaikan apersepsi (zona 
alfa) yaitu dengan menyanyikan lagu 
tokoh proklamator. 
B Kegiatan inti     
1 Menerapkan strategi 
kecerdasan linguistik 
Melibatkan siswa dalam menggunakan 
kemampuan verbal maupun non-verbal (presentasi 
lisan, berpendapat, bertanya, menulis, membaca 
buku referensi) 
√ 
 Guru melibatkan siswa dalam kegiatan 
menulis dan menyediakan buku 
referensi.  
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2 Menerapkan strategi 
kecerdasan musikal 
Melibatkan siswa dalam menggunakan 
kemampuan yang berhubungan dengan musik 
(menyanyi, memahami materi melalui lagu) 
√ 
 Guru mengajak siswa untuk 
menyanyikan lagu tokoh proklamator 
untuk mengingat materi. 
3 Menerapkan strategi 
kecerdasan kinestetik 
Melibatkan siswa dalam kegiatan fisik (aktif 
bergerak, bermain sosiodrama) √ 
 Guru mengarahkan siswa untuk 
melakukan kegiatan sosiodrama di dalam 
kelas. 
4 Menerapkan strategi 
kecerdasan visual-spasial 
Melibatkan siswa dalam kegiatan yang 
berhubungan dengan gambar dan ruang 
(pembuatan mind map, puzzle, mengamati gambar) 
√ 
 Guru menampilkan gambar tokoh 
pahlawan dan meminta siswa membuat 
mind map secara kelompok.  
5 Menerapkan strategi 
kecerdasan interpersonal 
Melibatkan siswa dalam aspek kerjasama dengan 
teman (diskusi kelompok, permainan kelompok) 
√ 
 Guru melibatkan siswa dalam kegiatan 
kelompok membuat mind map. 
6 Menerapkan strategi 
kecerdasan naturalistik 
Melibatkan siswa dalam aktivitas di luar kelas 
 
√ Kegiatan sosiodrama tidak dilakukan di 
luar kelas karena bersamaan dengan 
pelajaran olahraga kelas IV. Guru 
khawatir sosiodrama kurang kondusif 
sehingga dilakukan di dalam kelas. 
7 Menerapkan strategi 
kecerdasan intrapersonal 
Melibatkan siswa dalam kegiatan refleksi 
(mengekspresikan perasaan selama mengikuti 
pembelajaran) 
√ 
 Guru melakukan kegiatan refleksi 
sebelum pembelajaran ditutup dengan 
menanyakan perasaan siswa selama 
mengikuti pembelajaran. 
C Kegiatan akhir     
1 Refleksi atau 
menyimpulkan materi  
Melibatkan siswa dalam refleksi atau 
menyimpulkan materi 
√ 
 Guru bersama siswa menyimpulkan 
materi yang telah dipelajari 
2 Melakukan evaluasi Melakukan evaluasi pada siswa secara lisan atau 
tertulis 
 
√ Guru tidak melakukan evaluasi secara 
lisan karena keterbatasan waktu. 
Jumlah skor 9  
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Nilai persentase 81,8%  
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Hasil Pengamatan Pembelajaran IPS Menggunakan Strategi Berbasis Multiple Intelligence oleh Guru 
 
Hari, tanggal  : Sabtu, 13 Mei 2017 
Waktu   : 09.00-10.10 WIB 
Siklus/Pertemuan : I/2 
Berilah tanda ceklist (√) pada kolom pelaksanaan yang sesuai! Pilih “ya” apabila butir pernyataan muncul dan pilih “tidak” apabila 
butir pernyataan tidak muncul saat proses pembelajaran IPS Menggunakan Strategi Berbasis Multiple Intelligence! 
No Aspek yang Diamati Indikator 
Pelaksanaan  
Deskripsi 
Ya Tidak 
A Kegiatan awal     
1 Mempersiapkan 
pembelajaran 
Mengkondisikan siswa agar siap mengikuti 
pembelajaran. 
√ 
 Guru mengkondisikan siswa untuk siap 
mengikuti pembelajaran. 
2 Memberikan apersepsi dan 
motivasi 
Melakukan apersepsi (zona alfa, warmer, pre-
teach, scene setting) yang dikaitkan dengan 
materi pelajaran. 
√ 
 Guru menyampaikan apersepsi (warmer) 
yaitu dengan mengingatkan siswa 
tentang tugas pada pertemuan 
sebelumnya. 
B Kegiatan inti     
1 Menerapkan strategi 
kecerdasan linguistik 
Melibatkan siswa dalam menggunakan 
kemampuan verbal maupun non-verbal 
(presentasi lisan, berpendapat, bertanya, menulis, 
membaca buku referensi) 
√ 
 Guru melibatkan siswa dalam kegiatan 
presentasi tugas kelompok yaitu 
membuat mind map.  
2 Menerapkan strategi 
kecerdasan musikal 
Melibatkan siswa dalam menggunakan 
kemampuan yang berhubungan dengan musik 
(menyanyi, memahami materi melalui lagu) 
√ 
 Guru mengajak siswa untuk 
menyanyikan lagu tokoh proklamator 
untuk mengingat materi. 
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3 Menerapkan strategi 
kecerdasan kinestetik 
Melibatkan siswa dalam kegiatan fisik (aktif 
bergerak, bermain sosiodrama) √ 
 Guru mengarahkan siswa untuk aktif 
dalam diskusi kelompok mengerjakan 
kuis permainan kata. 
4 Menerapkan strategi 
kecerdasan visual-spasial 
Melibatkan siswa dalam kegiatan yang 
berhubungan dengan gambar dan ruang 
(pembuatan mind map, puzzle, mengamati 
gambar) 
√ 
 Guru melibatkan siswa dalam pembuatan 
mind map secara kelompok.  
5 Menerapkan strategi 
kecerdasan interpersonal 
Melibatkan siswa dalam aspek kerjasama dengan 
teman (diskusi kelompok, permainan kelompok) √ 
 Guru mengarahkan siswa untuk 
bekerjasama atau berdiskusi secara 
kelompok mengerjakan kuis permainan 
kata.  
6 Menerapkan strategi 
kecerdasan naturalistik 
Melibatkan siswa dalam aktivitas di luar kelas 
 
√ Guru tidak melakukan pembelajaran di 
luar kelas karena pada RPP hanya 
dilakukan saat pertemuan pertama. 
7 Menerapkan strategi 
kecerdasan intrapersonal 
Melibatkan siswa dalam kegiatan refleksi 
(mengekspresikan perasaan selama mengikuti 
pembelajaran) 
√ 
 Guru melakukan kegiatan refleksi 
sebelum pembelajaran ditutup dengan 
menanyakan perasaan siswa selama 
mengikuti pembelajaran. 
C Kegiatan akhir     
1 Refleksi atau menyimpulkan 
materi  
Melibatkan siswa dalam refleksi atau 
menyimpulkan materi 
√ 
 Guru bersama siswa menyimpulkan 
materi yang telah dipelajari 
2 Melakukan evaluasi Melakukan evaluasi pada siswa secara lisan atau 
tertulis 
√ 
 Guru membagikan soal evaluasi individu 
pada siswa. 
Jumlah skor 10  
Nilai persentase 90,9%  
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Hasil Pengamatan Pembelajaran IPS Menggunakan Strategi Berbasis Multiple Intelligence oleh Guru 
 
Hari, tanggal  : Sabtu, 20 Mei 2017 
Waktu   : 07.10-08.20 WIB 
Siklus/Pertemuan : II/1 
Berilah tanda ceklist (√) pada kolom pelaksanaan yang sesuai! Pilih “ya” apabila butir pernyataan muncul dan pilih “tidak” apabila 
butir pernyataan tidak muncul saat proses pembelajaran IPS Menggunakan Strategi Berbasis Multiple Intelligence! 
 
  
No Aspek yang Diamati Indikator 
Pelaksanaan  
Deskripsi 
Ya Tidak 
A Kegiatan awal     
1 Mempersiapkan 
pembelajaran 
Mengkondisikan siswa agar siap mengikuti 
pembelajaran. √ 
 Ketika bel berbunyi guru langsung 
masuk kelas dan mengkondisikan siswa 
untuk siap mengikuti pembelajaran. 
2 Memberikan apersepsi dan 
motivasi 
Melakukan apersepsi (zona alfa, warmer, pre-
teach, scene setting) yang dikaitkan dengan 
materi pelajaran. 
√ 
 Guru menyampaikan apersepsi (zona alfa 
dan scene setting) yaitu mengajak siswa 
menyanyikan lagu. 
B Kegiatan inti     
1 Menerapkan strategi 
kecerdasan linguistik 
Melibatkan siswa dalam menggunakan 
kemampuan verbal maupun non-verbal 
(presentasi lisan, berpendapat, bertanya, menulis, 
membaca buku referensi) 
√ 
 Guru melibatkan siswa dalam kegiatan 
menulis, presentasi tugas kelompok yaitu 
menyusun puzzle tokoh pahlawan dan 
menyediakan sumber referensi.  
2 Menerapkan strategi 
kecerdasan musikal 
Melibatkan siswa dalam menggunakan 
kemampuan yang berhubungan dengan musik 
(menyanyi, memahami materi melalui lagu) 
√ 
 Guru mengajak siswa untuk 
menyanyikan lagu tokoh proklamator 
untuk mengingat materi. 
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Hasil Pengamatan Pembelajaran IPS Menggunakan Strategi Berbasis Multiple Intelligence oleh Guru 
3 Menerapkan strategi 
kecerdasan kinestetik 
Melibatkan siswa dalam kegiatan fisik (aktif 
bergerak, bermain sosiodrama) 
√ 
 Guru mengarahkan siswa untuk aktif 
mengerjakan tugas menyusun puzzle . 
4 Menerapkan strategi 
kecerdasan visual-spasial 
Melibatkan siswa dalam kegiatan yang 
berhubungan dengan gambar dan ruang 
(pembuatan mind map, puzzle, mengamati 
gambar) 
√ 
 Guru melibatkan siswa dalam tugas 
kelompok menyusun puzzle tokoh 
pahlawan.  
5 Menerapkan strategi 
kecerdasan interpersonal 
Melibatkan siswa dalam aspek kerjasama dengan 
teman (diskusi kelompok, permainan kelompok) √ 
 Guru mengarahkan siswa untuk 
bekerjasama dan diskusi dalam 
mengerjakan tugas kelompok. 
6 Menerapkan strategi 
kecerdasan naturalistik 
Melibatkan siswa dalam aktivitas di luar kelas 
 √ 
Guru tidak melakukan pembelajaran di 
luar kelas karena pada RPP kegiatan di 
luar kelas dilaksanakan pada pertemuan 
kedua. 
7 Menerapkan strategi 
kecerdasan intrapersonal 
Melibatkan siswa dalam kegiatan refleksi 
(mengekspresikan perasaan selama mengikuti 
pembelajaran) 
√ 
 Guru melakukan kegiatan refleksi 
sebelum pembelajaran ditutup dengan 
menanyakan perasaan siswa selama 
mengikuti pembelajaran. 
C Kegiatan akhir     
1 Refleksi atau menyimpulkan 
materi  
Melibatkan siswa dalam refleksi atau 
menyimpulkan materi 
√ 
 Guru bersama siswa menyimpulkan 
materi yang telah dipelajari 
2 Melakukan evaluasi Melakukan evaluasi pada siswa secara lisan atau 
tertulis √ 
 Guru melakukan evaluasi secara lisan 
untuk mengetahui kepahaman siswa 
terhadap materi. 
Jumlah skor 10  
Nilai persentase 90,9%  
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Hari, tanggal  : Selasa, 23 Mei 2017 
Waktu   : 11.00-12.10 WIB 
Siklus/Pertemuan : II/2 
Berilah tanda ceklist (√) pada kolom pelaksanaan yang sesuai! Pilih “ya” apabila butir pernyataan muncul dan pilih “tidak” apabila 
butir pernyataan tidak muncul saat proses pembelajaran IPS Menggunakan Strategi Berbasis Multiple Intelligence! 
 
No Aspek yang Diamati Indikator 
Pelaksanaan  
Deskripsi 
Ya Tidak 
A Kegiatan awal     
1 Mempersiapkan 
pembelajaran 
Mengkondisikan siswa agar siap mengikuti 
pembelajaran. 
√ 
 Guru mengkondisikan siswa untuk siap 
mengikuti pembelajaran. 
2 Memberikan apersepsi dan 
motivasi 
Melakukan apersepsi (zona alfa, warmer, pre-
teach, scene setting) yang dikaitkan dengan 
materi pelajaran. 
√ 
 Guru menyampaikan apersepsi (warmer 
dan scene setting) yaitu mengingatkan 
materi sebelumnya dan menjelaskan 
prosedur kegiatan yang akan dilakukan. 
B Kegiatan inti     
1 Menerapkan strategi 
kecerdasan linguistik 
Melibatkan siswa dalam menggunakan 
kemampuan verbal maupun non-verbal 
(presentasi lisan, berpendapat, bertanya, menulis, 
membaca buku referensi) 
√ 
 Guru melibatkan siswa dalam kegiatan 
diskusi dan tanya jawab.  
2 Menerapkan strategi 
kecerdasan musikal 
Melibatkan siswa dalam menggunakan 
kemampuan yang berhubungan dengan musik 
(menyanyi, memahami materi melalui lagu) 
√ 
 Guru mengajak siswa untuk 
menyanyikan lagu kemerdekaan dan 
tokoh proklamator. 
3 Menerapkan strategi 
kecerdasan kinestetik 
Melibatkan siswa dalam kegiatan fisik (aktif 
bergerak, bermain sosiodrama) 
√ 
 Guru melibatkan siswa dalam permainan 
talking ball di luar kelas. Permainan 
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Lampiran 8. Hasil Skor Minat Belajar IPS  
 
estafet bola kecil yang dilakukan dengan 
berdiri membentuk lingkaran. 
4 Menerapkan strategi 
kecerdasan visual-spasial 
Melibatkan siswa dalam kegiatan yang 
berhubungan dengan gambar dan ruang 
(pembuatan mind map, puzzle, mengamati 
gambar) 
√ 
 Guru melibatkan siswa dalam permainan 
talking ball dimana setiap kelompok 
diberi bola yang warnanya berbeda-beda.  
5 Menerapkan strategi 
kecerdasan interpersonal 
Melibatkan siswa dalam aspek kerjasama dengan 
teman (diskusi kelompok, permainan kelompok) √ 
 Guru mengarahkan siswa untuk 
bekerjasama dan diskusi sebelum 
menjawab pada permainan talking ball. 
6 Menerapkan strategi 
kecerdasan naturalistik 
Melibatkan siswa dalam aktivitas di luar kelas 
√ 
 Guru bersama siswa melakukan 
permainan talking ball di luar kelas. 
7 Menerapkan strategi 
kecerdasan intrapersonal 
Melibatkan siswa dalam kegiatan refleksi 
(mengekspresikan perasaan selama mengikuti 
pembelajaran) 
√ 
 Guru melakukan kegiatan refleksi 
sebelum pembelajaran ditutup dengan 
menanyakan perasaan siswa selama 
mengikuti pembelajaran. 
C Kegiatan akhir     
1 Refleksi atau menyimpulkan 
materi  
Melibatkan siswa dalam refleksi atau 
menyimpulkan materi 
√ 
 Guru bersama siswa menyimpulkan 
materi yang telah dipelajari. 
2 Melakukan evaluasi Melakukan evaluasi pada siswa secara lisan atau 
tertulis 
√ 
 Guru memberikan soal evaluasi tertulis 
pada semua siswa 
Jumlah skor 11  
Nilai persentase 100%  
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Hasil Skor Minat Belajar IPS Pra Siklus 
Nama  
Nomor Butir 
Jml 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 
AU 3 4 3 3 3 2 3 4 3 4 3 2 4 3 4 2 3 4 3 3 3 4 2 4 4 3 2 4 3 3 3 4 3 3 108 
AN 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 2 5 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 126 
ARFH 4 4 3 3 4 5 2 4 2 3 4 2 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 5 4 4 3 3 3 5 3 3 5 3 4 119 
AM 4 1 3 4 4 4 3 3 3 4 3 2 3 4 2 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 116 
CMP 4 3 3 4 2 3 4 3 4 2 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 2 3 2 3 3 3 2 3 105 
DK 3 4 3 4 2 3 4 4 2 3 3 3 4 2 2 3 3 4 2 4 3 2 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 2 2 102 
EVN 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 5 3 4 138 
EO 4 4 4 3 4 4 4 4 2 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 121 
FNA 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 2 3 4 3 4 3 3 132 
FY 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 5 4 4 4 3 4 4 119 
LL 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 5 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 116 
MPK 4 5 3 4 5 4 3 5 3 5 5 4 3 4 5 4 3 4 3 4 4 5 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 131 
MTRP 3 2 4 3 4 3 4 3 4 4 4 2 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 114 
MF 4 4 4 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 4 3 4 2 3 4 3 3 1 3 4 3 2 4 3 2 3 4 3 1 3 105 
MUN 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 116 
NSR 5 4 3 3 4 3 3 1 3 2 4 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 2 3 102 
NK 5 4 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 2 3 1 3 1 3 2 3 2 3 3 4 3 3 4 3 4 2 104 
RS 2 4 3 4 2 4 2 3 3 3 4 2 4 2 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 4 2 4 3 3 2 3 102 
RNK 4 2 2 4 2 3 4 1 3 4 3 2 4 2 3 3 2 3 3 2 4 4 2 3 4 3 2 4 3 3 3 2 3 3 99 
RA 4 4 1 2 5 5 4 3 2 5 3 5 4 5 5 5 5 5 2 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 3 2 3 138 
RLR 3 3 4 3 5 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 5 3 4 4 3 4 3 4 4 4 5 3 126 
RN 3 2 3 5 5 5 4 2 4 4 2 4 2 4 2 4 4 5 2 5 3 4 2 4 2 3 4 2 2 2 5 3 4 3 114 
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SAP 3 4 3 4 4 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 4 3 2 4 1 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 4 2 4 2 95 
SY 2 4 2 4 4 4 4 4 3 4 2 2 4 2 1 4 1 2 4 1 4 4 2 4 4 3 2 4 4 2 4 4 2 2 103 
SYK 1 4 1 4 3 4 2 3 2 3 4 1 4 2 3 2 4 4 3 5 3 3 3 4 2 2 3 4 2 4 2 2 3 2 98 
SEAP 4 4 3 2 2 2 4 3 4 2 4 3 4 4 5 3 3 2 3 2 2 2 4 4 2 4 3 4 3 2 2 4 2 2 103 
YFR 4 4 2 4 3 4 2 4 3 2 3 4 2 4 5 4 2 3 2 4 2 4 2 1 2 4 5 5 3 4 4 3 2 2 108 
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Hasil Skor Minat Belajar IPS Siklus I 
Nama  
Nomor Butir 
Jml 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 
AU 4 3 2 2 3 4 2 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 5 3 4 3 3 5 3 5 4 4 5 4 4 3 4 121 
AN 4 5 3 4 4 4 4 4 3 5 3 5 4 4 4 5 5 4 1 3 4 5 4 3 5 3 5 5 5 5 5 4 5 4 140 
ARFH 4 4 2 3 5 5 2 5 2 3 4 5 4 5 5 5 3 5 1 5 3 4 5 3 5 5 5 5 5 5 3 5 5 3 138 
AM 4 1 3 3 4 4 3 3 3 4 4 2 3 5 5 4 3 5 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 5 5 4 5 2 5 126 
CMP 4 3 3 2 2 3 2 3 2 4 4 3 5 4 3 4 3 3 2 3 4 3 3 3 4 5 4 3 4 4 3 4 4 4 114 
DK 4 4 3 4 4 2 2 1 2 3 2 1 4 5 4 2 3 3 2 4 2 4 2 4 4 4 3 5 3 4 4 4 4 3 109 
EVN 3 4 3 4 5 4 3 5 4 5 5 5 3 4 5 4 5 5 3 5 3 5 3 5 3 5 4 5 5 5 3 3 5 3 141 
EO 4 4 1 2 5 1 1 4 1 4 4 3 1 3 5 3 4 5 1 4 3 5 4 5 3 4 4 5 5 5 4 3 5 4 119 
FNA 5 5 5 5 5 5 3 5 1 1 5 3 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 3 5 5 3 5 4 5 5 3 149 
FY 5 3 2 4 5 2 3 4 3 4 4 3 4 1 4 5 5 4 2 3 2 5 4 1 5 2 5 3 2 5 2 4 5 2 117 
LL 5 5 3 4 5 4 3 5 3 3 4 1 3 4 5 3 3 4 3 4 4 5 5 3 4 1 5 5 5 5 4 3 5 4 132 
MPK 4 5 3 4 5 4 3 5 3 5 3 5 4 4 5 5 3 4 1 4 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 4 2 5 5 142 
MTRP 1 2 4 3 4 3 1 3 4 4 5 2 3 4 5 3 5 4 1 5 4 5 4 2 3 5 5 2 4 5 4 5 5 3 122 
MF 4 5 4 4 3 3 4 2 3 3 2 4 1 4 5 3 2 3 1 5 4 1 4 4 3 4 4 4 2 5 3 2 3 4 112 
MUN 4 2 3 4 5 3 4 3 3 1 5 5 4 4 3 3 3 5 3 5 4 3 4 3 4 4 5 4 3 3 4 4 3 4 124 
NSR 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 4 4 2 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 2 114 
NK 4 3 3 4 4 5 4 4 3  2 4 3 4 5 5 4 2 5 1 3 1 4 4 3 5 4 4 4 5 5 4 2 5 4 126 
RS 5 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 2 2 4 3 5 4 3 3 4 4 2 5 3 5 3 4 3 4 3 4 3 4 3 119 
RNK 5 1 3 3 3 3 2 2 3 4 4 5 5 3 3 3 2 3 3 5 5 4 4 3 4 3 2 4 3 4 3 3 3 2 112 
RA 4 4 1 1 5 5 4 3 2 5 3 5 4 5 5 5 5 5 2 5 5 4 5 4 5 5 5 3 4 5 4 5 5 4 141 
RLR 4 5 4 3 5 4 4 3 3 4 5 5 4 4 4 3 3 4 2 5 5 5 5 3 5 4 5 3 5 5 3 5 5 3 139 
RN 4 2 3 3 3 3 3 3 5 4 3 4 4 3 4 4 2 3 2 3 3 4 5 4 4 5 3 4 5 5 4 5 4 4 124 
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SAP 3 4 3 2 4 3 3 3 4 3 3 4 5 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 116 
SY 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 1 2 4 4 5 4 5 5 1 2 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 131 
SYK 5 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 5 3 3 3 2 3 3 5 4 2 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 114 
SEAP 5 4 2 4 5 3 1 5 2 1 2 4 3 4 5 3 5 3 1 4 3 5 3 3 4 4 5 3 3 5 4 4 5 4 121 
YFR 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 2 3 4 5 5 3 4 1 3 4 5 4 4 3 4 5 1 5 4 2 4 5 4 124 
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Hasil Skor Minat Belajar IPS Siklus II 
Nama  
Nomor Butir 
Jml 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 
AU 4 4 3 5 3 4 4 4 5 4 3 4 4 5 4 4 5 4 3 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 136 
AN 3 4 4 4 3 4 5 5 4 4 3 5 5 4 4 5 5 4 1 5 4 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 146 
ARFH 4 4 2 3 5 5 2 5 2 3 4 5 4 5 5 5 4 5 3 5 3 4 5 4 5 5 5 5 5 5 3 5 5 4 143 
AM 4 1 3 4 4 4 3 5 5 4 5 2 3 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 3 5 141 
CMP 4 5 3 4 4 3 4 3 5 4 4 5 5 4 5 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 5 4 3 4 5 3 5 4 5 136 
DK 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 2 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 121 
EVN 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 3 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 3 5 5 152 
EO 4 4 5 3 4 4 4 4 2 4 3 4 4 3 3 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 3 5 3 5 4 4 4 5 138 
FNA 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 2 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 159 
FY 5 4 5 5 3 4 5 4 3 5 3 4 3 4 5 5 3 5 5 3 5 4 5 3 4 5 5 5 5 4 5 3 4 5 145 
LL 5 5 3 4 5 4 3 5 3 3 4 5 5 5 5 5 3 4 3 5 4 5 5 3 4 4 5 5 3 5 4 3 4 4 142 
MPK 4 5 3 4 5 4 3 5 3 5 5 5 5 5 5 4 3 4 5 4 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 4 3 3 4 147 
MTRP 3 2 4 3 4 3 5 3 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 3 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 147 
MF 4 4 4 4 3 3 4 2 4 3 4 3 5 4 5 4 2 3 4 5 3 1 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 1 4 120 
MUN 4 5 3 3 4 5 4 3 3 4 3 5 4 5 3 3 3 5 3 5 4 3 4 3 4 4 5 4 5 3 5 5 1 5 132 
NSR 5 4 3 5 4 5 5 1 2 2 4 3 2 3 4 3 4 4 2 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 5 4 2 3 118 
NK 5 4 5 3 3 3 5 3 3 5 4 5 4 4 5 4 2 5 1 3 1 4 4 3 5 4 4 5 5 5 4 3 5 4 132 
RS 5 5 4 4 5 4 5 5 3 3 4 4 5 4 3 5 3 5 5 4 5 4 4 3 5 4 5 5 4 4 4 5 4 5 146 
RNK 4 4 4 4 5 3 4 1 5 4 3 5 4 5 3 3 2 3 3 2 4 4 4 3 4 3 2 4 3 3 3 5 3 5 121 
RA 4 4 1 1 5 5 4 3 2 5 3 5 4 5 5 5 5 5 2 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 144 
RLR 3 5 4 3 5 4 4 3 3 4 5 5 4 4 4 3 3 4 4 5 5 5 5 3 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 146 
RN 3 2 3 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 5 3 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 146 
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SAP 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 5 4 5 3 5 4 3 4 4 4 4 3 4 3 5 3 4 5 5 4 4 4 4 5 133 
SY 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 2 4 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 145 
SYK 5 4 5 4 3 4 5 3 5 3 4 5 4 5 3 5 4 4 3 5 3 5 3 4 4 5 3 4 5 4 4 4 3 5 139 
SEAP 4 4 3 5 5 2 1 5 4 2 4 3 5 4 5 3 5 5 5 5 5 2 5 4 5 4 3 4 5 5 5 4 5 4 139 
YFR 5 5 5 4 5 4 5 4 3 5 3 4 5 4 5 4 5 3 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 3 4 4 4 2 5 147 
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Lampiran 9. Data Perbandingan Hasil Skala Minat Belajar IPS pada Pra Siklus, 
Siklus I, dan Siklus II
 
 
Data Perbandingan Hasil Skala Minat Belajar IPS  
pada Pra siklus, Siklus I, dan Siklus II 
No Nama Pra siklus Siklus I Siklus II 
1 AU 6,2 Cukup 6,9 Cukup 7,8 Baik 
2 AN 7,2 Baik 8 Baik 8,3 Baik 
3 ARFH 6,8 Cukup 7,9 Baik 8,2 Baik 
4 AM 6,6 Cukup 7,2 Baik 8,1 Baik 
5 CMP 6 Cukup 6,5 Cukup 7,8 Baik 
6 DK 5,8 Cukup 6,2 Cukup 6,9 Cukup 
7 EVN 7,9 Baik 8,1 Baik 8,7 Sangat Baik 
8 EO 6,9 Cukup 6,8 Cukup 7,9 Baik 
9 FNA 7,5 Baik 8,5 Sangat Baik 9,1 Sangat Baik 
10 FY 6,8 Cukup 6,7 Cukup 8,3 Baik 
11 LL 6,6 Cukup 7,5 Baik 8,1 Baik 
12 MPK 7,5 Baik 8,1 Baik 8,4 Baik 
13 MTRP 6,5 Cukup 7 Baik 8,4 Baik 
14 MF  6 Cukup 6,4 Cukup 6,9 Cukup 
15 MUN 6,6 Cukup 7,1 Baik 7,5 Baik 
16 NSR 5,8 Cukup 6,5 Cukup 6,7 Cukup 
17 NK 5,9 Cukup 7,2 Baik 7,5 Baik 
18 RS 5,8 Cukup 6,8 Cukup 8,3 Baik 
19 RNK 5,7 Cukup 6,4 Cukup 6,9 Cukup 
20 RA 7,9 Baik 8,1 Baik 8,2 Baik 
21 RLR 7,2 Baik 7,9 Baik 8,3 Baik 
22 RN 6,5 Cukup 7,1 Baik 8,3 Baik 
23 SMP 5,4 Cukup 6,6 Cukup 7,6 Cukup 
24 SY 5,9 Cukup 7,5 Baik 8,3 Baik 
25 SY 5,6 Cukup 6,5 Cukup 7,9 Baik 
26 SAP 5,9 Cukup 6,9 Cukup 7,9 Baik 
27 YFR 6,2 Cukup 7,1 Baik 8,4 Baik 
Rata-rata 6,5 Cukup 7,2 Baik 8,0 Baik 
Nilai tertinggi 7,9 Baik 8,5 Sangat Baik 9,1 Sangat Baik 
Nilai terendah 5,4 Kurang 6,2 Cukup 6,7 Cukup 
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Lampiran 10. Dokumentasi Kegiatan 
 
 
Gambar 1. Siswa bersama guru 
menyanyikan lagu tokoh proklamasi 
 
Gambar 2. Siswa bermain sosiodrama 
 
Gambar 3. Siswa bermain sosiodrama 
dengan bimbingan guru 
 
Gambar 4. Siswa membuat mind map 
secara kelompok 
Gambar 5. Perwakilan kelompok 
presentasi tugas mind map 
 
Gambar 6. Siswa mengerjakan kuis 
permainan kata secara kelompok 
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Gambar 7. Guru menjelaskan mind 
map tentang Ir. Soekarno 
 
Gambar 8. Guru memberikan reward 
pada kelompok terbaik 
 
Gambar 9. Siswa mengerjakan soal 
evaluasi siklus I 
 
Gambar 10. Siswa mengisi lembar 
skala minat belajar siklus I 
 
Gambar 11. Tambahan referensi 
terkait materi yang belum ada di buku 
siswa 
 
Gambar 12. Guru membimbing siswa 
dalam diskusi kelompok 
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Gambar 13. Siswa bersama guru 
bermain talking ball 
 
Gambar 14. Siswa yang mendapat 
bola berkesempatan menjawab soal 
 
Gambar 15. Guru mengamati siswa 
saat mengerjakan soal evaluasi 
 
Gambar 16. Siswa mengerjakan soal 
evaluasi siklus II 
Gambar 17. Siswa mengisi lembar 
skala minat belajar siklus II 
 
Gambar 18. Siswa berbaris rapi 
sebelum pulang 
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Gambar 19. Hasil karya kelompok 
berupa mind map dan puzzle 
 
Gambar 20. Hasil karya kelompok 
berupa mind map dan puzzle 
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Lampiran 11. Surat Keterangan Validitas Instrumen 
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Lampiran 12. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 12. Surat Izin Penelitian 
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